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ABSTRAK 

Nama :iKristantiiWidayani 

NIM  

Fak/Jur :iIlmuiTarbiyahidaniKeguruani/ 

ManajameniPendidikaniIslam 

PembimbingiI :iDr.iAbdilah,iM.Pd 

PembimbingiIIi:iDrs.iSyafriiFadillahiMarpaung,iM.Pd 

Judul :Implementasi Manajemen Perubahan 

TerhadapiKinerjaiPendidikidaniTenaga 

KependidikanidiiMTsiNegerii3iMedan 
 

KristantiiWidayanii(2020) “Implementasi Manajemen Perubahan Terhadap 

Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Negeri 3 Medan”iPenelitianiini 

bertujuanNiuntuknmengetahui bagaimananperan kepalansekolah,mbagaimana 

perencanaan,mipengorganisasian, pengawasan,mievaluasimisertamiimplementasi 

manajemennperubahan. Kemudiannuntuk melihatnkinerja pendidikndanntenaga 

kependidikannsetelahmdilakukannya perubahan,mserta faktormpendukungmdan 

penghambatmdalamnmelakukan manajemennperubahan. Penelitiannininmemiliki 

fokusnmasalah tentangnimplementasi ataupunnpenerapanniidalamniimelakukan 

manajemennperubahan yangndilakukan oleh kepalansekolahngunanmeningkatkan 

kinerjaipendidikidanitenagaikependidikan. 

Dalammpenelitianminimmenggunakanmjenismpenelitian kualitatif dengan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di MTsiNegerii3 Medan. Teknik yang 

digunakanndalam mengumpulkanndata yaitu tekniknwawancara, observasindan 

dokumentasi.iTeknikianalisis data dalamipenelitianmini yaitumreduksimdata, 

penyajianmdatamdan menarik kesimpulan.mPenjamin keabsahanmdatamdalam 

penelitianiiniiyaituicreadibility,itransferability,idependability,idaniconfirmability. 

Penelitianiini menggunakan empatitemuan yaitu: 1) Peran Kepala Madrasah 

dalamiiMeningkatkan KinerjaiiPendidik dan TenagaiiKependidikan.ii2)iiProses 

perencanaan,iinpengorganisasian, pengawasan,iinevaluasiiinsertaiinimplementasi 

manajemennperubahan. 3) Kinerjanpendidik danntenagankependidikannisetelah 

dilakukannyaniperubahan.ni4)niFaktornipendukungnidan penghambat manajemen 

perubahan.niPendukungnya: tuntutannzaman, ilmunpengetahuan semakinnmaju, 

fasilitasnmemadai, sikapnsalingnmenghargai karya. Penghambat: prasangka buruk 

ataupunmtidak memilikimkeyakinan untuknmenjalankan perubahannyangnakan 

dilakukan. 

iKata iKunci: iManajemen iPerubahan, iKinerja iPendidik, iKinerja iTenaga 

iKependidikan 
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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah,isegalaipuji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT 

yangitelah mencurahkan rahmatidan hidayahiserta petunjuk-Nyaikepadaipenulis, 

sehinggaipenulis dapat menyelesaikanipenyusunan proposaliskripsi. Shalawatidan 

salamisenantiasa tercurahkan atasijunjungan NabiiMuhammad SAW,isemoga 

syafaatnyaikitaiperolehidiiyaumiliakhirikelak,iAmin. 
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mengucapkaniterimakasihiterkhususikepada: 

1. Kepada Allah SWT. yang telah memberikan izin serta memberikan 

kesehatan serta rahmatnya dari semua kelancaran dalam penyusunan skripsi 

ini. 

2. TeristimewaiAyahitercinta Pridoidan ibundaitercintaiRasminiiyangitelah 

memberikanikasihisayang memeliharaidan membesarkan dari kecil hingga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikanimerupakanifaktoripenting dan strategisidalam meningkatkan 

kualitasisumberidayaiimanusiaiiyangiada.iKemudianiipendidikan juga merupakan 

salahiisatuiupayaiiuntukiimembangun dan meningkatkaniimutuiimasyarakat untuk 

menujuiieraiiglobalisasiiyangnpenuhndenganitantangannsehinggandisadari bahwa 

pendidikanimerupakanisesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh 

karenaiituipendidikaniselaluimendapatkan prioritas utama dalam pembangunan 

danimendapatkan perhatianibesaridari pemerintah dan masyarakat, salahisatunnya 

tempatidimanaiprosesiipendidikaniiituiiakaniberjalaniyaituiMadrasah. 

Madrasahisebagaiiipusatiipembelajaraniyangiberlangsungiisecaraiiformal 

mengharuskaniperlunyairancangan perubahan oleh manajemen pendidikan dengan 

diiformulasikanidalamiberbagaiiikebijakan pemerintah baik secara makroimaupun 

mikro.iProsesipendidikaniakaniiberjalaniidenganiibaik apabila di dalamiMadrasah 

tersebutiterdapatisistemi.manajemeni.yang baik, hal ini sesuaiidengan pengertian 

manajemeniiiyaituiiiprosesiiiperencanaan,iiipengorganisasian,iiipengarahan,iiidan 

pengawasaniusaha-usahaiparaiianggotaiiorganisasiiidanipenggunaanisumber daya 

organisasiilainnyaiagaridapatimencapaiiitujuaniiorganisasiiyangitelahidiitetapkan. 

Keberhasilanipendidikanidiiisekolah,iisalahiisatunyaiidiiitentukan oleh 

keberhasilanikepalaisekolahidalamimengelola pendidikiidaniitenaga kependidikan 

yangiiiberadaiiidalamiiisistemiiipersekolahan,iiidiantaranyaiiidalam membantu 

meningkatkanikinerjaipendidikidanitenagaikependidikan. Kepala sekolahiisebagai 

pelaksanaibertanggung jawab atas penyelenggara kegiatanipendidikan,iadministrasi 
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sekolah,iipembinaaniitenagaiikependidikaniilainnya, daniiipendayagunaaniiiserta 

pemeliharaan.1 

Setiapiilembagaiisenantiasaiiimenginginkaniiiagar personil-personilnya 

melaksanakanitugasisecaraioptimalidanimenyumbangkan segenap kemampuannya 

untukikepentinganilembaga,iisertaiibekerja lebih baikidariihariikehari.iDisamping 

itu,itenagaikependidikanisendiriisebagai manusia juga membutuhkanipeningkatan 

daniperbaikanipadaidirinya termasuk dalam tugasnya. Sehubung dengan itu, fungsi 

pembinaanidanipengembangan tenaga kependidikan merupakan fungsi pengelolaan 

personiliyangimutlakidiperlukaniuntukimemperbaiki, menjaga, danimeningkatkan 

kinerjaitenagaikependidikan. 

Kebijakanipemerintahidalamibidangipendidikanimenurut UUiNomori20 

tahuni2003 tentangi SISDIKNAS,iUU Nomor 14itahuni2005itentangi guruidan 

dosen, UU Nomor 12 tahun 2012 tentangiPendidikan Tinggi, Permendikbud Nomor 

49 tahuni2014itentang standarinasional pendidikanitinggi. Semuaiituidimunculkan 

untukiimeresponiidaniimengantisipasiiiperubahaniiyangiiterjadi sebagai tuntunan 

dinamikaisecaraieksternalidanikebutuhaniinternalimasyarakat dengan memperkuat 

pengembangani.sumberi.dayai.manusia. 

Peningkataniikinerjaiipendidikiidaniitenaga kependidikan dapatiitercapai 

dengan baikiiapabila kepala sekolahisebagaiipemimpinimampuimemacu pendidik 

danitenagaikependidikan dalam meningkatkan kinerjanya dengan sungguh-sungguh 

danipenuh dedikasi yang tinggi terhadapitugas yang diembannya. Guru merupakan 

salahiisatuiifaktoriipenentuiitinggiiirendahnyaiikualitasiipendidikan.iKeberhasilan

ipenyelenggaraipendidikanisangatidiitentukaniolehisejauhimanaikesiapaniguru 

 

1 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Depok : Prenada Media 

Group,2016), hal. 29 
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dalamimempersiapkanipesertaididiknyaimelaluiikegiatanibelajarimengajar. Selain 

ituiituiperanitenagaikependidikanidalamilayananiadministrasi juga mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan.iNamunidemikian,iposisiistrategisiipendidikiidaniitenaga 

kependidikaniiuntukiimeningkatkaniimutuiipendidikaniisangat dipengaruhi oleh 

kemampuaniiprofessionaliipendidik dan tenaga kependidikanlitulsendiri.liKinerja 

pendidiklidanlitenagalikependidikanliyangli.baikli.dapatli.mempengaruhi kualitas 

pendidikan.liJadiliagarlikinerja pendidik danlitenagalikependidikan ituliibaik, 

manajemenlperubahanlmemililikilperanldalamlmerubahnya agar lebih berkualitas 

danllebihlmajullagi. 

Manajemenlsudah semakin dirasakan sebagai suatu kebutuhan pokok, baik 

olehlisekumpulanliindividu,mkelompok,mmaupunmorganisasimiuntukmmencapai 

tujuannya.mPengetahuanmmanajemenmtelahiimengajarkaniibanyak hal tentang 

bagaimanaitujuanitersebuti.dapati.dicapaii.secarai.efektifi.dan efisien. Manajemen 

berdasarkaniisasaranidikembangkaniuntukimenjaminitercapainya tujuan,indengan 

menetapkanisasaranidisetiap strata dalam organisasi. Dewasa ini seorang pemimpin 

cenderungidituntutikemampuannyaiuntuk dapat bekerja sama dengan rekan sekerja 

maupuniparaibawahannya.2 

Manajemenimerupakaniisuatuiiprosesiiatauiiserangkaianiitindakan untuk 

mencapaiitujuanidengan menjalankan fungsi manajemen dan menggunakan sumber 

daya.i Dengani demikiaan,imanajer menggunakanisumberidayai danimenjalankan 

empatiifungsiiiutamaiimanajemen,iiyaituiiplanning, organizing,iiactuating,iidan 

controllingiiuntukiimencapaiiitujuaniiorganisasi.iiSelanjutnyaiipengertian lainnya 

tentangiimanajemeniiadalahiiprosesiipenggunaaniisumberiidaya organisasi dengan 

 
 

2 Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta : PT raja Grafindo Persada,2006), hal. 7 
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menggunakaniorang lainiuntukimencapai tujuaniorganisasi secaraiefektif dan 

efisien.i3 

Kesimpulanidari definisi-definisiimanajemen diatasiialah bahwasannya 

manajemeni adalahisuatu seni ataupun iilmu dalam mengatur,i menggerakan, 

memimpin, imenuntun, serta imengevaluasi paraibawahan agari dapatimencapai 

tujuaniorganisasiiyangiefektifidaniefisien. 

Perubahanimempunyai manfaat bagiikelangsungan hidupisuatu organisasi, 

tanpaiiadanyaiiperubahanimakaidapatidipastikanibahwaiusiaiorganisasiitidak akan 

bertahanilama.iPerubahaniituisendiriibertujuan agar organisasi tidak menjadi statis 

melainkanintetapindinamisindalamnmenghadapinperkembangan zaman.nlAlasan 

mengapailharusilterjadiilperubahanildalamilorganisasiilialahilagar organisasi atau 

lembagalpendidikanltersebutldapatlikutlserta bersaing dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Sesuaildenganlberkembangnya zaman,limakaliteknologilimakinlicanggih, 

sumberlidayalmanusialnyalpunlsemakinlbanyak yang memiliki potensilyanglluar 

biasa.lMakaldarilitulperubahanlharusldilakukan. 

Perubahanlyang terjadi di sebuah lembaga pendidikan punlharus diketahui 

terlebihldahululperubahanldalam hal apa. Seperti perubahan yang awalnya lembaga 

pendidikanltersebutltidaklproduktiflmenjadilproduktif.lLembagalpendidikan harus 

mengeluarkanlproduk-produklyanglberkualitas,lagarllembagalpendidikan tersebut 

dapatldikatakanlsebagaililembagalipendidikanliyanglimaju. 

Perubahanladalahltransformasildarilkeadaanlisekaranglimenuju keadaan 

yanglilebihlibaiklidimasaliyangliakanlidatang sesuailiidengan yangliidiharapkan. 

Perubahan merupakanltandaldalam kehidupan yang selalu berlangsung secara tetap. 

 
 

3 Ibid. hal.10 
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Apabilaltidaklterjadilperubahan, maka akan tertinggal olehlzamanlyanglsemakin 

berkembang. Namun yang perlu disadari adalah bahwa perubahanldemilperubahan 

sebenarnyaltelahlterjadi sejak lama, hanya saja intensitasnya sekarang ini cenderung 

semakinlmeningkat.lBanyaklpakarlmengemukakanlbahwalsatu-satunya yang tetap 

dildunialiniladalahlperubahanlitulsendiri.lOleh karena itu, perubahan dapatlterjadi 

setiaplsaat,lkapanlsajalsituasi memerlukan. Tetapiljugaldapatltimbulldari adanya 

kebutuhanlinternallorganisasiluntuklmelakukanlperubahan. 4 

Dalamlmelihatladanyalgejalaliperubahan,literdapatliberagamlipandangan 

tentanglbagaimanalterjadinya perubahan tersebut, ada yang memandang perubahan 

sebagailsuatuliproses,liadaliyanglimelakukanlidalam bentuk tahapan,liadaliyang 

melakukanldenganlpendekatanlsistem, dan adalpulalyanglmengajukan perubahan 

sebagailisuatulimodel.liOlehlikarenaliitulisuatu negara atauliiorganisasiliidalam 

menyelenggarakanlperubahanllharusllmelakukanlldengan pendekatan yanglltepat 

sesuailldenganllkondisilyangldihadapi.liPerubahanlijugaliharuslimemilikilrencana 

menyeluruh,lbersifatljangkalpanjang,ldanlberkelanjutan.5 

Suatulupayalmelakukanlperubahan harus mempunyailiarahliyanglijelas 

sehinggaldapatlmenujulpada kondisi yang diharapkan.lUntuklitulperubahanlperlu 

mempunyailtujuanldanlsasaran yang jelas.lTujuanlperubahan terencana di satu sisi 

untukllmemperbaikillkemampuanllorganisasilluntuk menyesuaikanlldirilldengan 

perubahanlllingkunganlldanlldilainllisisillimengupayakan perubahanlliiperilaku 

karyawan.6 

 

 

 

 

4 Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta : PT raja Grafindo Persada,2006), hal. 73 
5 Ibid, hal. 74 
6 Ibid, hal. 93 
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Sebagaimanalmakluklhidup,lorganisasiljugalmemiliki mekanismeliuntuk 

bertahanihidupilebihilama jika mampu beradaptasi denganilingkungannya.iItulah 

sebabnyaisetiapiorganisasiidituntut untuk memilikiikemampuaniberubahisebelum 

organisasiitersebutimengalamiipenurunan kinerja atau mati.iTerdapatitigaiwaktu 

perubahaniyangiiharusiidipilihiioleh organisasi untuk memperpanjangiimasa 

hidupnya.iPilihanipertama adalah pilihan paling baik namun sering kali sulit untuk 

dilaksanakaniyaituiperubahanidilakukan secara evolusioner padaisaatiorganisasi 

sedangidalamimasaikejayaan. Kedua adalahiwaktuiperubahaniyangidipilih atau 

mungkiniibaruiidisadari ketika organisasi mulaiimengalamiipenurunanikinerja. 

Ketigaiadalahiwaktuiperubahan yang dilakukan oleh organisasiiketikaiorganisasi 

tersebutntelahnmengalaminkebangkrutanidanihampirimati.7 

Madrasahisebagaiipendidikan formal bertujuan membentuk manusia yang 

berkepribadian,idalamimengembangkan intelektual pesertaididikidalamirangka 

mencerdaskanikehidupanibangsa.iKepalaiMadrasahisebagai pemimpin pendidikan 

perannyaiisangatiipentingiiuntukiimembantu guru daniiimuridnya.iiiDiiiidalam 

kepemimpinnya,iiKepalaiiMadrasahinharusindapat memahami, mengatasi,indan 

memperbaikiinkekurangan-kekurangannyangnterjadi di lingkunganiiiMadrasah. 

MenurutiiSuhardimaniiyaituiisekolahiimerupakan instrumen palingiidepaniidalam 

menjalankan prosesiipendidikanisecaraimakroipada akhirnya akanibermuaraipada 

Madrasahimelaluiiipembelajaran.8iiKepala Madrasah sangatiiiberperaniiidalam 

menggerakaniberbagaiikomponen di Madrasah sehingga proses belajar mengajar di 

Madrasahiituiberjalanidenganibaik.iKepalaiMadrasahimemegangi perananisentral 

 

7 Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group,2012), hal. 67-68 
8 Suhardiman.Bud, Studi Pengembangan Kepala Sekolah. (Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2012), hal.57 
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dalamimelakukaniprosesiimanajemeniiperubahan di Madrasah.iiWalaupuniidalam 

pelaksanaanyaidapatididelegasikanike dalam teamikerjaiyangibesifatioperasional. 

KepalaiMadrasahimerupakani“ujungitombak” dari kelompok|kerja|tersebut.|Untuk 

itu,iterdapatibeberapa|atribut personal maupuniiketerampilaniimanajerialiidalam 

melakukaniiprosesiiperubahaniitersebut.iiMaksudiidariiiatributiipersonaliiyakni: 

Pertama,|adanya|keinginan|yang bersifat intrinsik| timbul |dari| dalam |diri 

sendiriiiuntukiimelakukan|iperubahan nyata. Tanpa|nadanyainmotivasiinintrinsik 

tersebut,inprosesiperubahaniakanimengalami kendala dan akanibersifatisetengah- 

setengah.iMotivasiiintrinsikiini mungkin sulit diukurinamunidapatidirasakanioleh 

segenapianggotaikomunitas Madrasah. Pada|iakhirnya,|ihal|iini|iakan|itampak|idari 

perilakuiinyataiisehari-hari dimana Kepala Madrasah memberikan contohiperilaku 

konkritiyangisecarainyata dapat dilihat olehiorangilainimenujuitujuaniiorganisasi 

yangihendakidicapaiidiiposisiiyangistrategis sebagai ageniperubahan.Tentu|saja|hal 

iniiharusidisertaiidenganidataidan rasional yang|kuat|agar tidak timbul rumor|bahwa 

KepalaiiMadrasahiihanyaiimenunjukiistafiiyangiidekatiidengannya. 

Kedua,idenganimengelolaisumberidayaimanusia|dalam|Madrasah tersebut 

untukidiberdayakanidalamiprosesiperubahan agar dapatimencapaiitujuanistrategis 

Madrasahiisebagaiiiorganisasi.iiUntuk itu tentuiidiperlukaniiberbagaiiiperangkat 

penilaianiiikinerja,iii“knowledge management”iiiisertaiiiianalisisiiiikebutuhan 

pengembanganiSDMidiidalamiiMadrasahiitersebut.iSelainiitu keterampilan dalam 

melakukan “coaching” dan “mentoring” akan sangatimembantuiKepala|Madrasah 

dalamimelakukaniprosesimanajemen perubahan diiiMadrasahiiyang|idipimpinnya. 

Menurut|Pidarta,i Kepala Madrasah merupakan kunci kesuksesani sekolahi dalam 
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mengadakaniperubahan.9iiSehinggaiikegiatan meningkatkaniidaniimemperbaiki 

programiidaniiprosesiipembelajaran disekolah sebagian besariiterletakiipada diri 

Kepalaimadrasahiitu|sendiri.|Pidarta menyatakan bahwa |Kepala|madrasah|memiliki 

peran|idan|itanggung|ijawab|isebagai|imanajer pendidikan,|ipemimpin|ipendidikan, 

supervisoriipendidikan,iidaniiadministratoriipendidikan10 

Dalamimelakukanimanajemeniperubahan,seorangiKepala Madrasahitidak 

saja|dituntut|untuk|imemiliki atribut personal yang|imenunjang dirinya untuk dapat 

melakukaniiprosesiiperubahan|idengan lancar, namun juga|imemiliki keterampilan 

mengelolaiiproses|iperubahan|ibaik dengan pendekatan yang|bersifat|organisatoris, 

namunijugaiketerampilanimengelola sumber daya manusiaiyangiada|pada|Madrasah 

tersebut. 

Banyak yangiisudahiimenyadari bahwa lingkungan|iidisekitariiiselalu 

bergerak,iberubah,idan|berpengaruh|dalam hidup. Dunia yangisemakinikompetitif 

melakukaniperubahan|iadalah sebuah kebutuhan mutlak.|iNamun,iipengalaman 

empirisiimenunjukaniibahwaiiupaya perubahan tidakiiselaluiiberhasil.iiUntukiiitu, 

perubahaniiyangiidilakukaniiperlu dikelola denganiibaikiidaniibenariiagariidapat 

mewujudkaniisekolahiiyang berkompeten. Manajemeniiperubahaniimerupakan 

pengelolaaniisumber|idaya|iuntuk mencapai tujuan|iorganisasi.|iDengan|idemikian, 

manajemeniperubahanipadaihakikatnyaiadalah merupakan manajemen|kinerja|yang 

bersifat|dinamis. 

 

 

 

 

 

 

 
 

9 Pidarta, Made, Manajemen Pendidikan Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksara,1990), hal. 64 
10 Ibid 
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Lembagaipendidikaniimengalamiiikemajuan apabilaiikepemimpinannya 

harusiidiserahkaniipadaiiorang-orang yang memilikiiikemampuaniidiiibidangnya, 

sehinggaiitugas-tugasiibisaiidijalankaniisecaraiiprofesional. 

Demikianiihalnyaiperkembanganidanikemajuan yang dicapai|oleh|MTs N 

3|Medan,itidakilepasidari peran Kepala| Madrasah |sebagaii pemimpiniiMadrasah 

tersebut.iPola-polaikepemimpinaniyang dipergunakan olehiKepala|Madrasah|dalam 

mengelola|Madrasahiiniiterbukti memberikan kontribusiiiatauiisumbanganiiyang 

positifiibagiiiperkembanganiidaniikemajuaniidiiikemudian hari. MTs N 3iiMedan 

merupakaniMadrasahiyangikeberadaannyaicukupimendapat tanggapan positifidari 

masyarakatibanyakidengan bukti masyarakatiimenyekolahkaniianak-anaknyaiidi 

Madrasahitersebutidariidataiyangisaya dapatkan tercatatipadaitahuni2017iada 650 

jumlahisiswaiyangisekolahidi Madrasah tersebut.iDisampingiituijumlah|murid|tiap 

tahunnyaiterusibertambah,|hubungan|interpersonal|yang terjalin baik|dan |harmonis 

antara|KepalaiMadrasah,iguru, murid, orang|itua|idan|imasyarakat. Para siswa juga 

banyak|yang|diutusiuntukimengikuti lomba hinggaikeitingkatinasionalidan|hasilnya 

mereka|mandapatijuara.iiBukan hanya siswa tetapiiiparaiiguruiijuga|ibanyak|iyang 

mengikutiiberbagaiilomba|hingga salah satu dari|merekaiadaiyangimendapatireward 

untukiiiimelanjutkaniiiikuliahiiiiMagisteriiiisecara|iiigratis|iiisebagaiiiiihadiah atas 

kemenangannya.iiKemudian perpustakaan MTs N 3 juga sudah dua kali mendapat 

juaraiitingkatiiprovinsi. 

KemajuaniMTsiN 3 Medaniiniimenjadiitanggung|jawab|Kepala Madrasah 

sampai|saatiiniiiberjalan cukup baikiiwalaupuniimasihiimemerlukaniipeningkatan 

kualitasiyangilebihibaikilagi dimasa yang akan datang.iKualifikasiikepemimpinan 

Kepala|Madrasah, dapat dirumuskan secara lebih jelas setelah|dilakukan  penelitian 
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yangiilebihiimendalamiiterhadapiiaktivitas. Kepala Madrasahiisebagaiiipemimpin 

formaliiyangiibertanggungiijawab atas kelangsungan|ihidup|iMadrasah|ikhususnya 

yang berkaitan|denganiupayaimengembangkanidan memajukan Madrasahitersebut. 

Keberhasilanitersebutitidakiterlepas dari tantangan-tantanganiyangidihadapiioleh 

kepalaiMadrasahidalamimelakukan perubahan sistem|pendidikan|yang ada di MTs 

N 3 Medan.iSalah satuitantanganiyang menjadi masalah kepalaiMadrasahidalam 

menaikanieksistensiisekolahidanimembuat masyarakat tertarikiterhadapiMadrasah 

tersebut adalahinMadrasahinterletak di dalamimlingkunganimyangimmayoritas 

masyarakatnya|inon|imuslim.|iBukan hanya itu, letak Madrasah|itersebut|iterbilang 

kurangistrategis.iAlasannyaiadalah disaat letakiisekolahiipadaiiummumnya itu di 

lahaniluasiatauidi dekat jalanan umumiyangimasyarakatimudahimenjangkaunya, 

bedaihalinyaidenganisekolahiini. Sekolah beradaiditengahitengah perumahani yang 

untukibisa sampai kesana harus melewati gangigangisempit.|Itu|alasannya|mengapa 

letak|sekolahitersebutiterbilang kurang strategis. Haliitulahiyangimenjadiimasalah 

sekaligusiitantanganiikepalaii.sekolahii.dalam menarik minatii.sertaii.perhatian 

masyarakatiiagariimauiimenyekolahkan anak-anakiimerekaiikeiisekolahiitersebut. 

Namunikenyataaninyaiwalaupun dengan adanyaimasalahimasalah di atas,ikepala 

sekolahimampuimenaikanieksistensiisekolah. Hal ituidibuktikanidenganidata|yang 

penulisipaparkanidiiatas. 

Upayaiyangidilakukanikepala sekolah untukimenarikiminatimasyarakat 

danimenaikkanieksistensiisekolah adalah tentunya denganimengeluarkaniproduk- 

produk yang iberkualitas.iProduk iyang berkualitasiiituiidihasilkaniidariiikinerja 

pendidikisertaitenagaikependidikanidalam menjalankan perannyaisebagai|guru|serta 

dalamimemberikanipelayananiadministrasi di sekolahitersebut|secara|profesional. 
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Kinerjaipendidikidanitenagaikependidikan yang baikidihasilkanidari|kepala|sekolah 

yang|mengayomiisertaimauimelakukan perubahan terhadapisekolahitersebutiyang 

jugaimenuntutiparaipendidikidan tenaga kependidikaniuntukilebih|produktif|dalam 

menjalankanitugasnya. 

Masalah-masalahitersebutimembuatipenulis terdorong keinginganiuntuk 

mengetahui| tantangan|serta|upaya-upaya|yang dilakukan|Kepala |Madrasah |dalam 

melakukaniiiimanajemeniiiiperubahan,iiimaka penulisiiitertarikiiiuntuk|iimengkaji 

“Implementasi |iManajemen|i Perubahan Terhadap|iKinerja|iPendidik|idan 

Tenaga Kependidikan di MTs N 3 Medan”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Penelitian iiniidifokuskan ipada Implementasiiiimanajemeniiiperubahan 

terhadapiikinerjaiipendidikiidaniitenagaiikependidikan. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanifokusidiiatas maka yangimenjadiirumusanimasalahidalam 

penelitianiiniiadalahi: 

1. Bagaimanaiperencanaan,ipengorganisasian,ipengawasan,ievaluasi dan 

implementasiiimanajemeniiperubahani di MTs N 3 Medan ? 

2. Bagaimana kinerjaipendidikidanitenagaikependidikan|setelah|dilakukan 

manajemeniperubahan ? 

3. Apaifaktoripendukungidanipenghambat dari implementasiimanajemen 

perubahaniterhadapikinerjaipendidikidanitenagaikepenndidikan? 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untukimengetahuiitantangan-tantanganiyangidihadapiikepala| sekolah 
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dalamimelakukaniperubahanidi MTs N 3 Medan. 

 

2. Untuk mengetahuiiupayaiyangidilakukaniagariperuubahan di MTs N 3 

Medan dapatiberjalanisesuaiidenganiyangidirencanakan. 

3. Untukimengetahuiiperubahaniapaisajaiyangisudahidilakukanisekolah. 

 

4. Untuk imengetahuiiiapaiiifaktoriiipendukungiiidaniiipenghambat dari 

manajemeniimperubahan terhadapiimkinerjaiimpendidikiidaniitenaga 

kependidikan 

E. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkanimanfaatiyangidiharapkanidari hasil penelitian|ini|dikemukakan 

sebagai|berikut: 

1. ManfaatiTeoritis 

 

a. Hasilmipenelitianmidapatmidigunakanmisebagaimipedomanmidalam 

mengadakanipenelitianiselanjutnyaiyangilebihimendalam. 

b. Untuk menambah perbendaharaan penelitian dalam lingkup 

pendidikan. 

c. Sebagaiibahanikajianilebihilanjutiguna mencariidanimenjalankan 

perubahan terhadap penyelenggaraan pendidikanidiiMtsiNi3iMedan. 

 
 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagiiiipenelitian,iipenelitian ini dapatiimenambahiiwawasaniidan 

pengetahuaniimengenaiiilingkup pendidikan sertaiiidapatiiidijadikan 

sebuahiipengalamanidanipegangan sebagai caloniipendidikiimaupun 

tenagaiiipendidikaniimsehinggaiimmediaiimyangiimditerapkan dapat 

dipertanggungiijawabkaniisesuaiiidenganiipenggunaannya. 



13  

b. Bagiiipembaca,iipenelitian|iini dapat memberikaniiinformasiiisecara 

tertulisiimaupuniilangsungiisebagai referensi mengenaiiipemahaman 

pentingnyaiipernaniikepalaiiMadrasah daniimanajemeniiperubahan 

disebuahiimadrasah. 

c. BagiiKepalaiMadrasahidan guru setelahimembacaihasil|penelitian|ini, 

dapatioberintropeksiiobahwa Kepala Madrasahiosangatlahioberperan 

pentingiodalamiimanajemeniiperubahaniisebuahiimadrasah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Perubahan 

 

1. Pengertian Manajemen 

 

KataiManagemeniberasalidariibahasa Inggris danidi|terjemahkan|ke|dalam 

bahasaiIndonesiaimenjadii“Manajemen”.iSeperti yang dikemukakanioleh|salah|satu 

tokoh ilmuwanimanajemeniMarryiParkeriFollet mendefinisikanimanajemeniini 

sebagaiiseniimencapaiisesuatuiyang|melalui orang lain (the|iart|iof|igetting|ithings 

done|ithrough|ithe|iothers).|iDengan definisi tersebut,|imanajemen|itidak|ibekerja 

sendiri,|itetapi|ibekerja|isama|idengan|orang|lain|untuk|mencapai|tujuan|tertentu.11 

Manajemen|berasalidariikata manage Secaraietimologiikataimanajemen 

berasalidariibahasaiitalia, maneggiare yangiberartii“mengendalikan”,iterutamanya 

mengendalikanikudaiyang berasal dari bahasa latinimanusiyangiberarti|tangan.|Kata 

iniiterpengaruhidariibahasaiPerancis manage yang berartiikepemilikanikudai(yang 

berasalidariibahasaiInggrisiyang berarti seni mengendalikanikuda),idimanaiistilah 

inggrisiiniijugaiberasalidariibahasa Italia. BahasaiPerancisimengadopsi|kata|ini|dari 

bahasaiinggrisimenjadiimanagement yang memiliki artiiseni|melaksanakanidan 

mengatur.12 

Manajemen|adalah|iproses|iperencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan|ipengawasan|iusaha-usaha|ipara|ianggota organisasi|idan|ipenggunaan|isumber 

daya-sumber|idaya|iorganisasi lainnya|imencapai|itujuan|iorganisasi|iyang|itelah 

ditetapkan13. 

 

11 Mamduh M.Hanafi, Manajemen (Jogjakarta: UUP AMP YKPN,1997), hlm.7 
12 Mesiono, Manajemen Organisasi, (Medan: CV Perdana Mulya Sarana, 2012), hm.1 
13 Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1984), hlm.8 
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Manajemen|i adalah |isuatu|iproses  sosial| iiyang|i iberkenaan|ii dengan 

keseluruhaniusahaimanusiaidenganibantuan manusiaiilainiisertaiisumber-sumber 

lainnya,imenggunakanimetodeiyangiefesian dan efektifiuntuk|mencapai|tujuan|yang 

ditentukan|sebelumnya.14 

Menurut|iisamino,|iimenyatakan bahwa|iiimanajemen|iiimenurut bahasa 

(etimologis)|ilatin,|iyaitu|imanus yang berarti|itangan dan agere berarti melakukan, 

selanjutnya|ikata|imanus dan agere digabung|imenjadi|imanager|iyang|iartinya 

menangani.|iManager|iditerjemahkaniikedalam Bahasa Inggrisiidalam bentuk kata 

kerjaitoimanager,dan kataibendanyaimanagement serta manageriuntukiorangiyang 

melakukanimanajemen.iAkhirnya kata management isertaimanager iuntuki orang 

yangimelakukanimanajemen. Akhirnya kataimanagementitersebutiditerjemahkan 

keidalamiBahasaiIndonesia imenjadi manajemeniatauimengelola.iJadi manajemen 

menurutiibahasaiiadalahiimengatur atau mengelolaiiatauiimengurusi,iibahkan 

memeriksaiidaniimemimpin.iiAdapuniiyang diatur olehiiKepala|iMadrasah|idalam 

manajemeniadalahiimen,iiimoney,iimethods material, machines,iiandiiimarket, 

disingkatiidengani6iMidan semua aktivitas iyang iditimbulkani dalami proses 

manajemeniiitu.iiSedangkaniiimanajer menurut istilahiiiadalahiiisuatuiiiproses 

pengkoordinasiidanimengintegrasikan kegiatan – kegiatan kerja agar diselesaikan 

secaraiiefektifiidaniiefesieniidengan melalui orangiilainiiuntukiimencapaiiisebuah 

tujuanyangiiinginiidicapai. 

Dari teori diatas dapat disimpulan bahwa manajemen adalah sebuah ilmu, 

seni,iipengaturaniiatauiipengelolaaniidan pengkoordinasian yangiidilakukaniioleh 

seorangimanajeriatauipemimpin yang dapatiimengintegrasikan kegiatan - kegiatan 

 

14 Oemar Halamik, Manajemen Perkembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2016), hal. 16 
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kerjaiiagaridiselesaikanisecaraiefektifidan efesien denganimelaluiiorang|lain|untuk 

mencapaiisebuahitujuaniyangiinginidicapai. 

RamayulisimenyatakaniDalamiHidayatidan Wijaya bahwaipengertian|yang 

samaidenganihakikatimanajemeniadalah al-tadbir (pengatur).iKataiiniimerupakan 

derivasiiidariiikataiidabbara (mengatur) yangiibanyakiiterdapatiidalamiiAl-Qur’an 

sepertiiifirmaniiAllahiiSWT|i: 

 

 

 

 

 
Artinya: “ Diaimengaturiurusanidariilangitike bumi, kemudiani(urusan)iituinaik 

kepadanyaiidalamiisatu hari yangiikadarnyaiiadalah seribuiitahuniimenurut 

perhitunganmu.”i(QS.iAs-SajdahiAyati5).i15 

Dariiayatidiiatasidiketahuiibahwa AllahiSWTiadalah|pengatur|alam.|Namun, 

karenaimanusia yang idiciptakaniAllah SWT. telahi di ijadikan isebagai ikhalifah 

diibumi,,maka|diai,harusi,mengatur dan mengelolai,bumii,dengani,sebaik baiknya 

sebagaimanai,Allahi,mengaturi,jagati,rayai,ini.16 

Selainimemilikiidefinisiisepertiiyang disebutkan diatas,|fungsi|manajemen 

menurutiGerogeiiRiiTerryiiadaii4iiyaitu|i:17 

1) Planning (perencanaan) 

 

Untuk|imengetahui|iapa|iyang dimaksud dengan|iperencanaan (planning), 

berikut iini ipenulis mengutipibeberapa definisi perencanaan.iPerencanaani adalah 

 

15|Al-qur’an|karim. 2009. Mushaf dan Terjemah Suplemen Sirah. (Jakarta: Pustaka 

Alfatih), h. 415 
16 Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, 2017, Ayat Ayat Alquran (Tentang Manajemen 

Pendidikan Islam), Medan : LPPPI, h. 6 
17 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,2013), hal. 10 
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fungsiiseorangimanajeriyang meliputi pemilihaniantaraialternativei–|alternative|dari 

objective,i policies, iprocedures idan  program.18 MenurutiBintoroi Tjokroaminoto 

dalamiiHusaini,iiperencanaaniiialah proses mempersiapkaniikegiatanii–iikegiatan 

secaraiisistematisiiyang|idilakukan|iuntuk|imencapai|itujuan|itertentu.19 

MenurutiJohnson,idkkidalamiMuhammad Rifa’ daniMuhammad|Fadhli 

berpendapat |bahwa|iperencanaan|iadalah suatu rangkaian|itindakan|iyang|itelah 

ditentukan|isebelumnya.|iDengan|iperencanaan disusun sebagai visi, misi, strategi, 

tujuanidanisasaraniorganisasi yang padaitingkatiawalimenggunakanipengambilan 

keputusaniiyangiijugaiimerupakan|iinti|idari|imanajemen.20 

Mengapaiharusiadaiperencanaa?iPerencanaan dibuat untukilangkahiawal 

kegiatanimanajemenidalami setiap organisasi, karena imelalui iperencanaani iniidi 

tetapkanilapailyang|lakan|ldilakukan,|lkapan melakukannya dan|lsiapa|lyang|lakan 

melakukan|lkegiatan|ltersebut.21 

Perencanaan|lberarti|lusaha|lmerencanakan kegiatan-kegiatan|lyang|lakan 

dilakukaniuntukimencapaiitujuan-tujuan yang telahiditetapkan.iDenganidemikian, 

perencanaani.merupakani.perumusani.yang teliti darii.padai.kebijakan-kebijakan 

mengenaii.berbagaii.aspeki.sertai.kegiatan, termasuk penggunaani.sumber-sumber 

yangiadaidanimemungkinkan. Oleh karenaiituuiperencanaanimerupaka hasilisuatu 

pengambilanikeputusaniyangisangativitalidalamimanajemen. 

 

 

 

 

 

 

18 Rachmat, Manajemen Suatu Pengantar (Bandung: Remadja Karya, 1986), hlm.23 
19 Husaini Usman, Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.60 
20 Muhammad Rifa’I dan Muhammad Fadhli, Manajemen Organisasi (Bandung : Perdana 

Mulya Sarana) hlm. 30 
21 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Medan: Perdana Publishing, 

2015) hlm.70 
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2) Organizing (pengorganisasian) 

 

Pengorganisasianiyaituipenentuanipenggolongan dan penyusunan|aktivitas- 

aktivitasiyangidiperlukaniuntuk mencapai tujuan-tujuan,ipenentuaniorang-orang 

yangiakanimelaksanakan,.penyediaan.alat-alat yang.diperlukani.untuki.mencapai 

tujuan.itu,i.dan.pendelegasian.wewenang yangiditugaskanidalamibidangiaktivitas 

masing-masing.22 Pengorganisasianiiniimerupakanifungsi organicimanajemen|yang 

kedua,iyangisangativitaliuntuk memungkinkan tercapainyaitujuanidirencanakan. 

Pengorganisasiani.merupakan.langkah.pertama kearah pelaksanaanirencana yang 

telahi.,tersusuni.,sebelumnya.i.,Oleh karena itui.,sangati.,tepati.,bahwai.,fungsi 

pengorganisasiani.inii.ditempatkani.sebagaii.fungsii.keduai.sesudahi.perencanaan. 

 

3) Actuating (pelaksanaan) 

 

Pelaksanaan.adalah.suatu.fungsi.manajemeni.berupa kegiatan kerja nyata 

dalami.suatui.kegiatani.manajemen.i.Pelaksanaan merupakan suatui.kegiatani.atau 

tindakani.semuai.anggotai.dengan kesadaran berusahaiuntukimencapaiitujuaniatau 

sasaraniiyangiiberpedomaniipadaiiperencanaaniidariiiorganisasi.23 

Fungsi|imanajemen|iyang|iketiga|iyakni|ifungsi penggerak. Penggerak juga 

merupakan|ibagian|iyang|ivital|idalam proses manajemen,|ikarena|iberhubungan 

langsung dengan orang–orangiyangimenggerakaniorganisasiiyangibersangkutan. 

Pengertianipenggerakiituisendiriiadalah segala tindakaniuntuk|menggerakan|orang- 

orangidalamisuatuiorganisasiiberlandaskan pada perencanaan|dan|pengorganisasian 

yang telah ada.24 

 

22 Rachmat, Manajemen Suatu Pengantar…, hlm.41 
23 Nasrul Syakur Chaniago dan Amiruddin, Organisasi Manajemen, (Jakarta : PT raja 

Grafindo Persada, 2016), hlm.49 
24 Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Yogyakarta: 

BPFE,1988), hlm.116 



19  

4) Controlling (pengawasan) 

 

Pengawasan.i adalahiifungsiiimanajer yang .merupakani.pengukurani.dan 

perbaikanidariipelaksanaanikegiatan-kegiatan para bawahannya agarisupayaiyakin 

bahwa sasara-sasaran iorganisasi dan rencana-rencana yang telahidirancangidapat 

dicapai.25 Penga 

wasan ini merupakan fungsi terakhir yang harusidilaksanakanidalamimanajemen. 

Adapunifungsiipengawasaniiniimeliputiiempatikegiatan,iyaitu: 

a) Menentukanistandariprestasi 

 

b) Mengukuriprestasiiyangitelahidicapai 

 

c) Membandingkaniprestasiiyangitelahidicapaiidenganistandariprestasi, 

 

d) Melakukaniperbaikanijikaiadaipenyimpanganidariistandariprestasiiyang 

telahiditentukan. 

Padai dasarnyanpengawasanimerupakaniitindakiilanjut|idari|iketiga fungsi 

manajemen|iterdahulu|iyakni|iplanning,|iorganizing, dan actuating.|iTanpa adanya 

ketiga|ifungsi|tersebut,|maka|tidak|perlu|adanya|pengawasan. Berdasarkan|definisi 

tersebuti diatas idapati disimpulkan bahwa seorangimanajeritidakiibekerjaiisendiri 

tetapiiibekerjaiisamaiidenganiiorangiilainiiuntukiimencapaiiitujuaniitersebut. 

Keberadaaniimanajeriipada suatu organisasiiisangatiidiperlukaniisebab 

organisasiisebagaiialatimencapaiitujuan|organisasi|dimana didalamnya berkembang 

berbagaiimacamipengetahuan,isertaiorganisasi menjadi tempat untuk|membina dan 

mengembangkan ikarir-karir isumberidayai manusia,iimemerlukaniimanajeriiyang 

mampu |untukimerencanakan,imengorganisasikan,|memimpin, dan|mengendalikan 

agariiorganisasiiidapatiimencapaiiiyangiitelahiiditetapkan. 

 

 
 

25 Rachmat, Manajemen Suatu Pengantar…, hlm.131 
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Aktivitasiimanajemen|idilakukan oleh kepala sekolah. Maka dari itu dalam 

melakukan imanajemeniperubahan|pun|harus tetap mengetahui|tentang|peran|kepala 

sekolah|sebagaiiageniperubahanidalam meningkatkan kinerjaipendidikidanitenaga 

kependidikan.iiKarenaiisebelumiimelakukan pengimplementasian atauiipenerapan 

manajemeniperubahaniterhadapikinerjaipendidik dan tenagaikependidikaniadalah 

kepalaiisekolah.iiJadi|iharus|idiketahui terlebih dahulu|ibagaimana|iperan|ikepala 

sekolah|dalam|meningkatkan|kinerja|pendidik|dan tenaga kependidikan.|Nah|dalam 

melaksanakan|iperannya|isebagai|ikepala sekolah, kepala|isekolahh|ihendaknya 

mengetahui|iakan|itugas utama sebagai|ikepala|isekolah. Karena bagaimana ia bisa 

melakukan| iperubahan |iuntuk meningkatkan|iikinerja|iipendidik|iidan|iitenaga 

kependidikan|ijika|iia|itidak|imengetahui|itugas|iutamanya|isebagai|kepala|sekolah. 

Menurut|iBasri|itugas|iutama|ikepala|isekolah|iadalah|isebagai|iberikut :26 

 

1) Memimpin dan  mengaturisituasi,.mengendalikan. kegiatanikelompok, 

organisasiiatauilembagaidanimenjadiijuruibicaraikelompok 

2) Meyakinkaniorangilainitentangiperlunyaiperubahan menuju kondisi 

lebihibaik 

3) Mengingatkanitujuaniakhiridariiperubahan 

 

4) Membantuiikelancaraniiprosesiiperubahan,iikhususnyaiimenyelesaikan 

masalahiidaniimembinaiihubunganiiantaraiipihakiiyangiiberkaitan. 

Dariiteoriidiatasidapatidisimpulkanibahwasannya kepala sekolah|harus|dapat 

mengayomiisertaimempengaruhiipara bawahan untukiisenantiasaiimelaksanakan 

tugasnyaiidenganiibaik|idan|imelek|iakan|iperubahan|iyang|iakan|idilakukan. 

 

 

 
 

26 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bnadung: Pustaka Setia, 2014), hal. 43 
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2. Pengertian Perubahan 

 

Sebagai|imanusia| ikita|ihidup|idalam|idunia|ipenuh|iperubahan.|iPerubahan 

merupakan|isesuatu|ihal|yangipastii(terjadi dan akaniterjadi).iPerubahaniitu|sendiri 

adalahimembuatisesuatuimenjadiiberbeda, perubahan merupakanipergeseranidari 

keadaanisekarangisuatuiorganisasiimenuju pada keadaaniyangidiinginkanidimasa 

depan.27 Denganidemikianiberartiibahwa manusia perluisenantiasaiberubahisesuai 

denganituntutaniperubahaniituisendiri. Perubahan seringiterjadi|dengan|sendirinya, 

bahkan| iseringiiterjadii itanpai ikita sadari  bahwaiiperubahani itersebut iisedang 

berlangsung.iiPerubahanidalamiduniaipendidikanimencakup dua komponen|utama 

perubahaniyangisalingiterkaitiyaitu perubahan dalamipengelolaanidaniperubahan 

dalamiisekolahiiuntukiimendukung terwujudnya perubahan.iiKarenaiiorganisasi 

pendidikaniatauisekolahiharusidilihatisebagai satu keutuhaniyangiharusisenantiasa 

diupayakaniuntukimeningkatkanioutput pendidikan. Pertama;iiPerubahaniidalam 

pengelolaaniiyangiimeliputi: 

a) Kepemimpinan 

 

Kepemimpinan|iberarti|ikemampuan dan kesiapan|iyang|idimiliki|ioleh 

seseorangiuntukimempengaruhi,imendorong, mengajak, menuntun,imenggerakan, 

mengarahkan,i dan ikalau iperlu memaksa orangi atau ikelompoki agari menerima 

pengaruh itersebuti idan iiselanjutnya |iberbuat sesuatu yang|idapat|imembantu 

tercapainya|isuatu|itujuan|itertentu|itelah|iditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

27 Wibowo, Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan (Bandung: Alfabeta, 

2006), hlm.9 
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b) Komunikasi 

 

Komunikasi|idalam|isebuah|iorganisasi|iini|imerupakan salah|isatu|ibentuk 

tindakaniatauiperilakuimanajerialiyangisangat dibutuhkan dalam|sebuah|organisasi. 

Tanpai.komunikasii.organisasi tidaki.iakani.iberjalan,i.ikomunikasii.iinii.isebagai 

pertunjukaniatau pesan idanipenafsiran pesan diantaraiunit–unitikomunikasiiyang 

merupakaniibagianiidariiisuatu organisasi tertentu. 

c) Hubunganiinternalidanieksternaliorganisasi 

 

Tidakiadaiorganisasiiyang bisa mencapaiisempurna|mampu|mengumpulkan 

secaraiiinternaliisemuaiisumber yang dibutuhkan untukiikelangsunganiihidupnya, 

Tetapiiijugaibisaisecaraieksternal.iStrategi eksternal iniiimerupakaniiusahaiiyang 

dimaksudkaniiuntukibenari–ibenar mengubah lingkunganitersebut.iJadiihubungan 

internalidaniekternalidalam organisasiiiniisalingiberkaitan. 

 

Kedua;|perubahan|dalam|sekolah|untuk|mendukung|terwujudnya perubahan 

tersebut|meliputi: 

a. Tim manajemen supervisi. 

 

Supervisiiiinii imerupakanii.aktivitasii.pengarahan|i.dan|i.bimbingan|i.yang 

dilakukan|ioleh|iatasan|idalam|hal ini yaitu kepala|isekolah|kepada|guru-guru|serta 

personalia isekolah ilainnya yang langsung menanganiibelajariparaiisiswa|iuntuk 

memperbaiki|isituasi|ibelajar-mengajar.28 Pada hakikatnya|isupervisi|ipendidikan 

dapati diartikanisebagaiibimbinganiprofesional,iisehinggaimerekailebihiimaju lagi 

 

 

 

 

 

28 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.312 
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dalamimelaksanakanitugasipokoknya,yaitu memperbaikiidanimeningkatkaniproses 

belajar-mengajar. 

Supervisiiiniijugaimerupakan suatu prosesiyangidigunakaniolehipersonalia 

sekolah|iyang|ibertanggung|ijawab terhadap aspek|i–|iaspek|itujuan|isekolah|iyang 

bergantung|isecara|ilangsung|ikepada|ipara personalia yang|ilain,|iuntuk membantu 

menyelesaikan|itujuan|isekolah|itersebut. Oleh karena|iiitu|iidengan|iiadanya|iitim 

manajemen isupervisiiini sekolahibisa menjadiilebihibaik dalamiusahanyai untuk 

mencapaiitujuanisekolah. 

 

b. Peran guru. 

 

Guru|imempunyai|iperanan|iyang sangat penting|idalam|idunia pendidikan. 

Guru|ihadir|iuntuk|imembantu peserta didik dalamimeningkatkanikemampuanidiri 

dariiberbagaiiaspeknya,ibaik itu aspek fisik,imental,|intelektual, kepribadian,|akhlak 

ataui budiipekerti dan aspek-aspekilainnya.29i MenurutiMulyasa, guruimerupakan 

komponen |iyang |ipaling berpengaruh terhadap|i terciptanya| iproses|idan|ihasil 

pendidikan|iyang|iberkualitas.|iiOleh|iikarena itu upaya perbaikan|iapapun|iyang 

dilakukan |iuntuk| imeningkatkan|i.kualitas|i.pendidikan|i.tidak|i.akan|imembeikan 

sumbangan|iyang|isignifikan|itanpa didukung oleh guruiiyangiiprofessionaliidan 

berkualitas.iDenganikatailain perbaikan kualitas pendidikan harusiberpangkalidari 

guruidaniberujungipadaiguruipula.30 

Guruisebagaiiinsanipendidikiyang memiliki jangkauanikerja tidak|hanya|di 

sekolahitetapiijugaidiilingkungan keluarga dan masyarakat,isehingga|seorang guru 

 

 

29 http://www.docstoc:com/docs/68015146/-guru-sebagai-pemicu-perubahan-sosial.html. 

(Sunday, November 17, 2019, 10:48 AM) 
30 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm.5 
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wajib|memiliki|potensi yang cukupibagusidalami memicu|iperubahan|iyang|ilebih 

baik.i 

 

c. Rancangibangunikurikulum. 

 

Dalamiimerancangiisebuah kurikulum yangiakanimelibatkanipesertaididik 

untukisecaraiefektifimengembangkanidan menunjukkaniikeberhasilan|pencapaian 

cakupaniyangidiinginkan dan tingkat pembelajaran, program (dan modul) tim dapat 

memanfaatkaniibeberapaiimodeliipraktekiiyangiibaikiidalamiidesain kurikulum.31 

d. Monitoring terhadap kemajuan siswa. 

 

Monitoringi iatau iipengawasaniimerupakanimbagianimterpentingimdalam 

pendidikan,isalahisatunyaiyaituiuntukimengetahui tingkat kemajuanisiswa.iSemua 

fungsiiterdahuluitidakiiakaniiefektif tanpa adanyaiisuatuiipengawasan.iiGuru 

hendaknyaimampuimengawasi kemajuan belajar siswa sehingga dapat menerapkan 

metodeiyangisesuaii,dani,hasili,yangi,dicapaii,maksimal. 

 

e. Programi,penilaian. 

 

Penilaian iadalahiusahaiuntukimengumpulkaniiberbagaiiiinformasiiisecara 

berkesinambunganidanimenyeluruhitentangiproses dan hasilibelajariyang dicapai 

olehisiswaimelaluiikegiatanibelajar – mengajar yangiditetapkan,isehinggaidengan 

adanyaiprogramipenilaianiiniidapat dijadikan sebagai dasariuntukimenentukan 

langkah iselanjutnya.iPenilaiani inii dengan melihat beberapa aspekidiiantaranya 

tingkahilakuisiswa, akademik siswa dan penentuan bakat dan minatnya karena tiap- 

 

 

 

 
 

31http://www.uws.ac.uk/schoolsdept/capd/signpost/curiculumsignpost.asp, Desain 

Kurikulum (Sunday,November 17, 2019,10:15 AM) 

http://www.uws.ac.uk/schoolsdept/capd/signpost/curiculumsignpost.asp
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tiapiorangimempunyai kecerdasaan yang berdeda-beda. Ada yang verbal, ada yang 

kecerdasanivisual,iada pula yangiaudioisertaibeberapaiiaspekiikecerdasaniilain. 

Perubahaniidiiisekolah hanya dapatiterjadi iapabila ikepalai sekolah dan 

guru memilikiiiidaniimemahamiiivisi, misi, daniitujuaniidariiisekolah,iimampu 

menciptakaniikondisiiiyang kondusif,iikemampuaniiuntukiimengantisispasiiidan 

proaktifiiiterhadap perubahan,iimmemelihara daniimmenumbuhkaniimnilai-nilai 

keyakinan,iisikapiidaniibudayaiisekolahiiyangiibaik.32 

a) Faktor-FaktoriiYang Menyebabkan Perubahan 

 

Adaiiduaiifaktoriiyangiimenyebabkaniiterjadinyaiiperubahan,iiyaitu faktor 

internaliidaniieksternal.iiKeduaiifaktor ini sering kali berinteraksiisehinggaisaling 

memperkuatisatuisamaiyangilainnya. 

1) Faktor internal 

 

Faktoriiniimerasakaniadanyaikebutuhan akan perubahaniyangidirasakan. 

olehikarenaiitu,isetiap organisasi mengahadapi pilihaniantaraiberubahiatauimati 

tertekaniolehikekuataniperubahan.iFaktor internal di dalamiorganisasiidapatipula 

menjadiipendorongiuntukiiperlunyaiiperubahan. Adapuniifaktoriiinternaliisebagai 

berikut: 

a. Perubahaniiukuraniidaniistrukturiiorganisasi 

 

Perubahaniiyangiiterjadi menyebabkaniiibanyakiiiorganisasiiiimelakukan 

restrukturisasi,iiidaniiibiasanyaiiidiikutiiiidenganiiidownsizingiiidan outsourcing. 

Restrukturisasiicenderungimembentuk organisasi yang lebihidataridaniberbasis 

team.iiOutsourcingiidimaksudkaniiuntukiimenarikiitenagaiiprofessionaliiguna 

 

 
 

32 
AbduliAziziWahab,iAnatomiiOrganisasi dan Kepemimpinan Pendidikan 

(Bandung: AlfaBeta, 2008), hlm. 294-295 
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meningkatkaniikinerjaiiorganisasi.iiPerubahaniiukuran dan strukturiorganisasiiini 

diiimaksudkaniiuntukiimemperoleh SDM yangiisesuaiiidenganiitugasiiatauiiJob 

descriptioniyangidiberikan,isehinggaiorganisasi itu memperolehiorangiyangiahli 

diiibidangnyaiidaniimanajemeniisekolahiiberjalaniidenganiibaik. 

 

b. Perubahan dalam sistem administrasi 

 

Perubahaniisistem administrasi dimaksudkaniuntukimemperbaikiiefisiensi, 

merubahicitraiisekolah,iiatauiiuntukiimendapatkan kekuasaan dalamiiorganisasi. 

Perubahani isistemii administrasi iidimaksudkan  agariiorganisasii imenjadiiilebih 

kompetetif. 

 

c. Introduksi teknologi baru 

 

Perubahaniteknologiibaru berlangsung secara cepat dan mempengaruhi cara 

bekerjaiiorang-orangiidalamiiorganisasi. Teknologi baruiidiharapkaniimembuat 

organisasiisemakinikompetitif.iTeknologiitelah merubah pekerjaan dan organisasi. 

Penggantianipegawasanidengan menggunakan computer menyebabkanirentang 

kendaliimanejerisemakin luas dan organisasi semakin yang lebih datar.33 Perubahan 

tekhnologiibaruidapat membantu sekolah untuk mengikuti kecanggihan tekhnologi 

saatiiiniiidaniimempermudahdalamiipelaksanaankinerjaiiSDM. 

 

d. Sifatitenagaikerja 

 

Tujuaniiorganisasiiyang menjadi ukuran kinerja, tidak selalu dapat dicapai. 

setiapi iorganisasii iharusiimenyesuaikanidiri dengani ilingkungan iiyangiibersifat 

multikultural.iKebijaksanaanidanipratek sumber daya manusiaiharusiberubahiagar 

 

 

33 
Wibowo, Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan, (Bandung: AlfaBeta, 

2006), hlm. 53 
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Dapatiimenarikiidaniimempertahankaniintenagai ikerjaiiyangiisemakiniiberagam. 

Organisasiiiharusiidapati imengakomodir iikepentingan iipekerjaiisebagaiiiakibat 

keberagamaniitersebut. 

Sumberiidayaiimanusiaiyangiberagamiidapatiimenjadiiipeluang yang baik, 

karenai denganiadanya isaling melengkapiiantaraiyangisatuidenganiyangilainnya 

makaidapatimenjadii.teami.yangi.kompaki.dani.visi,i.misi.terwujudi.sesuaiitarget. 

 

e. Perilakuidanikeputusanikepalaisekolah 

 

Kekuataniuntuk perubahan dapat datang dari adanya konflik, kepemimpinan 

yangiijelek,iisystemiipenghargaaniiyang tidak adil,iidaniiperlunyaiireorganisasi 

struktural.iApabilaiterdapat konflik antara atasan dan bawahannya merupakan tanda 

bahwaiperubahaniidiperlukan.iiBaik kepala sekolahiimaupuniipegawaiiimungkin 

memerlukanipelatihaniinterpersonal,iatau sekedar dengan cara memisahkan kedua 

orangitersebut. 

Satuiorangi denganiyangilainnyaipastiipernahi mengalamiikonflik,inamun 

apabila konflik tersebut dapat koordinir dapat menjadi hal yang positif. Maka akan 

menjadikaniorganisasiiituidapatimencapaiitujuannya.iItulahipentingnyaipelatihan, 

mediasi,idaniiketerbukaanmantaraimiyangimsatu denganiiyangiilainnya didalam 

organisasi. 

1) Faktor eksternal 

 

Faktoriiniicenderung merupakan kekuatan yang mendorong terjadinya suatu 

perubahan.iiFaktoriiiniiimerupakaniifaktor pendorong bagiiiperlunyaiiperubahan 

sebagaiikekuataniyang bersumber dari luar organisasi, sehingga relative tidak dapat 

dikendalikan.34 Diidalamilingkungan eksternal ini terdapat banyak kekuatan, tetapi 

 
 

34 Wibowo, Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan …, hlm.47 
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bolehiidikatakaniibahwaiikekuatan-kekuatan utama berupa:iiteknologiiikomputer, 

persainganiiglobaliidaniilokal,iidaniifaktor-faktoriidemografis.35 

Faktor-faktoriitersebutiidiatasiitelah dipertimbangkan, sebelumiiadanya 

perubahan.iiDimanaimereka dengan baikidapatimeimanage proses transisi,idari 

kondisi yangiserbaikurang,iserba tidak optimal,imenujuikondisiiyangidiinginkan. 

 

2) Target Dan Memulai Perubahan 

 

Sejumlah target perubahan yang terencana normal ditunjukan kearah upaya 

memperbaikiikinerjaipadaisalahisatu diantara tingkataniberikuti(yangiberbeda- 

beda): 

a. Tingkat sumber daya manusia 

 

Kegiatannyaiimeliputi:iiimempersiapkaniiikaryawaniiiatauiiiguruiiidalam 

melakukaniiperubahan,iimenjadikaniiSDM yangiicerdas,iimencapaiiikeunggulan, 

pelibataniidaniipemberdayaaniikaryawaniiatauiiguru,idanimengubahipolaipikir.36 

b. Tingkat kemampuan teknologi 

 

Salahisatuirumusiyang berlaku dalamiperkembanganiteknologiimutakhir 

dan canggihiadalahiiiperkembanganiiitersebutiiiharusiiibisaiiidimanfaatkaniiioleh 

manajemeniidalam proses menghasilkan sesuatuiyangibermutuitinggi.iAkanitetapi 

halitersebutitidakimudahikarenaidisampingirumitimungkin juga mahal.iMeskipun 

demikian,itampaknyaitidak ada pilihan lain bagi manajemen kecuali memanfaatkan 

dalamibatas-batasikemampuan adalah menguasai satu bentuk atau jenis teknologi 

 

 

 

 
 

 
hlm.71 

35 Winardi, Manajemen Perubahan Manajemen of change, (Bandung: Kencana, 2004), 

 
36 M.Nur Nasution, Manajemen Perubahan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010). hlm132 
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tertentuiyangiterjangkauiolehisekolahidikaitkan dengan faktorikeberhasilan 

sekolahiyangibersifatikritikal. 

 

c. Tingkat kemampuan keorganisasian.37 

 

Organisasiididirikaniuntukimencapaiiitujuaniiyangiidiinginkan, dan sesuai 

denganiperjalanan waktu organisasi pembelajaran. Dalam lingkungan yang makin 

kompetitif,iorganisasiiharusimelakukan perubahan daniselaluimelakukaniinovasi 

untukimencapaiikeunggulanibersaing.38 

Perubahaniiituiisendiriiimulaiiidiperlukaniiketika lingkunganiimengalami 

perubahanifundamental,idaniorganisasi selalu di dorong untukimempunyaiinilai 

yangisangatitinggi.iDemikian juga apabila organisasi menjadi sangat kompetitif dan 

lingkunganiberubahicepatiatau dapat pula terjadi dalam organisasi menjadi semakin 

jelek,iiatauiisebaliknya. 

 

3) Faktor-faktoriipemicuiiperubahan 

 

a. Perkembanganiiilmuiipengetahuan 

 

Banyakimasyarakatiyang mengakui bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 

dapatiberkembangidengan pesat. Perkembanganiilmuipengetahuanidaniteknologi 

yang berkembangipesatiituimempunyaiipengaruhiyangisangatiluasisepertiihalnya: 

• Ilmuiipengetahuaniiharusiimerupakaniiinstrumentiiuntukiimembantu 

manusiaiidalamiimemecahkaniisuatuimasalahiyangisedangidihadapi. 

• Manusiaiimemanfaatkaniiperkembanganiiilmuiipengetahuaniidalam 

bentuk penggunaani i aksesi i yangi i makin mudahi dii jangkaui oleh 

 

 

 

37 J.Winardi, Manjemen Perubahan, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.8 
38 M.Nur Nasution, Manajemen Perubahan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010). hlm144 
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masyarakatikepadaipeningkatan pendidikan formal, mulai dari tingkat 

yangipalingirendahihinggaikeitingkatiyangipalingitinggi. 

• Kesadaraniyangisemakinitinggiiakaniadanya berbagai hak,itermasuk 

yangibersifatiasasiisebagai bagian dari pengakuaniatasiharkatidan 

martabat imanusia,idibarengi oleh pengetahuaniyangi makin itepat 

tentangiiberbagaiiikewajibaniiyangiiharusiiditunaikannya.39 

b. Perkembanganiiteknologi 

 

Perkembanganiiteknologiiimerupakan salah satuii“produk” 

perkembanganiiilmuiipengetahuan.iiArtinya, berbagaiiiterobosan 

teknologikalimemangiselalu berangkat dari berbagai temuan ilmiah, 

terutamaikegiatan ilmiah yangibersifatipenelitianidenganiberbagai 

bentukieksperimenidanipengembangan. 

 
 

3. PengertianiManajemeniPerubahan 

 

a. Pengertianimanajemeniperubahan menurutibeberapa ahli adalah sebagai 

berikut: 

• MenurutimWibowo,imdalamimbukunyaimManajemenimPerubahan, 

Manajemeniperubahaniadalah suatu prosesisecaraisistematisidalam 

menerapkanipengetahuan,isarana danisumberidayaiyangidiperlukan 

untukimempengaruhiiperubahan pada orangiiyangiiakaniiterkena 

dampakiidariiiprosesiitersebut.40 

 

 

 

 

 

39 Sondang P.Siagan,Manajemen Abad 21, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm.3-4 
40 Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006 ), hlm.193 
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• Menurut Prof. Dr. J. Winardi, manajemeniiperubahaniiadalahiiupaya 

yangiiditempuhiimanajeriiuntuk memanajemen perubahaniisecara 

efektif,iidimanaiidiperlukan pemahaman tentangipersoalanimotivasi, 

kepemimpinan,ikelompok,ikonflik,idanikomunikasi.41 

• MenurutiPidarta,imenyatakan bahwa manajemeniperubahaniadalah 

suatui.usahai.yangi.dilakukani.olehi.seorang pemimpini.atau manajer 

dalami.,menyusuni.,sebuahi.,perencanaan,i.,koordinasi, pengarahan, 

kontrol/pengawasaniuntukimencapaiisasaran atau tujuaniyangidapat 

menjadikanisebuahiorganisasiiatau lembaga menjadiilebihibaikidari 

kemariniuntukimencapaiitujuan.42 

Lembagaipendidikanisekolahiini adalah institusiiyangipalingiefektifiuntuk 

melakukanirekonstruksiidan memperbaiki masyarakat melalui pendidikan individu, 

dan pendidikanitidakihanyaiharus membawa perubahanimasyarakatiakanitetapi 

mengubahi,tatai,sosiali,dani,mengaturi,perubahani,sosial. 

Manajemeni,perubahani,inii,ditujukan untuk memberikani,solusii,yang 

diperlukanidenganisuksesidenganiicaraiiyangiiterorganisasiiidan denganiimetode 

melaluiiipengelolaaniidampakiperubahanipadaiorangiyangiterlibatididalamnya. 

Dariibeberapaipendapat para ahli diatasidapatidisimpulkanibahwasannya 

ManajemeniPerubahanimerupakan strategi yangiiharusiidilakukaniiolehiiseorang 

manajeridalam organisasinya untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan di organisasi 

yangidipimpinisertaimempertahankan eksistensi yang telahidicapaiiagariproses 

manajemen   iiyangi  imeliputiii  Planninngii  ( perencanaan ),i i   Organizating  

 

 
hlm. 61 

hlm,14 

41 J. Winardi, Manajemen Perubahan (Management Of Change) (Jakarta: Kencana, 2008), 

 
42  Pidata  Made,  Manajemen  Pendidikan Indonesia.  (Jakarta  : PT  melton Putra, 1988), 
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(pengorganisasian),iiLeadingii(kepemimpinan dan penggerakan),isertaiControling 

(monitoridanievaluasi),ibisa berjalan secaraiefektifidaniefisienisertaidapatimenuju 

sebuahikemajuanisesuaiidenganiperkembanganizaman. 

b. Tahapanidalamimanajemeniperubahan 

 

Untukimelakukanisuatu proses dalamiperubahaniatauitransformasiisecara 

berhasilimembutuhkanisejumlahitahapaniantarailainisebagaiiberikut:43 

a) Membangunikebutuhaniuntukimelakukan perubahan. artinyaisuatu 

perubahanitidak akan berhasil tanpa ditopang oleh sebuah kebutuhan 

yangijelas.iDalamitahapiini kita perluimemberikanisejumlahialasan 

untukibisaimenumbuhkanikesadaraniuntukiberubah. 

b) Menciptakanivisiidan tujuan perubahan. Kita sadar bahwa perubahan 

merupakanisuatuikebutuhan yang perluidilakukan,imakaiuntukiitu 

dalamifase berikutnya kita mesti membangun tujuan dari perubahan 

ituisendiriisecara jelas. Karenaivisiidanitujuanidariiperubahaniini 

akanimemberikaniarahaniyangijelas bagi prosesitransformasiiyang 

tengahidilakukan. 

c) Mengelolaiimplementasi iprosesi perubahan. Tekadi.dan tujuan 

perubahani.yangi.sudahidideklarasikan hanya akan sia-sia jika tidak 

didukungidenganiimplementasi yangijelasidanisistematis. 

d) Memeliharaimomentumiperubahan.iHal ini perluidilakukaniagar 

prosesiperubahaniyangitelah dijalankan tetapiberadaionitrack,idan 

tidakimundurilagi kebelakang. Beberapa tindakan konkrit yang dapat 

dilakukanidisini antara lain adalah membangun support system bagi 

 

43 http://www. “Tahapan dalam change Management – Proses Perubahan Manajemen”, 

(Rabu 20 November 2019, 11:04) 

http://www/
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paraichangeiagent.iSelain itu juga perluidikembangkanikompetensi 

daniperilakuibaruiyangilebih sesuai denganitujuaniperubahan yang 

hendakiidiraih. 

c. TeoriiiManajemeniiPerubahan 

 

a) TeoriiiMotivasi 

 

BeckhardiidaniiHarris 

menyimpulkaniiiperubahaniiiakaniiiberubah ibilaiadaisejumlah 

syarat, yaitu: 

i. Manfaat-biaya,iibahwaiimanfaatiiyangiidiperolehiiharus 

lebihiibesariidariiipadaiibiayaiiperubahan. 

ii. Persepsiiihariiiesok, manusia dalamiiorganisasiiimelihat 

hariiiesokiidipersepsikaniilebihiibaik. 

iii. Ketidakpuasan,iibahwaiiadanya ketidakpuasaniiyang 

menonjoli iterhadap iikeadaanii sekarang yangiiidiatasi 

pimpinan. 

iv. Caraiyanginpraktis,inbahwainadainpraktisinyangindapat 

ditempuhiuntukikeluaridariisituasiisekarang.i44 

Haliiniimenunjukanipentingnyaiiefisiensiiidalamiiperubahan,iiagar 

manfaati yangi diperolehicukup imemotivasiiperubahan.iUntukiituihaliini 

diperlukaniupayaii–iiupayaiimendiskreditkaniikeadaaniisekarang sebagai 

keadaaniyangiburuk,isehingga kita merasaiperluiuntukisegeraibergerak. 

Agarikitailebihifokus ke hariidepan dari padaiberbicaraitentangimasailalu 

yangitelahimemberikanidampakinegativeipadaihariiini. 

 

44 Rhenald Kasali, Change Manajemen Perubahan dan Manajemen Harapan, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm.100 
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b) Teori Poses Perubahan Manajerial 

 

Teoriiiiiniiiimengadopsi pulaiiipentingnyaiiiupaya-upaya 

mengurangiistressidalamiperubahan dan desainipekerjaaniyang 

lebihiimemuaskan.iiMenurutiiteori ini,iiuntukiimenghasilkan 

perubahan secara manajerial perlu dilakukan hal-hal berikut ini: 

• Memobilisasiienergiipara stakeholdersiuntukimendukung 

perubahan. 

• Mengembangkaniivisiiidaniistrategiiiuntukiimengelolaiidan 

menghasilkaniidayaiisaingiiyangiipositif. 

• Mengkonsolidasiiperubahan melalui kebijakan strategi yang 

diformalisasikan,istruktur,isystemidanisebagainya. 

Masingi–imasing model atauiteoriimempunyaiipertimbanganidan 

alasanitersendiri.iUntuk implementasinya, modelimanaiyang akan dipakai 

iniisangatitergantungipada kondisi lingkunganidanimasalahiyang dihadapi 

olehimasingi–imasing organisasi tersebut,iSertaitujuanidari perubahaniitu 

sendiri.iJadiihaliini dapat dilakukan denganimemilihisalahisatuidiantara 

modelimaupuniteoriitersebut. 

d. PeraniKepalaiMadrasahidalamiManajemeniPerubahan 

 

MenurutimMulyadi, menyatakan bahwaimperanimKepala 

MadrasahindalaminmenajemeninperubahanindiinMadrasah adalah 

menggembangkanindaninmengelolaiiorganisasiiiMadrasah secara 

profesional45.iKarenaiKepalaiMadrasahimerupakaniperan utama 

 

 
 

45 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Malang: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama, 2010), hlm,47 
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dalamimeningkatkanikefektifan dan efesiensiiMadrasah.iPosisi 

KepalaiiMadrasahiisebagai penanggung jawabiikesuksesaniiatau 

kegagalani idalami imelaksanakan  pembelajaran akani isangat 

tergantungiinpadaiinupaya mengoptimalkanimperanimdanimtugas 

kepemimpianisecaraiefektif. Sisi pentingidariiorganisasiiMadrasah 

adalahibudayaiorganisasi yang dikembangkaniKepalaiMadrasah 

untukiimeningkatkaniikualitas pendidikan. 

Adapuniimlangkah-langkahiimKepalaiimMadrasah dalam 

meningkatkaniiperubahaniidalam sebuah Madrasahiimenjadiiilebih 

mutuiidaniiberkualitasiiadalahii: 

1. Mengadakaniirisetiipelanggan dan menggunakan hasilnya untuk 

perencanaaniiprodukiipendidikanii(plan). 

2. Menghasilkaniiprodukipendidikanimelalui prosesipembelajaran 

(do). 

3. Memeriksaiprodukkipendidikan melalui evaluasiipendidikan 

 

/evaluasiipembelajaran,iapakah hasilnyaiisudahiisesuaiiirencana 

atauiibelumii(chek). 

4. Memasarkaniiprodukiipendidikan dan menyerahkaniilulusannya 

kepadaiiorangiituaiiatau masyarakat, pendidikaniilanjutiiataupun 

diduniaiiusahaii(analyze). 

5. Menganalisisibagaimana produk tersebut diterima dipasar, baik – 

baikipadaipendidikanilanjut ataupun diiduniaiusahaidalamihal 

kualitas,iibiayaiidaniikretariaiilainnyaii(analyzi). 
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Jadi,iijikaiiKepalaiiMadrasah mengusaiiilangkah-langkahiitersebut,iiuntuk 

mengembangkaniiperubahandalmiisebuahiiMadrasah dalamiimenujuiiperubahan 

penddikaniiyangiilebihiibermutuiiakaniimudahiitercapaiiitujuaniitersebut. 

Mulyadiijugaimenjelaskan langkah-langkah bagi seorang Kepala Madrasah 

yangibisa dijadikan pedoman untuk melakukan perencanaan manajemen perubahan 

dalamii sebuah iiMadrasah, yaitu: Identifikasi iikebutuhan iiperubahani idalam 

Madrasah14. 

Peran kepalaiiisekolah dalam manajemeniiperubahaniimenurutiiBuhler 

adalah:46 

• Merencanakan 

 

Sebagai seorangiimanajeriiatauiikepala sekolahihendaknyaimembuat 

sebuahiiperencanaaniiyangiinantinyaiiuntuk mencapai sebuah tujuan 

yangidiinginkan.iManajer harus menentukan arah tindakan yang akan 

diambiliuntukimasaidepan,imanajer harus mengumpulkaniinformasi 

danimembuatidaftar kemungkinan alternatif,ikemauanimanajeriharus 

memilihijalanialternativeisebagaiipengambilanisebuahikeputusan. 

• Mengorganisir 

 

Mengorganisiriiiadalahiiifungsi kritisiiiuntukiiisetiap manajer. 

Menngorganisiriimelibatkaniikeputusan tentang bagaimanaiimanajer 

mambagi-bagiiipekerjaaniiyaggiiharusiidiselesaikan. 

• Mengontrol 
 

 

 

 

 

46 Buhler, Performance Managenet, (Yogyakarta: Tugu publisher, 2004), hlm 85 
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Pengontrolan iiyang berhubunganii dengan iikinerjaii dan tidak 

berhubungan idengan imelakukan supervise yang ibersifatimemaksa 

atauipengelolaanimikro. Manajer melaksanakan fungsi pengonntrolan 

denganimembandingkanikinerja sesungguhnya denganikinerjaiyang 

diinginkan. 

• Memimpin 

 

Memimpiniidisebutiisebagai inti fungsiiimanajemen.iiFungsiiiini 

meliputiisupervisiiyangisesungguhnya terhadap karyawan.iPenyebab 

fungsiimemimpinisebagai mengarah dalam beberapa literature adalah 

pengistilahaniyangitidak cocok. Memimpinimerupakaniistilahiyang 

lebihidisukaiidalamikebanyakan lingkungan manajemen.iBeberapa 

organisasiiyangipogesif telah menggantiigelari“manajer”iimenjadi 

“pemimpin”iiuntukiimerefleksikaniimentalitasiibaruiiini. 

Denganiadanyaipenerapan suatu manajemen perubahanidiiMadrasah, 

yaituimerubahidari keadaan sebelumnya menjadiikeadaaniyangilebih 

majuimakaiMadrasahitersebut akan diminati olehimasyarakat.iDan 

masyarakat ijuga itidakiiberanggapaniilagiiibahwaiimadrasahiitidak 

tertinggaliilagiiidenganiipendidikan-pendidikaniiyangiilain. 

Faktoripendukungidanipenghambat perubahan menurutiFridiyantoiadalah 

sebagaiiberikut :47 

A. FaktoriPendukungiProsesiPerubahan 

 

1. KontakiBudaya 
 
 

47https://www.academia.edu/13186852/FAKTOR_PENDUKUNG_DAN_PENGHAMBA 

T_PERUBAHAN ( Rabu, 15 Januari 2020) 

https://www.academia.edu/13186852/FAKTOR_PENDUKUNG_DAN_PENGHAMBAT_PERUBAHAN
https://www.academia.edu/13186852/FAKTOR_PENDUKUNG_DAN_PENGHAMBAT_PERUBAHAN
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Salahiisatuiiproses yang menyangkutiihaliiini adalah diffusion (difusi). 

Difusi adalahhiproses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari individu 

kepada iindividui lain. Dengan prosesitersebut imanusia imampuiuntuk 

menghimpuniipenemuanii-iipenemuan baru yangiidihasilkan.iiDengan 

terjadinyaiidifusi,iistau penemuan 

baruiiyangiitelahiiditerimaiiolehiimasyarakatiidapat diteruskaniidan 

disebarluaskanikepadaisemua masyarakat, hinggaiseluruhimasyarakat 

dapatimerasakanimanfaatnya.iProses difusi dapatimelancarkaniproses 

perubahan, ikarena difusii,memperkayai,dani,.menambahi,unsur-unsur 

kebudayaaniiyangiseringkaliimemerlukan perubahan-perubahan dalam 

lembaga-lembagai,kemasyarakatan,i,yangi,lamai,dengani,yangi,baru. 

2. Pendidikani,yangi,Maju 

 

Padaidasarnyaipendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi individu, 

untukiimemberikaniiiwawasan serta menerimaiiihal-haliiibaru,iiijuga 

memberikaniiibagaimanaiiicaranya dapatiiiberfikiriiisecaraiiiilmiah. 

Pendidikaniijugaiimengajarkan kepadaiiindividuiiuntukiidapatiiberfikir 

secaraiiobyektif.iiHal seperti iniiiakan dapat membantu setiap manusia 

untukimenilaiiapakahikebudayaan masyarakatnya akanidapatimemnuhi 

kebutuhanizamaniataui tidak. 

3. Sikapimenghargaiihasilikarya 

 

Bilaisikapitelahidikenal secara luasiolehimasyarakat,imakaimasyarakat 

akan dapat memnajdi pendoroong bagi terjadinya penemuan-penemuan 

baru.iiContohnyaiihadiah nobel,iimenjadiiipendorong untik melahirkan 

karya-karyaiiyangiibelumiipernahiidibuat 
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4. Toleransiiiterhadapiiperbuataniimenyimpang 

 

Adanyaiitoleransiiitersebut berakibat perbuatan-perbuataniiyang 

menyimpangi iitu iiakanii melembaga, dan akhirnyaii dapatiimenjadi 

kebiasaaniiyangiiterusiimenerusiidilakukaniioleh masyarakat. 

5. Sitemiiterbukaiipadaiilapisaniimasyarakat 

 

Adanyaisistemiyangiterbuka didalamm lapisanimasyarakatiakanidapat 

menimbulkaniterdapatnyiagerak social ferticaliyangiluasiatauiberarti 

memberiiikesempataniikepadaiiparaiiindividuiiuntukiimajuiiatasiidasar 

kemampuan iisendiri.i iHaliiiseperti ini akaniiiberakibatiiisesorang 

mengadakan identifikasi dengan orang-orang yangimemiliki status yang 

lebihi tinggi.iIdentifikasi iadalah suatu tingkah ilakui dari iseseorang, 

hinggaiorangitersebutimerasa memiliki kedudukaniyangisamaidengan 

orangiyangidianggapnyaimemiliki golongan yangilebihitinggi.iHaliini 

dilakukannyaiagaridiaiidapatiidiperlakukaniisamaiidneganiiorang yang 

dianggapnyaiimemilikiiistatusiiyangiitinggiiitersebut 

B. FaktoriipenghambatiiPerubahan 

 

1. Adanyaipendudikiyang heterogen. Tedapatnya penduduk yang memiliki 

lataribelakangikelompok-kelompok sosial yang berbeda-beda, misalnya 

ideology,irasiyang berbeda akanimudahimenyulutiterjadinyaikonflik. 

Terjadinyaikonflikiini akan dadaptiimenjadiiipendorongiiperubahan- 

perubahaniisosialiidalam masyarakat. 
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2. Ketidakpuasanimasyarakatiterhadapibidang-bidangitertentu 

 

Terjadinyaiketidakpuasanidalam masyarakat, daniberlangsungidalam 

waktuiiyangii,panjang,ii,juga akanii,mengakibbatkanii,revolusiii,dalam 

kehidupaniimasyarakat. 

3. Adanyaiiorientasiiimasaiidepan 

 

Terdapattnyaiipemikiran-pemikiraniiyang mengutamakaniimasaiiyang 

akaniidatang,iidapat berakibat mulaiiiterjadinyaiiperubahan-perubahan 

dalamiisistemiisocialiyangiada. Karena apaiyangidilakukaniharusidi 

orientasikanipadaiperubahanidiimasaiyangiakanidatang. 

4. Adanyaiprasangkaiburukiterhadapihalibaru 

 

Anggapaniseperti iini biasanya terjadi ipadaimasyarakatiyang ipernah 

mengalamiihalipahit.iJadi bila adaihalibaru,iiaiakaniterusiberprasangka 

buruk.iiKarenaiiadanyaiikekhawatiraniikalau hal baruiitersebutiidapat 

menimbulkaniiresikoiiyangiibesar. 

B. Tinjauan Tentang Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

1. Pengertian Kinerja 

 

Kinerjaiiberasaliidari pengertianiPerformance.iAdaipula yang memberikan 

pengertianiperformanceisebagai hasil kerjaiatauiprestasiikerja.iNamunisebenarnya 

kinerjaimempunyaiimakna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 

bagaimanai proses ipekerjaan berlangsung.48 Kinerja imerupakanihasilipekerjaan 

yangimempunyaiihubunnganikuatidenganitujuanistrategisiorganisasi,ikepuasan 

 

 

 

 

48 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2017), hlm, 7 
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konsumen,idanimemberikanikontribusi pada ekonomi.49iMenurutiMangkuinegara, 

Kinerjaiadalahihasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh 

seorangi,karyawani,ataui,pegawai dalam mengembani,tugasnyai,sesuaii,dengan 

tanggungijawabiyangitelah diberikan kepadanya.iYangidimaksudidenganikualitas 

diiisiniiiadalahiidilihatii,dariii,segiii,kebersihan, kehalusanii,danii,ketelitian dalam 

menjalankanitugasidanipekerjaan nya. Sedangkan, yang dimaksud dengan kuantitas 

ituidilihatidariibanyaknya jumlah pekerjaaniyangiharusidiselesaikaniolehipegawai 

atauikaryawanitersebut.50 

Denganidemikianxkesimpulanidariiikinerjaiiiadalahiiitentangiiimelakukan 

pekerjaanidanihasiliyangidicapaiiidariiipekerjaaniitersebut.iiKinerjaiiadalahiitentang 

apaiyangidikerjakanidanibagaimanaicaraimengerjakannya. 

 

2. KinerjaiPendidik 

 

PengertianikinerjaimenurutiMitraniidapatidipahami sejauh manaiseseorang 

telahimemainkaniperannyaidalamimelaksanakan strategi organisasi,ibaikidalam 

mencapaiisasaran-sasaranikhusus yang berhubunganidengan peranan perseorangan, 

daniatau dengan memperlihatkan kompetensi-kompetensi yang dinyatakan relevan 

bagiiorganisasiiapakah dalam suatuiperananitertentu,iatau secara lebihiumum.51 

Dalami .hubungannyai .dengani .dunia pendidikan,i .makai.kinerjai.,gurui.,dapat 

didefinisikanisebagaiisejauhimana seorang guruibekerjaisecaraimaksimalisesuai 

denganikemampuaniyang dimilikinya dalam upaya mencapai tujuan institusional. 

 

 
49 Armstrong M, Baron A, Developing Practice Performance Management. (British: 

Institute of Personnel Development, 1998), hlm 98 
50 Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2001), 

hlm, 61 
51 

Mitrani, Alain, Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi 

(Terjemahan). (Jakarta: PT.Intermasa, 1995), hlm 131 
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Kemampuaniseorangiguruiakan terlihat pada saatimengajar yang dapat diukur dari 

kompetensiimengajarnya. 

Pendidikiselaluimenjadiisorotan utama dalamiisuipendidikanidariimasaike 

masa.iHaliiniidikarenakanipendidik adalah ujungitombakipenentuikeberhasilan 

pendidikan.iDiiantara isu-isu pendidikan yang lain, masalah kinerja pendidik selalu 

mendapatisorotaniutama.iBerbagaiiprogramidilaksanakan dengan harapanikinerja 

pendidikiakaniterusidapatiditingkatkan, yang padaiakhirnyaikualitasipendidikan 

anakibangsaipuniakan meningkat pula. Beberapaitokohimerumuskanitentang 

indikator ipenilaiani kinerja isalahisatunya adalah rumusan ikinerjaiolehiUnoidan 

Lamatenggoi.dalami.bukui.Teorii.Kinerjai.dani.Pengukurannya. 

MenurutiUnoiKinerjaiseseorang (termasuk guruidanitenagaikependidikan) 

dapati.diukuri.melaluii.limai.indikatori.pokoki.sebagaii.berikut:52 

1) Kualitasiikerja.iiIndikator ini berkaitanidenganikualitasikerjaiguru dalam 

menguasaiisegala sesuatu berkaitan denganpersiapan perencanaan program 

pembelajaranidanipenerapanihasilipenelitianidalamipembelajaranidiikelas. 

2) Kecepatan/ketetapanikerja.iIndikator ini berkaitanidenganiketepatanikerja 

guruidalamimenyesuaikanimateriiajar dengan karakteristikiyangidimiliki 

pesertaididikidan penyelesaian program pengajaran sesuai dengan kalender 

akademik. 

3) Inisiatifidalamikerja.iIndikatoriiniiberkaitan dengan inisiatifiguruidalam 

penggunaanimodelipembelajaraniyangivariatifisesuaiimateri pelajaranidan 

penggunaani.berbagaii.inventarisi.sekolahi.dengani.bijak. 

 

 
 

 
hlm, 65 

52 
B.Uno, Hamzah,Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 
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4) Kemampuanikerja.iIndikatoriiniiberkaitan dengan kemampuaniguruidalam 

memimpinikeadaanikelas agar tetap kondusif, pengelolaan kegiatan belajar 

mengajar,i,dani,penilaiani,hasili,belajari,pesertai,didik. 

5) Komunikasi.iIndikatoriiniiberkaitan dengan komunikasiiiyangiidilakukan 

guru dalamiprosesilayananibimbinganimbelajaridenganisiswaiyangikurang 

mampuimengikutiipembelajaranidan terbukai`dalami`menerimai`masukan 

untuk`perbaikan`pembelajaran. 

Salahisatuiprogram yang telahi`diluncurkani`pemerintahi`terkaiti`upaya 

peningkatanikinerjaiguru/pendidik adalah program sertifikasiipendidikisejak 2007 

lalu.iiSetelahiibeberapa tahun berjalan,iternyataiprogramisertifikasiidinilaiitidak 

memberikaniidampakiiyangiisignifikaniiterhadapiiupayaiipeningkataniikinerja. 

Guru/pendidikisebagaimana iyangi diharapkaniWidyawati.i53i.Hali.inii.dibuktikan 

denganiiipenelitiani yangi dilakukani olehi.Amati.Jaeduni.dalami.barizii.daniiIdris 

tentang ievaluasii kinerjaiiguruiipasca sertifikasi.54iBerdasarkaniihasiliipenelitian 

dapatidisimpulkanibahwa usaha pemerintah itu akan sia-sia manakala kinerja guru 

yangmtelahmdisertifikasim(gurumprofesional)mtidakmmenjadi lebihmbaikmbila 

dibandingkanidenganikinerjaiguru isebelumidisertifikasi.iHaliiniidapatiterjadi bila 

setelahidisertifikasi,ikinerja guru menurunikarenaimerasa tidak lagiidinilai,idan 

tidakiadaisanksi. 

Gurui.yangi.sudahi.tersertifikasi imengalamiipeningkatanimpadaimempat 

indikator;ikualitasikerja, iketepatanikerja,ikemampuanikerja,iikomunikasi, namun 

 
53 Widyawati, 2012, Peranan Lembaga Keuangan Mikro Sistem Grameen Bank Pada 

Yayasan Mitra Dhuafa di Kota Banda Aceh, Jurnal Sains Riset Universitas Jabal Ghafur, Volume, 

12, 2088-0952. 
54 

Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul. (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), hlm, 95 

http://ejournal.unigha.ac.id/index.php?page=haljurnal&volume=2012&noindex=2&nourut=2
http://ejournal.unigha.ac.id/index.php?page=haljurnal&volume=2012&noindex=2&nourut=2
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Mengalamiiipenurunaniinpadai indikator i/inisiatifi/kerja.i/Hali/lain yangi/menjadi 

sorotaniidalamiikriteriaiikinerjaiiguru/pendidikiadalah kualifikasiidanikompetensi 

pendidiki/dani/tenagai/kependidikani/sebagaimanaitertuang dalami/permendiknas 

nomorii/16i/itahun 2007itentangi/kualifikasii/dani/kompetensii/guru atauitenaga 

kependidikanisebagaii.penjabarani.dariiUndang-Undang nomori.14i.tahuni.2005 

tentangi.GuruidaniDosen.iUndang-undangiNomori14 Tahuni2005itentangiGuru 

dani.Doseni.dani.Peraturani.Pemerintahi Nomorim74i.Tahuni.2008i.tentangi.Guru 

mewajibkaniguruimemilikiikualifikasiiakademikiminimum ilulusaniiD4iiatauiiS1, 

kompetensiidasariyangimeliputi;ikompetensii pedagogik,ikompetensiikepribadian, 

kompetensiisocialidanikompetensiiprofessional. Keempatikompetensi dasariinilah 

yang ikemudianidikembangkanidan idijabarkan dalami rumusanikriteriaipenilaian 

programiiPenilaianiKinerga iGurui(PKG).iSebagaiipelengkapistandartiikualifikasi 

daniikompetensiiiguruiipuniidituntutiimemilikiiisertifikatiipendidik. 

PadaiPasali4 Peraturan PemerintahiNomorii74iTahuni2008iditegaskan 

bahwaisertifikatipendidikibagiiguru diperolehimelaluiiprogram pendidikaniprofesi 

yangindiselenggarakani olehiinperguruan tinggiinyangiinmemiliki iprogram 

pengadaanitenagaikependidikaniyangiterakreditasi,ibaik yang diselenggarakanioleh 

Pemerintahimaupunimasyarakat.iPendidikanitersebutidilaksanakanisetelah jenjang 

programi.S-1i.(Sarjana). 

LaporanisumberidayaiRistekdiktiidi tahuni2017imenyebutkanisaatiiniiada 

lebih idarii450 iLPTK,idengan ijumlah mahasiswailebihidarii1.5ijuta.iDarii angka 

tersebutidiperkirakan lulusan sarjanaikependidikan sekitar 300.000 orang per tahun. 

Sedangkanikebutuhaniguruihanyaisekitar i40.000iiorangiperitahun.iKitai diancam 

overisupply.iRupanyaihukumiekonomiiijugaiberlakuidiisektoriipendidikan.iiSejak 
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programisertifikasiigur diselenggarakan tahun 2007 dan kemudian tahun 2008 guru 

mulaiimendapatkanitunjanganiprofesi, maka guruimenjadiiprofesiiyangisemakin 

seksi.iMasyarakatiberamai-ramaiiinginimenjadi guru. Lalu peminatimasukiLPTK 

meningkat tajam.iTanpaimenyia-nyiakan kesempatan, fenomena ini lalu ditangkap 

olehi penyelenggarai pendidikani.guru.nUsulanmpendirianmLPTKmi.danim.prodi 

kependidikanimelonjakitajam. 

Lonjakanijumlahipeminatiyang memasuki prodiikependidikanitersebut 

semakiniimempersulitiisistemiicontrol iterhadap mutuiiprosesiipenyelenggaraan 

pendidikan danilulusan LPTK. Ironi ini semakin tampak jika kita melihat data yang 

dikeluarkaniGlobaliTeacher StatusiiIndexiitahunii2008.iiDalamiipenelitianiiyang 

dilakukaniiVarkeyiiFoundation,iUniversityiofiiSussex,iidaniiNational Institute of 

EconomiciandiSocialiResearchi(NIESR).iLaporaniberjudul GlobaliTeacheriStatus 

(GTS)iIndex 2018 ituimemaparkanihubungani antarai statusi gurui di imasyarakat 

danihasilnyaiterhadapipendidikan. 

JikaidilihatidariiHumaniDevelopment Indexitahuni2018idimanaiIndonesia 

masihimenempatiiposisii108idarii187 negeara diidunia.iDiikawasaniASEANisaja 

kitaimasihitertinggalidariiSingapurai(9), Bruneii(30),iMalaysiai(63) dan Thailand 

(89).iSementaraidiitigkatiglobal Norwegia masihimemimpinidiiperingkatiteratas 

disusul iAustralia i(2), iSwissi(3),iBelandai (4),iAmerikai Serikati(5),i Jermani(6), 

SelandiaiBaru i(7),i Kanadai (8),i Singapurai (9)idaniDenmarki(10).iHaliiniibisa 

ditafsirkanipendidikan di Indonesia belum sepenuhnya mampu mengangkat harkat 

martabatikeitingkatiyangilebihibaik. 

Menyadari sepenuhnya bahwa kualitas pendidikan lebih banyak ditentukan 

olehi.kualifikasi idan ikompetensiiguruidanitenagai.kependidikani.sebagaii . ujung 
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Tombak i.dan i.ruhi.pendidikan itu sendiri,i. duai.kementriani.yangi.langsung 

bersinggungan dengan hal ini, yaitu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta 

KementrianiAgamaiterusiberupaya melakukan berbagai terobosan. Penguatan dan 

peningkatanikualifikasiiakademikimelalui jalur perkuliahanimaupunipeningkatan 

kompetensi guru dan tenaga kependidikan melalui program-program diklat, kursus, 

workshopiterus dilakukan. Program sertifikasi, berbagai ajang kompetisi antar Guru 

daniitenagaiikependidikan, serta pemberianiiawardiipenghargaaniikepadaiiGuru 

daniitenagaiikependidikaniiberprestasiiidariiitingkat daerah hingga nasional terus 

digalakkaniiuntukiimemotivasiiidaniimendongkrakiikinerjaiiguru-guruiikita. 

 

3. KinerjaiiTenagaiiPendidik 

 

Pembinaaniidaniipengembangan tenaga administrasiiipendidikan!idan 

kependidikan!imerupakan!isebuah!iusaha untuk memajukan!idan!imeningkatkan 

kualitas dari hasil pekerjaan tenaga admnistrasi pendidikan dan kependidikan yang 

ada!di!setiap!sekolah. Kegiatan ini bertujuan!untuk!menumbukan!potensi masing- 

masing!itenaga!iadministrasi pendidik dan!itenaga!ikependidikan yang mencakup 

bagaimana!icara!imengorganisasikan!kependidikan!dan!wawasan dalam!berpikir 

sehinggaiadministrasiipendidik dan tenagaikependidikanidapatiberjalanidengan 

lancar,iselainiituimembentukisikap dalam menyikapi pekerjaanidaniketerampilan 

dalam melaksanaan itugasi sehari - harii.sehingga produktivitasi.kerjai.dalam 

administrasii.pendidiki.dani.tenaga kependidikan dapati.ditingkatkan.i.Pembinaan 

tenaga administradi pendidik dan tenaga kependidikan mencakup kenaikan pangkat 

dani.jabatani.yangi.bersumberi.dari pencapaian dalami.pekerjaani.dani.disiplin. 

Pembinaaniyangidimaksud adalah semua bentuk upaya untuk memanajukan dan 

meningkatkan kualitas, kopetensi, kemampuan, dan keterampilan, yang bertujuan 
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Untuk ikelancaran dalam imelaksanaan tugasi administrasiiipendidik daniitenaga 

kependidikan. 

AdapuniPrinsip yangiharus diperhatikan dalam penyelenggaraan pembinaan 

tenagaiadministrasiipendidikidanikependidikan,iyaitu: 

a. Dilaksanakan olehiisemuaintenagaimadmnistrasiimpendidikimdan tenaga 

kependidikaniyang meliputiitenaga stuktural,itenaga fungsional maupun 

tenagaiteknisipenyelengaraipendidikan. 

b. memilikiiitolak ukuriipada perubahaniitingkah lakuiidemiiimeningkatan 

kemampuanidanipotensi profesionaliatau caraiuntuk melaksanaanitugas 

sehari-hariiisesuai denganiikewajiban masing-masingiiindividu tenaga 

administrasiipendidikidanitenagaikependidikan. 

c. Memberiimotivasi untukimeningkatan kinerjaisetiap tenagaiadministrasi 

pendidikidan tenaga kependidikaniterhadapiorganisasi pendidikaniatau 

sistemisekolah danimembuat berbagai penghargaan,ikesejahteraan,idan 

insentifisebagai bentukiapresiasi yangibertujuan sebagai jaminaniagar 

kebutuhanisosial ekonomisimaupun kebutuhan social-psikologiiterpenuhi 

denganibaikidanimaksimal. 

d. Membinaiidan membimbingiitenaga pendidikiisebelum daniisesudah 

mendudukiisuatuijabataniposisi. 

e. Dibuatiiagar mencapaiiitujusn dalamiipertumbuhan dalamiijabatan, 

pengembanganiiprofesi,iiipemecahan masalah,iiikegiatan evaluasi, 

pemeliharaanimotivasiikerjaidaniketahananiorganisasiipendidikan. 

f. Memberikaninbimbingan jenjanginkarir tenagainkependidikaninyang 

disesuaikani dengani bidang iyangi dikuasaii olehi masing-masing ijenis 
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kependidikaniituisendiri. 

 

Untuk pengembangan pegawai, ada beberapa cara yang sudah 

dikembangkan,ipengembanganiiniidilaksanakanidengan: 

a. Memberikanipembinaaniberupaiarahaniyangidiberikanikepadaitenaga 

pendidik,isaatimelaksanakanitugasnya 

b. Mengadakanipelatihaniberupaiinternidaniekstern. 

 
c. Wajibimengikutiipendidikaniformal 

 
d. Promosiiberupaipengangkatanijabatanikeiyangilebihitinggi. 

 
e. Mengadakanipenataran 

 
f. Lokakaryaiatauiworkshop,idll 

 
Salahisatuiicaraiiyang palingiisering dipakaiiidan efektifiiadalahiimelalui 

penataraniiatau disebutiiinservice trainingiikegiatan iniiidilakukan dalamiirangka 

penyegaranimaupun dalamirangka peningkatanikemampuan tenagaikependidikan. 

Adapunicara lainnyaidapat dilakukanioleh masing-masingiindividu secaraimandiri 

atau idisebut selfipropelling growth ataui bersama-sama collaborativei effort, 

contohnyaimengikuti kegiataniatau kesempataniseperti ore-serviceitraining ,onithe 

jobitraining,iseminar, workshop,idiskusiipanel,irapat-rapat, simposium,ikonferensi 

danisebagainya. 

A. KenaikaniPangkatiPTK 

 

Setiapiindividu memilikiihak untukimendapatkan kenaikanipangkat,ijika 

sudahiimemenuhi syarat-syaratiiyang dibutuhkaniiuntuk kenaikaniipangkatiiitu. 

Kenaikanipangkat bukanihanya sebagaiisuatuihak yang dapatiditerima olehisetiap 

individu,iakaniitetapi langsungiisebagai pemberiani penghargaan kepadaiindividu 
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yangiberhubunganiatas hasilidari pekerjaannya. Adapun kenaikan pangkat pegawai 

negeriisipilidiberikanidenganiketentuanisebagaiiberikut: 

1) Sekurangnyai4itahunidalamipangkatiyangisandangidanisetiapiunsuriDP3 

sekurang kurangnyaimemperolehinilaiibaikidalamitahuniterakhir 

2) Sekurangnyai5itahunidalamipangkatiyangidimilikiisetiapiunsuriDP3 

sekurang-kurangnyaibernilaiicukupidalamitahuniterakhir. 

Kenaikanipangkatiberupaisebuah penghargaan bagiiseorang pegawaiiyang 

merupakanisalahisatuibentukidariipromosiiuntukijabataniyangilebihitinggi. 

Adaibeberapaijenis-jenisikenaikanipangkati: 

 

1. Kenaikanipangkatireguler 

 

Diberikani kepada ipegawai iyang telah memenuhiisyaratiyang telah 

ditentukanitanpaiterikatipadaijabataniyangidipangkunya. 

2. Kenaikanipangkatipilihan 

 

Kenaikan pangkat yang diberikan kepada pegawai apabila telah memegang 

jabatanistructural atauifungsional, dalamibatas-batasijenjangipangkatiyang 

ditentukaniuntukijabataniyangibersangkutan. 

3. Kenaikanipangkatiistimewa 

 

Kenaikanipangkat diberikanikepada pegawaiiyang sudahimemiliki prestasi 

kerjaiyang sangatibagus dan menemukanipenemuanibaru yangibermanfaat 

bagiinegara. 

4. Kenaikanipangkatipengadian 

 

Kenaikaniipangkat yangiidiberikan sebagaiiibentuk penghargaaniibagi 

pegawaiiyang akanimencapai batas usia pensiun dan akan mengakhiri masa 

jabatannyaidenganihakipensiun. 
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5. Kenaikanipangkatianumerta 

 

Suatuikenaikan pangkatisetingkat lebihitinggi dariipada pangkatiyang 

dimiiki,iyang bertujuanimenghargai pengabdianidan jasa-jasanyaikepada 

negaraidanibangsa. 

6. Kenaikanipangkatidalamitugasibelajar 

 

Kenaikanipangkat yangidiberikan dalamibatas jenjangipangkatiyang 

ditentukan iuntuk jabataniyang dipangkui sebelum yang ibersangkutan 

mengikutiipendidikan atauilatihan jabatanidan dilksanakaniberdasarkan 

ketentuani-iketentuaniyangiberlaku. 

7. Kenaikanipangkatimenjadiipejabatinegara 

 

Kenaikanipangkatiyang diberikan kepada pegawai apabila pegawai tersebut 

diangkat imenjadi pejabat negara,ibaik yangidibebaskan darii jabatan 

organiknya,imaupun yangitidak dibebaskanidariijabataniorganiknya. 

8. Kenaikanipangkatidalamipenugasanidiluariinstansi 

 

Kenaikanipangkat yangidiberikan kepadaipegawai yangidipekerjakaniatau 

diperbantukanikepadaiinstansiilain. 

9. Kenaikanipangkatidalamiwajibimiliter 

 

Kenaikanipangkatiyangidiberikanikepada pegawai selamaimenjalaniidinas 

wajibiimiliter kenaikaniipangkatiiini dipertimbangkaniikembaliiisetelah 

kembaliidariidinasiwajibimiliter. 

10. Kenaikanipangkatipenyesuaianiijazah 

 

Kenaikanimpangkatimyangimdiberikanimkepadaimpegawaiimyang sudah 

menyelesaikaninbelajarinsesuai denganinsurat tandaintamatinbelajar yang 

diperolehnya. 
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B. PemberhentianidaniPensiuniPTK 

 

Pemberhentianindan pemensiunaninadalah sebuahinhal yanginmemiliki 

persamaan,iyaitu sama – sama memutuskan hubungan pekerjaan. Penggunaanikata 

pemberhentianiatau pemutusanihubunganimkerja biasanyaimdigunakanimdi 

perusahaan.iiIstilahiipensiuniiseringiidigunakaniidalam instansi pemerintahan atau 

bagiiipegawaiiinegeri. 

Pemberhentianiiyaitu pemutusanihubungan kerjaiseorang karyawanidengan 

suatuiorganisasiiperusahaan. Sedangkanipensiun adalahipemberhentianikaryawan 

atasikeinginan perusahaan,iatau karenaiperaturan yang adaidalamiperusahaan 

tersebut,iatauikeinginanikaryawaniituisendiri. 

Pemberhentianiseorang karyawanidisebabkan olehiperaturan – peraturan 

perusahaanitersebut, keinginaniperusahaan, keinginanikaryawan, pensiun,iapabila 

kontrakmikerja berakhir,mikesehatan karyawan,mmeninggal dunia,mperusahaan 

likuidasi.iPemberhentian harusididasarkan UUiNo. 12 Tahun 1964 KUHP dan seijin 

PanitiamnPerselisihanmnPegawaimndanmnPerusahaanmnDaerahmn(P4D) secara 

berperikemanusiaanndan menghargai npengabdian yangndiberikannyan kepada 

organisasi. 

KegiatanipemensiunaniPegawai Negeri Sipili(PNS) mempunyaiiartiiyaitu 

berakhirnyaistatus seseorangidari status pegawaiinegeri sipil karenaialasan – 

alasanitertentu. PemensiunaniPNS itu sendiriidapat tejadiikarena adaibeberapa 

penyebab diantaranyaiyaitu atas permintaanisendiri,imencapai batas usiaipensiun, 

adanyaipenyederhanaan organisasi, tidakicakapijasmaniirohani, meninggalkan 

tugas,imeninggaliduniaiatauihilangidanilain-lain. 

Adapunihakipensiunan PNS diatur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 
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1969. Pensiuniyangidimaksud adalahiperistiewa berhentinyaiseseorangibekerja 

yangitelah selesaiimenjalankanitugasnya sebagai pegawaiinegeri sipilikarenaitelah 

mencapaiiibatas yangiitelah ditentukaniiatau karena menjalankaniihakiiatas 

pensiunnya.iUntuk pensiuniseorangiPNS memiliki batasiusia untukimendapatkan 

pension,iseorang pegawaiinegeri sipilidapat pensiun padaiumur 56itahun.iBatasan 

usiaiini dapatidiperpanjang menjadiibeberapaitahun lagi. Pertama,iseorangiPNS 

dapatipensiunipada umur 65 tahun bagi pegawai negeri sipil yang memiliki jabatan 

ahliipeneliti dan peneliti,iguru besar, lektor kepala dan lektor, jabatan lainnya yang 

ditentukanipresiden. Kedua,iseorang PNSidapat pensiunipada umuri60 tahunibagi 

pegawaiinegeri sipiliyang memilikiijabatan eseloniI danieselon II,ipengawas,iguru 

sekolahimenengah sampai dengan SMTA (kepala sekolah, dan pengawas). Ketiga, 

seorang PNSidapatipensiun pada umuri65 tahun bagi pegawaiinegeriisipiliyang 

memilikiijabatanisebagaiihakim. 

Pemberhentianiadalah fungsiioperatif terakhirimanajemen SDM.iIstilah 

pemberhentianisinonim denganiseparation, pemisahaniatau pemutusan hubungan 

tenagaikerja karyawan dariisuatuiorganisasi perusahaan. Fungsiipemberhentian 

harusimendapatiperhatianiseriusidariipimpinan. 

Pemberhentianipegawaiiadalah sebatas fungsi personalia yang menyebabkan 

terlepasnyaitanggung jawabimasing –imasing pihakiorganisasi danipegawaiidari 

hak dan kewajibannya sebagaiiinstansi tempat bekerjaidanisebagaiipegawai. 

Kemudianikedua pihakiyang terkaitidan terikatidalam sebuahiperjanjianiatau 

kontrakidan ketentuanisebagai mantanipegawai danimantan instansi tempat 

bekerja.iBerkaitan denganitenaga administradiipendidik danitenaga kependidikan 

diisekolah,ikhususnyaipegawaiinegeriisipil,iadaibeberapaialasanipemberhentian 
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pegawaiiini dapatidibagi dalam tigaijenis yaitu, pemberhentianiatasipermohonan 

sendiri,ipemberhentianiolehiDinas atauipemerintah,ipemberhentianisebabilain-lain. 

Pemberhentianiatasipermohonanipegawai sendiri,idengan alasani pindah 

tempatipekerjaan yangimemilikiitujuan memperbaikiinasib, pemberhentianiini 

dilakukan olehidinas atauipemerintahididasariiolehihali–ihaliberikuti: 

 

1. Apabila ipegawai tersebutitidak cukup iprofessional dan itidaki memiliki 

kemampuaniuntukimelaksanakanitugas-tugasnyaidenganibaik. 

2. Adanyaipenyusutaniatauipenyederhanaaniorganisasi. 

 

3. Memberikaniperemajaan,idiberikan kepada pegawaiiyang telahiberusia 50 

tahuniyang sudahiberhak pension daniharus diberhentikan dalamijangka 

waktuisatuitahun. 

4. Apabilaiipegawai tersebutiitidak sehattiijasmaniiidan rohaniiisehingga 

berkemungkinaniipegawai tersebutiitidakiidapat melaksanakaniitugasnya 

denganiisemestinya. 

5. Apabila pegawaiiimelakukan pelanggaraniitindak pidanaiisehingga di 

tetapkanimenjadiitersangkailaluidihukumipenjaraiatauikurungan 

6. Melanggarisumpahiatauijanjiipegawaiinegeriisipil 

 

Apabilaiadaipemberhentian karena alasanilain, penyebabnya kemungkinan 

adalahipegawai tersebut meninggalidunia, hilang, sehabisimenjalani cutiidi luar 

tanggunganinegara dan tidakimelaporkan diriikepada yang berwewenang,iserta 

telahimencapaiibatasiusiaipensiun. 
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C. IMPLEMENTASI MANAJEMEN PERUBAHAN TERHADAP 

KINERJA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

Manajemeniiperubahan adalahiisuatu prosesiisecara sistematisiidalam 

menerapkaniipengetahuan, saranaiidan sumberiidayaiiyang diperlukaniiuntuk 

mempengaruhiiiperubahan padaiiorang yangiiakan terkenaiidampak dariiiproses 

tersebut.55iiPerubahan iniiidapat terjadiiikarena sebab-sebab yang berasal dari luar 

maupuniidari dalamiorganisasiitersebut. Perubahan dariiluar iniimerupakan faktor 

pendorongiperubahan sebagai kekuatan,isalah satuikekuatan yangiutama berupa 

mediaipembelajaran teknologi,idengan teknologi yang telah modern saat ini seperti 

halnyaibelajar melaluiiInternet, TV, online,idan sebagainya, merupakanipenyebab 

pentingiperubahan dari luariyang dapat membantuisekolah untukimempermudah 

dalamipelaksanaan kinerja SDM.iSedangkan Perubahanidari dalamiini penyebab 

dilakukannyaiiperubahan yangiiberasal dariiidalamiisekolah ituiisendiri. Seperti 

persoalanihubungan antarikomponen sekolah.iHubungan antarikomponen sekolah 

yangikurang harmonisimerupakan salahisatu problemiantara atasan 

denganibawahan, problemiyang menyangkutihubungan sesamaianggota, dan 

persoalaniyang terkaitidengan mekanismeikerja. Mekanismeiiikerjaiiiyang 

berlangsungiidalam sebuahiisekolah kadangiijuga merupakaniipenyebab di 

lakukannyaiiperubahan. Polaiikerja yangiibirokratis ataupuniisebaliknya dapat 

mengakibatkanirendahnyaisemangatikerjaidanimenurunkaniproduktivitasikerja. 

Keduaifaktor iniisaling berkaitanisehingga salingimemperkuat antara yang 

satuidengan yang lainnya.iPerubahan dapatidipercaya karenaidapat dipicuilewat 

 

 
 

55 
Wibowo, Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan, (Bandung: Alfabeta, 

2006), hlm. 37 
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sebuahirencana. Sebuahirencana yangibaik, yang didukungiolehitarget-targetiyang 

terkendaliidapat menggerakaniseluruh energiike titik yangisama.iRencanaiyang 

dimaksudidapatiterdiri atas dua atau tiga jenis rencana strategis yang berisi arah dan 

tujuanijangka panjang,idan yangikedua adalah rencanaistrategisitindakani(action 

plan),itanpa actioniplan perubahaniakan gagal.iRencana iniiharus dibuatitertulis, 

menyeluruh, ilengkap,idengan perincianisasaran, waktu, iserta resources iyang 

diperlukan.iTanpa resourcesiyang memadai,ikita akanifrustasi. Seorangipimpinan 

yangicemerlang, bertangan dinginidan berhati bersih saja kemungkinan besar belum 

cukupiuntuk menggerakan perubahan,ikecuali ia seorangipemimpiniyangidatang 

membawaikunciiemas,iyaituikunciiyangidapat 

membukaisumberi–isumberidayaibaruiuntukimengembangkaniorganisasi. 

 

Padaiintinyaiimplementasi manajemen perubahan terhadap kinerja pendidik 

danitenaga kependidikaniditerapkan agarisekolah dapatibersaingidenganilembaga 

pendidikaniyang lain,iapalagi di eraimodern saatiini. Apabilaisekolah tidak 

melakukanimanajemeniperubahan maka sekolahiakanitertinggal. Karenaibegitu 

banyakisekolah yang adaidi Medan dan semakin berkembangnya zaman daya saing 

antar lembaga pendidikan semakin kuat. Semakin sering dilakukannya manajemen 

perubahan terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan maka SDM yang ada 

di sekolahiakan semakinibaik. Baikitidaknya produk yangidihasilkaniolehisekolah 

tergantungibagaimanaikepala sekolahimemimpin danimengarahkan pendidikidan 

tenagaikependidikan nya agarimelakukan tugasnyaiseiprofessional mungkin. 

Apabilaikinerjaipendidikidan tenagaiipendidikiisudahibaik makaiprodukiyang 

dihasilkaniakan baikipula. Nahihal itu bisaimenjadiidaya tarikisekolah.iSemakin 

banyaki prestasi yangidihasilkan olehi siswa semakin baik pula kualitas lembaga 
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pendidikanitersebut.iJadi dengan itu sekolahidapatibersaing denganilembaga 

pendidikanimanapunidanipastinyaiakanimemberikanihasiliterbaikipula. 

D. PENELITIAN YANG RELEVAN 

 
1. Penelitian Jiman (2011) dalam tesis yang berjudul “Manajemen Perubahan 

Dalam Pengelolaan Laboraturium Ilmu Pengetahuan Alam (studi deskriptif 

kualitatif di SMA Negeri 1 Argamakmur)” menyimpulkan bahwa 

pengelolaan ilaboraturium Ilmui Pengetahuan Alam di iSMA Negerii1 

Argamakmur,isudah baikidan mendukung peningkatanimutuipendidikan 

IPA.iKesimpulan iniididukung olehihasil investigasi yangimenentukan 

dokumen irencana pelaksanaani program kerja laboraturiumi Ilmu 

PengetahuaniAlam disusuniberdasarkan konsep perencanaan yang 

dilakukanisecara partisipatifidengan melibatkanisemua guruiIPAi(kimia, 

fisikaidan biologi),ikoordinatorilaboratorium,idanilaboran. 

2. Penelitian Mifka (2018) dalam tesis yang berjudul “Implementasi 

Manajemen Perubahan Pada Program Kelas Unggulan (studi deskriptif 

kualitatif di MTs N 2 Bandar Lampung)”imenyimpulkan bahwa 

penyelenggaraiprogram kelasiunggulan diiMTsiN 2iBandar Lampung 

bertujuaniuntukimencetak kaderiyang menguasai ilmmuipengetahuan 

terutamaidi bidangiilmu agamaisebagai generasiipenerusiyangiberkualitas 

danimprofessional. Kemudianimterbentuknya jaringanimkerjasamaimtim 

pengembanginkurikulum denganinMusyawarah GuruinMatainPelajaran, 

tersedianyaiguru-guru yangiberkompeten, perananikomite madrasahiyang 

proaktifidalamimemfasilitasiipelaksanaaniprogramikelasiunggulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 

Penelitianminimmenggunakan metodempenelitianmdeskriptifmdengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk membuat gambaran 

atau deskripsiiitentang Implementasi ManajemeniiPerubahaniiTerhadap Kinerja 

Pendidikidan TenagaiKependidikanidi MTs Ni3iMedan secara objektif.iMetode 

deskriptifibertujuan untukimengumpulkan informasi aktualisecarairinci yang 

melukiskanigejala yangiada, mengidentifikasiimasalah yangiatau memelihara 

kondisiidan praktik -ipraktik yang berlaku. Adapun alasan peneliti menggunakan 

metodeikulitatif karena bentukikegiatanimanajemeniperubahan yangidilakukan 

olehinkepala sekolahinuntuk meningkatkaninkinerja pendidikindanintenaga 

kependidikanidiiMTsiNi3iMedanicendrungimengacuipadaibentukideskriptif. 

Penelitianiiniimenggunakan data primer dan data sekunder diperoleh dengan 

teknikiobservasiidan teknik wawancaraitentang unsur-unsur yangiterdapat 

dalamiparadigmaipenelitian dengan kepalaiMadrasah. Sedangkan dataisekunder 

diperolehidenganiteknik dokumentasi. Penelitianiini dilaksanakanidi MTsiNi3 

Medan. 

MenurutiLexyiMoleong penelitianikualitatif adalah “prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar dan bukan angka, 

yang mana data diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”56 

 

 

 

 

 

56 Lexy J. Moleong. 2011, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, hal. 4 
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Ada ibeberapa pertimbanganimpeneliti sehinggaimmemilih imenggunakan 

metodeikualitatifiidalam penelitian ini,iiyaituiimengacu pada pendapatiiyang 

dikemukakaniMoleong57isebagaiiberikut: 

1. Menyesuaikanipenelitian kualitatifilebih mudahiapabila berhadapan 

denganikenyataaniganda. 

2. Metodeiini menyajikanisecara langsungihakikat hubunganiantara peneliti 

daniresponden. 

3. Metodeiini lebih pekaidan lebihidapat menyesuaikan diriidengan banyak 

penajamanipengaruh bersamaidan terhadapipola-pola nilaiiyang dihadapi 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

 

Penelitianiiniidilakukan diiMTsiNi3iMedan. Penelitianiiniidiawaliidengan 

studii ipendahuluan,iiselanjutnyaimmengurusi iiziniiipenelitian. Penelitianimini 

dilaksanakanipadaitahuniajarani2019/2020. 

 

C. Partisipan dan Setting Penelitian 

 

Settingii(tatananiiatauiideskripsiipenelitian) diiantaranyaiadalahipenetapan 

informanipenelitianidaniaktivitasipenelitian. 

1. Subjekipenelitan 

 

Subjekiipadaiipenelitianiini adalahiiikepalaiiiMadrasah,iiiwakiliiikepala 

Madrasahibidangikurikulum, kesiswaan, sarana pendidikan, keuangan, hubungan 

masyarakat,iguruimata pelajaran atauiwali kelas, MTsiNi3 Medan.ioPenentuan 

kepalaiMadrasah,iwakil kepala Madrasahibidangikurikulum,ikesiswaan,isarana 

pendidikan,ikeuangan,ihubungan masyarakat serta guru pengampu mata pelajaran 

 

57Lexy J. Moleong. 2011, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja Rosda 

Karya, hal.3 
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sebagaiisubjekipenelitian karena kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah bidang 

kesiswaan,ikurikulum, sarana pendidikan,ikeuangan, hubungan masyarakat, guru 

kelas,iatau orang-orang yangiterlibat langsungidalam manajemen Madrasah yang 

berjumlahi19iorang. 

 

2. KehadiranidaniAktivitasiPenelitiidiiLapangan 

 

Sesuaiidenganitujuanipenelitianiyang dikemukakanidi atas maka penelitian 

iniiakan mengungkapkan,imempelajari,imenemukan, menggaliidanimemfokuskan 

padaikegiataniimanajemeniiperubahan olehiikepalaiisekolahiisebagai koordinator, 

konsultan,iipemimpin kelompokiiidaniiisebagai evaluator pendidikaniiidalam 

meningkatkanikinerjaipendidik dan tenagaikependidikan. Untuk itu penilitiiterus 

menjagaikeakrabanidenganisumberidataiiprimer danisekunderidaniiaktivitasiyang 

penelitiilakukan di lapanganiadalah melakukan pengamatan (observasi), wawancara 

danimelakukanistudiidokumeniyangidianggapimendukungidalamipenelitianiini. 

 

D. Pengumpulan Data. 

 

Prosesipenelitian iniidilakukan denganicaraimengumpulkan dataiberulang- 

ulangike lokasiipenelitian melalui kegiatanimembuaticatatan dataidaniinformasi 

yangididengar danidilihat selanjutnyaidata tersebutidianalisis. Data daniinformasi 

yangidikumpulkan, dikelompokkanidan dianalisisikemudian ditemukanimakna 

berbagaiiperubahan yang dilakukanikepala sekolahiuntuk meningkatkanikinerja 

pendidikidanitenagaikependidikaniMTsiNi3iMedan 

Denganiiidemikianiiidapat dipahamiiibahwaiimetode penelitianiikualitatif 

berdasarkaniipadaiifenomenologi denganimenggunakan empat kebenaran empirik, 

yaitu:i1)ikebenaraniempirikiisensoris,ii2)ikebenarani empirikilogis,ii3)ikebenaran 



60  

empirikietik, dani4) kebenaraniempirik transedental.58 Pertama, kebenaran empirik 

sensorisidiperoleh berdasarkan empirikiinderawi.iKedua,ikebenaraniempirikilogis 

dapatidihayatiimelalui ketajaman berpikiriidalamiimemberiiimaknaiiatasiiindikasi 

empirik. iKetiga,iikebenaran iempirik ietikidiperolehiiberdasarkaniiketajamaniiakal 

budiidalamimemberi makna idealiterhadapiinteraksi empirik.iKeempat,ikebenaran 

empirikitransedental diperolehiberdasarkanipemikiran, akal budiidanikeyakinan 

manusiaidalam memberii makna tentangisesuatuiiyangiiberadaiidiiiluariidiriiidan 

lingkungannya. 

Denganidemikian bilaidikaitkan dengan kebenaran-kebenaraniempirikidi 

atasibahwa penelitianiiniibertujuan untuk mencariikebenaran inderawi,ilogis, etik, 

danitransedental haliini akan menuntunipenelitiidalam memberi maknaisetiap 

fenomenaiyangiterjadiipadaisaatiberlangsungnyaipenelitian. 

Penelitian kualitatifimenghasilkanideskripsi atauiuraian berupaikata-kata 

tertulisiatau lisanidari perilakuipara aktor yangidapat diamatiidari setiap 

perubahaniyang dilakukan diiMTsiiNii3iiMedan. Selanjutnyaiitujuaniipenelitian 

kualitatif iuntuk membentuk pemahaman-pemahamani yangirasional.i Aktivitas 

internaliyangidilakukan dalam penelitianiini diiantaranya adalahimelihatilangkah-

langkah atau upayaiperubahan yangidibuatimolehimkepalaimsekolahimdalam 

meningkatkanikinerjaipendidik dan tenagaikependidikan,idan mengamatiiproses 

pembelajaraniguru, danimelihat kinerjaiguru setelahiperubahan ituidilaksanakan. 

Adapuniinstrumen atauialat pengumpulanindata yangindigunakanindalam 

penelitianiiniiadalahisebagaiiberikut: 

 

 

 
 

58Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 51. 
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a) Pengamatan (Observasi) 

 

Penelitiiimelakukan observasi atauiipengamataniidenganiiitahapiiiawal 

denganimemahamiisituasi dan kondisiiuntukimemudahkanidalam penyesuaian diri 

denganilembagaiyang ingin dijadikaniobjekiatau tempat penelitianiyaituiMTsiNi3 

Medan.iDenganimengenalkan diri dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

guru- guru, beserta pegawai Sekolahidanimengatakan tujuan penelitiitentang 

manajemenisupervisiidiisekolahiini. 

Pengamataniatauiobservasiiadalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakaninpengamatan secaraintelitiinserta pencatataninsecarainsistematis.59 

Observasiidiartikanijuga sebagai pengamatanidanipencatatan secarai sistematis 

terhadapigejala-igejalaiyang tampakipada objekiyangiakanikitaiteliti.iSedangkan 

observasiisecaraitidakilangsung adalahisuatuiperistiwa yangiakaniditelitii tetapi 

pengamatannya dilakukanimelalui sebuahidokumen seperti film, slide ataupun foto. 

Dalamipenelitianiini penulis melakukaniobservasi untukimendapatkan data 

daniinformasiiyangidiperlukan danidikumpulkanimelaluiipengamatanilangsung 

implementasii manajemen iperubahan ioleh kepalaiMadrasahidiiMTsiNi3iMedan. 

Penelitiimelakukanipengamataniterhadap :i1)imanajemen perubahan olehikepala 

Madrasah,i2)ipengamatan terhadap dokumen-dokumen Madrasah berupa dokumen 

manajemeniperubahaniyang dilakukan olehikepalaiMadrasah, dokumenisusunan 

organisasiiMadrasah, dokumenilaporan pengamatanidan evaluasiiserta monitoring 

kepalaiMadrasah terhadapimanajemen perubahan olehikepala Madrasahidi MTsiN 

3iMedan. 3) pengamatan terhadap apakah setelah dilakukannya perubahan, kinerja 

pendidikisertaitenagaikependidikaninyaisemakiniberkualitasiatauitidak. 

 

59 Suharsimi Arikunto. 1998, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : 

Rineka Cipta, hal. 30 
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b) Wawancara 

 

Wawancaraiiadalahinpercakapanindengan maksudintertentu. Percakapan 

dilakukaninolehinduainpihak, yaitu pewawancara i(interviewer)iyangimengajukan 

pertanyaaniidaniiyangi diwawancarai i(interviewee)iiiyang memberikaniiijawaban 

atasiipertanyaaniiitu.60 

Setelahiipenelitiiimelakukaniiobservasi dan kebetulaniilokasiiiyangiiakan 

ditelitiiiadalahiilokasi ppl penelitiiisendiri,iisehingga memudahkan penelitiiiuntuk 

dapatiimelakukaniiwawancaraiidengan Kepalaiisekolah,iiguru-guru,iidan pegawai 

sekolahiserta TU sertaisiswa untuk mendapatkan data, informasi, dan dokumentasi 

yang berkaitanidengan impllementasi imanajemen perubahaniterhadapi kinerja 

pendidikidanitenagaikependidikanidiiMTsiNi3iMedan. 

Wawancaraidilakukan secara langsungikepada informan atau sumber data. 

Merekaiadalah: (a). Kepalaisekolah, (b).iTenaga Pendidiki(Guru), (c).TataiUsaha, 

(d)iguru, (e)isiswa. Dalam penelitianiini,, penelitiimelakukan wawancaraiunntuk 

mendapatiinformasi danidataiyang diperlukan berkaitanidenganiImplementasi 

Manajemeniperubahan TerhadapiKinerja Pendidik daniTenagaiKependidikanidi 

MTsiNi3 Medan yaiitui: informasi dan dataimengenaiimanajemeniperubahan 

dalam ipengambilan keputusan,i manajemen perubahanidibidang kurikulum, 

manajemeniperubahan dibidang kesiswaann,imanajemen perubahanidibidang 

saranamdanmprasarana,mmanajemen perubahan dibidangmtenagampendidikan, 

manajemeniperubahanidibidang keuangan, danimanajemen pendidikanidibidang 

hubunganimasyarakat. 

 
 

60Moleong, Metodologi, h. 135. 
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Wawancara iini pada dasarnya idilakukan dengani duai bentuk iyaitu 

wawancaraiberstruktur dan wawancaraiyang tidakiberstruktur. Teknikiwawancara 

berstrukturi dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaaniyang telahi disiapkan. 

Sedangkanmwawancara tidakmberstruktur timbulmapabila jawabanmkurang 

berkembangidiluar pertanyaan-pertanyaaniberstruktur namunitidak lepas dari 

permasalahanipenelitian.iDalamipenelitianiiniipenelitiimenggunakan keduaiteknik 

tersebutisecaraibersamaaniagarilebihibanyakiimenjaringiidataiiyangiidiperlukan. 

 

c) StudiiDokumentasi 

 

Setelahimelakukan observasiidaniiwawancaraiipenelitiiimelakukan studi 

dokumentasiidengan imemperoleh dataidaniinformasiiyang diharapkaniidalam 

penelitianiiiniiijuga dilakukan melaluiiipengkajianiiberbagaiiidokumeniiyang 

dibutuhkaniuntuk memperoleh data. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

tatailetak,iiorganisasiiipengelolaan,dan bentuk pengelolaanipendidikanikarakter, 

yangididokumentasikanimelaluiifoto-foto. 

Fotoiyang digunakan dalamipenelitian merupakanifoto penelitian 

naturalistikidan foto bukanihanya sekedarigambar karenaibanyak haliyangibisa 

digaliidari foto untukimemperhatikan denganicermat dalamirangka memahami 

lebihimendalam.61iDalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan : 1) bentuk 

manajemeniperubahan yangidilakukan oleh Kepala Madrasah di MTs N 3 Medan, 

2) kegiataniwawancara penelitiiterhadap strukturiorganisasi MTsiN 3iMedan 

dalamirangka memperolehiinformasi dan data yang berkaitan dengan manajemen 

perubahan olehikepala Madrasah.iPeneliti mendokumentasikannya dalam bentuk 

 

61 
S. Nasution. 2006, Metode Research (penelitian Ilmiah), Jakarta: Bumi Aksara, hal. 87 
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foto-foto naturalistik.iiTehnikiipengumpulaniidataiimelaluiiistudiiidokumentasi 

digunakan iuntuk imelengkapiiiidataiiidaniiiinformasiiiiyangiiidiperolehiiiuntuk 

penelitianiiini. 

 

d) InstrumeniPenelitian 

 

MenurutiSugiyono Instrumen penelitianiadalah suatuialat yangidigunakan 

mengukurifenomena alamimaupun sosialiyang diamati.62iDaminidalamiSugiyono 

menyatakanibahwaiinstrument itu diperlukan,ikarena penelitiidapat ditemukan 

dataiyang diangkat dariifenomena, peristiwa, atauidokumen tertentu.iInstrument 

yangidigunakanioleh peneliti ditentukanibeberapa halimeliputi: objekipenelitian, 

sumberidata, waktu,iteknik yangiakan digunakan untukipengolahan dataiyang 

penelitiiperoleh dariiobservasi, wawancaraidanidokumentasi.63 

Penelitiisebagai instrument dalam praktiknya menggunakan berbagai teknik 

pengumpulanindata.inAda beberapainkeuntungan menjadikaninpenelitiinsebagai 

instrumentipenelitianiini,iyaitui: 

a. Penelitiisebagai instrumenidapat berinteraksiiidengan lingkunganiidan 

respondeniyangiada, memilikiikepekaan dan dapatiberinteraksuiterhadap 

stimulusiyangidiperkirakanibermaknaibagiipeneliti, 

b. Penelitiisebagai instrumen dapatimenyesuaikan diriiterhadap semua aspek 

keadaanidan dapat memahamiisituasi denganisegenap dinamikanya, 

penelitiidapatimengumpulkan data anekairagamidata padaiberbagaiijenis 

danitingkatan, karenaiisifatiiholistik penelitian menuntutiikemampuan 

menangkkapifenomenaidenganisegenapikonteksnyaisecaraisimultan. 

 
 

62 Sugiono. 2010, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, hal. 102 
63 Ibid, hal. 135 
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c. Penelitiiisebagai simultan dapatiimerasakan, memahami dan menghayati 

secaraiikompeten dan simultan atas aneka stimulus yanng muncul secraa 

kontekstuaniiatauiimelalui proses interaksi dan merumuskan kesimpulan 

yang sementara sangatiiberguna untuk menentukann arah panggilan data 

selanjutnyaiigunaiimemperdalamiidaniimempertajamiitemuan penelituan 

d. Denganiipeneliti sebagai instrumeniipenelitian memungkinkan kalau ada 

fenomena atau adaiiresponden yang memiliikiiipendapatiimenyimpang, 

bahkanniibertentangan dapat digaliiilebih jauh daniimendalamiiuntuk 

mengetahuiiimengapaiiyangiibersangkutaniiberpendapatiisepertiiiitu 

e. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh 

sehinngga pada saat itu pula dapat segera mengumpulkan data lebih lanjut 

sebagaiiiiumpan baliikiiiuntuk memperolehiiipenegasan,iiiperubaahan, 

perbaikanidanipenolakan terhadap fenomena yang diperoleh dan summber 

dataiatauiinformasiipenelitian.64 

Instrumeniutama dalam penelitianiini adalah penelitiisendiri,idengan 

mengobservasiikelengkapan dokumen danibagaimana manajemeniperubahan 

olehikepala Madrasah diiLampung Selatan, tempat peneliti melakukan penelitian 

sertaiterlibat langsung denganimelakukan wawancaraikepada subyekipenelitian 

yaituikepalaiMadrasah. 

 

E. Analisis Data 

 

Padaiipenelitian yang diilakukaniiniimenggukanianalisisimodeliMillesidan 

Hubermaniyangiterdiri dari: (a) reduksiidata, (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan. 

 

 
 

64 S. Nasution. 2006, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Jakarta : Bumi Aksara, hal. 46 
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Yangidimanaiprosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung. 

Padaitahapiawal pengumpulan data,ifokusipenelitian masihimelebaridanibelum 

tampakijelas,isedangkan observasi masihibersifatiumum daniluas. Setelahifokus 

semakinijelasimaka peneliti menggunakaniobservasiiyang lebihiberstrukturiuntuk 

mendapatkanidata tentang Implementasiimanajemeniperubahann terhadap kinerja 

pendidikidanitenagaikependidikaniyangilebihispesifik.65 

1. ReduksiiData 

 

Penelitiiiimenggunakan analisisiiidata berupaiiireduksiiiidataiiidengan 

mengumpulkaniseluruh data, informasiidanidukumentasiiidiiilapangan atauiidi 

tempatiipenelitian.iiKemudian, setelahiiterkumpuliiseluruh dataiimakaiipeneliti 

melakukaniiprosesiipemilihan,iidan penyederhanaan tentangiidataiiyang berkaitan 

denganiiijuduliiipenelitian atau pembahasaniiipenelitian.iiiUntukiiimemudahkan 

penyimpulanidata-dataiyang telah didapatidari lapangan atauitempatipenelitian, 

makaiiidiadakaniiireduksi data. Penelitiiiimelakukaniiireduksiiiidata dengan 

mengumpulkanisemuaicatatan di lapanganiyaituidiiMTs N 3iMedan,ikemudian 

dianalisisidenganicermat dan lugas,ikemudianimenyisihkan data lapanganiyang 

tidakiisesuaiiidengan fokus penelitianiidaniiberkaitan denganiiiimplementasi 

manajmeeniperubahaniterhadap kinerja pendidikidanitenaga kependidikan diiMTs 

Ni3iMedan,iagarihasilnyaimenjadiilebihibaik. 

 

2. PenyajianiData 

 

Setelah melakukan reduksi data Peneliti menggunakan analisis data berupa 

penyajian data  yaitu dengan  pemilihan, dan  penyederhanaan  tentang data   yang 

 
 

65Salim dan Syahrum. 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Cipta Pustaka, 

hal. 147 
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berkaitanidengan implementasi manajemeniperubahan terhadapikinnerja pendidik 

danitenaga kependidikan. Denganiadanya penyajian data,imaka penelitiidapat 

memahami apaiyang sedang terjadiidi ruangilingkup penelitian maupunihal-hal 

yangiiberkaitan denganiipenelitian untuk disajikaniidaniidipergunakaniiuntuk 

penelitian. 

3. Menarik Kesimpulan 

 

Setelahi peneliti melakukan reduksiidata kemudiani dilanjutkan idengan 

penyajianidata, yaitu semuaihasil observasi,iwawancara, danitemuan dokumen- 

dokumeniyang berkaitanidengan implementasiimanajemen perubahaniterhadap 

kinerjaipendidik danitenaga kependidikanidi MTsiN 3 Medan,idaniselanjutnya 

diprosesi dan dianalisis, maka iproses selanjutnya iadalah dengan imenarik 

kesimpulan.iPenarikan kesimpulan penelitianiyang dilakukanioleh penelitiiyang 

berupaidata, tulisan,itingkah laku padaisubjek atauitempat penelitan yangiterkait 

denganiperubahan untuk meningkatkan ikualitas kinerjaipendidik dani tenaga 

kependidikanidiiMTsiNi3iMedan. 

 

F. Prosedur Penelitian 

 

Proseduriipenelitianiiadalah langkah-langkah penelitianiiyangiidigunakan 

penelitiiidalamiirangkaiimenggambarkan situasi yangiisesungguhnya terjadi. Oleh 

karenaiiituiipeneliti membagi beberapaiisettingii(deskripsiiipenelitian)iimeliputi: 

melakukaniistudiiiteori,iimelakukaniistudiiipendahuluaniidan membuatirancangan 

penelitian. 
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1. MelakukaniStudiiTeori 

 

Aktivitasipenelitiipadaistudi teoriiadalahimenelusuri berbagaiireferensiidi 

perpustakaaniidaniiinternetiikemudian mengumpulkannyaiisesuaii idenganii tema 

penelitian.iiKegiataniimengumpulkaniidaniimenelusuri bahan referensi senantiasa 

penelitiiilakukanidanisesuai dengan perencanaanidimulaiipada tanggali10iOktober 

2019.iiKegiataniiniiterus berlangsungiisampaiipadaiprosesiikonsultasiiibimbingan 

denganipembimbingimini riset. Peneliti terus mengadakan pencatatan hal-hal yang 

berkaitanidenganiarahanidanibimbinganidari pembimbing.Selainiituipenelitiijuga 

melakukaniiicrossicheckiterhadapisemua sumberiyangidiambilisehinggaidiperoleh 

landasaniteoriiyangikuatidanivalid. 

2. MelakukaniStudiiPendahuluan 

 

Pelaksanaaniistudiiipendahuluan yangiipenelitiiilakukaniiiadalahiiidengan 

mendatangiiiilangsuniiike lokasi penelitianiidaniimengadakan observasiiisecara 

langsungiisertaiimencatat hal-hal yangipenting terkait denganiobjekipenelitianiini. 

Padaikegiataniini konsentrasi peneliti adalah melakukan penelusuran pada langkah- 

langkahiatauiupaya yang dilakukanikepalaisekolah sebagaiikoordinator,konsultan, 

penggerak,iiipemimpiniiidan evaluatoriiidalamiiimanajemen perubahaniiiuntuk 

meningkatkaniikinerjaiipendidikiidaniitenagaiikependidikaniidi MTs Nii3 Medan. 

Kemudianiakan dihasilkan kesesuaian denganibahan-bahanireferensiiyangisudah 

dikumpulkaniisebelumnya.iiPada studiiipendahuluaniiiniiipenelitiii mendapatkan 

informasiiiiyangiiiberkaitaniiidenganiiiaktivitasiiiinforman.iiiHasil-hasil dari studi 

pendahuluaniiselanjutnyaiidikumpulkaniidaniidikategorisasikan. 
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3. Membuat Rancangan Penelitian 

 

Pada kegiatan perancangan penelitian peneliti menyusun outline dan garis 

besar penelitian dalam sebuah proposal yang telah diseminarkan. Selanjutnya 

peneliti menggambarkan yang sesungguhnya terjadi. Dalam pelaksanaannya 

peneliti membagi beberapa langkah yang dimulai dari: a) pengumpulan data 

awal/studi pendahuluan; b) pengumpulan data pokok; c) melengkapi/konfirmasi 

terhadap data; dan d) penulisan laporan penelitian. Sedangkan setting (tatanan atau 

deskripsi penelitian) di antaranya adalah penetapan informan penelitian dan 

aktivitas penelitian. 

 

G. Penjamin Keabsahan Data 

 

Dalamipenelitianikualitatif faktor keabsahanidataijuga sangatidiperhatikan 

karenaisuatuihasilipenelitian tidak adaiartinya jika tidakimendapatipengakuan atau 

terpercaya.iUntukimemperkuat keabsahan dataihasil temuan serta mempertahankan 

validitasiidataiipenelitian, penelitiiimenggunakaniiempat kriteria sebagaiiiacuan 

standarivaliditasiseperti yang disarankaniolehiLincoln daniGuba yang meliputi: “(a) 

kredibilitas,ii(b)iiketeralihan,iiketergantunganii,iidanii(c) kepastian.66 Untuk lebih 

jelasnyaiidapatiidiuraikaniisebagaiiiberikut: 

1. Kreadibilitas 

 

Setelah penelitiiimelakukaniipenelitian maka penelitiiimenelitiiikembali 

penelitianidenganiturut serta dalam proses komunikasi dalam proses pengumpulan 

data dari pihakisekolahiatau tempat/lokasi penelitian yaitu MTs N 3 Medan. Hingga 

dataiyangidibutuhkan benar-benar telah diperoleh dengan baik agar tidak terjadi 

 
 

66Salim dan Syahrum. 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Cipta Pustaka, 

hal. 165 
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perbedaaniatau perbandingan pendapatiantara pihakisekolah daniguru-guru di 

tempat.iKemudian menggambarkan tingkatikepercayaan terhadapipenelitian 

terutamaiterhadap data daniinformasi yang diperoleh. Dan peneliti memperoleh data 

yangiberkaitan dengan kesaksianidari seseorangiatau suatuilembaga selama 

penelitian,isehingga dataidiperoleh denganibaik dan dapatidipercaya sebagaiibukti 

dariisebuah penelitian.Untukimempercayai danimenyakini suatuiyang terkait 

denganiketepatan dari kesaksiannyaisendiri terhadapilogika, kebenaran,idan 

kejujuranidiitempatipenelitian. 

Caraimemperolehitingkatikepercayaanihasilipenelitian,iyaitu: 

 
a) Memperpanjangimasa pengamatanimemungkinkan peningkataniderajat 

kepercayaanidata yang dikumpulkan,ibisa mempelajariikebudayaan dan 

dapatiiimenguji informasiiiidari responden,iiidaniiiuntukiiimembangun 

kepercayaanipara respondeniterhadap peneliti danijuga kepercayaanidiri 

penelitiisendiri. 

b) Pengamataniyangiterus menerus, untukimenemukan ciri-ciriidan unsur- 

unsuridalam situasiiyang sangatirelevan denganipersoalan atau isuiyang 

sedangiditeliti, serta memusatkanidiri padaihal-hal tersebutisecara rinci. 

c) Triangulasi,ipemeriksaan keabsahan dataiyang memanfaatkanisesuatu 

yangilain diluar dataiuntuk keperluanipengecekan atau sebagai 

pembandingiterhadapidataitersebut. 

d) Peer debriefing (membicarakannyaidengan orang lain) yaitu mengekspos 

hasilisementara atauihasil akhiriyang diperoleh dalamibentukidiskusi 

analitikidenganirekan-rekanisejawat. 

e) Mengadakanimember checkiyaitu denganimenguji kemungkinanidugaan- 
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dugaaniyangiberbeda dan mengembangkanipengujian- pengujianiuntuk 

 

f) mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta 

denganmengajukanipertanyaan-pertanyaanitentangidata. 

 

2. Keteralihan 

 

Dalamimelakukan pemeriksaanidan pengecekanidata penelitiimelakukan 

keteralihanidengan mengusahakanipembaca laporanipenelitian iniiagar mendapat 

gambaraniyang jelasitentang penelitian sehinggaikita dapat mengetahui situasi hasil 

penelitianiini untuk diberlakukanidan diterima.iDan implementasiimanajemen 

perubahanniterhadap kinerja pendidikidann tenagaikependidikan iniidiharapkan 

dapatidipahami olehipembaca lain, sebab dengan memahami tujuan yang dilakukan 

maka penelitian iniidapatidijadikanisebagaiiacuanibagiipenelitiiyangiakanidatang. 

 

3. Ketergantungan 

 

Disiniipenelitiiberupaya untuk bersikapikonsisteniterhadapiseluruhiproses 

penelitian.iSeluruhikegiatan penelitian ditinjau ulangidenganimemperhatikanidata 

yangitelahidiperoleh dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian dan kepercayaan 

data yangiada. Ketergantungan ditujukaniterhadapisejauh mana kualitasiproses 

dalamimembuatiiipenelitian,iiidimulai idari ipengumpulaniiidata,iiianalisis data, 

perkiraaniitemuaniidan pelaporan yangiidimintaiiolehiipihak-pihakiiatau para ahli 

yangiiberhubunganiidenganiimanajemeniiperubahaniidiiiMTsiiNii3iiMedan. 

 

4. Kepastian 

 

Penelitiiiharusiimemastikan bahwa seluruhiidataiiyangiidiperolehiidalam 

penelitianiiiniiiterjamin kepercayaannya sebagaiiigambaran objektivitas atau suatu 

penelitianidanisebagaiiisuatuiiprosesiiakan mengacuipadaihasil ipenelitian.iUntuk 
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mencapaiiiikepastianiiisuatu temuan denganiiidataiiipendukungnya,iiipeneliti 

menggunakaniteknikimencocokkan atau menyesuaikanitemuan-temuanipenelitian 

denganidataiyang diperoleh. Jikaihasilipenelitianimenunjukkan bahwa dataicukup 

berhubunganidenganiiimplementasi manajemen perubahaniiiterhadapiiikinerja 

pendidikiidan tenaga kependidikan,iitentuiitemuan penelitianiidipandangiitelah 

memenuhiisyaratisehingga kualitas data dapat diandalkan dan dapat dipertanggung 

jawabkan 
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BAB IV 

 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 
Dalamiibabiiiniiimembahasiitentangiihasiliipenelitian dan akan dipaparkan 

berbagaiiidata MTs Negeriii3iiMedan, hasil penelitianiipada babiiiniiiakaniidibagi 

menjadiiidua bagian yaitu,iipertamaipotretiatau gambaran tentangiMTsiNegeri 3 

Medanidaniwawancara yangiberhubungan denganirumusan masalah,ikeduaihasil 

berupaitemuan yang berhubunganidengan rumusanimasalah yaituiimplementasi 

manajemeniperubahan terhadapikinerjaipendidik dan tenagaikependidikanidalam 

bidangiperanikepalaisekolahisebagaiiagentiofichange. 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

 

1. SejarahiBerdirinyaiMTsiNegerii3iMedan 

 

a. LatariBelakangiBerdirinyaiMadrasah 

 

Pembangunanidiibidang agama terutamaidi bidangipendidikan 

memilikiikedudukanidaniperanan yang sangatipentingidalam meletakkan 

landasaninmoral, etika,inteknologi daninspiritualinyang kokohindalam 

pembangunanidiibidangiPendidikaniNasional. 

Prosesipengembanganidi bidangipendidikan diarahkanipada upaya 

meningkatkani kecerdasani bangsa, meningkatkan kualitasidan ikuantitas 

anakiididik (siswa),iimaka pendidikaniiagama merupakaniisarana untuk 

menambahiiisemarak daniiimenambahiiikenikmatan beragamaiiiserta 

meningkatkaniiketakwaan terhadapiiAllahiiSWT.iiKarenaiiberperan dalam 

memliharaikesatuanidan persatuanibangsa, apa lagiipada saat-saat 

sekarangiini. 
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Pendidikaniagama sangat memegangiperanan untukimenciptakan 

anakididikiyangibermoralidaniberakhlakimulia. 

Sejalanihal tersebut, makaiMadrasah TsanawiyahiNegeri 3iMedan 

merupakanisalah satuilembaga pendidikaniyang beradaidi bawahinaungan 

KementerianiAgamaiRI. 

Padaidasariiberdirinya, MadrasahiiTsanawiyah Negeriii3iiMedan 

merupakaniiMadrasahiiiDiniyah Awaliyahiiiyang dikelolaiiiolehiiiBadan 

KenaziraniiMasjid NuruliiIman bersamaiimasyarakat Islamiidi kawasan 

PerumnasiHelvetia Medanipada Tahun1997. Pihak Badan Kenaziran Masjid 

NuruliIman danimasyarakat sekitarnyaimenyerahkan kepadaiKementerian 

Agama.iOleh karenaibanyaknya permintaanimasyarakat agariKementerian 

Agamaidapatinmembangun MadrasahinTsanawiyahinNegeriinyang sejajar 

denganiiSMP makaiipihak KementerianiiAgamaiimenegerikaniiMadrasah 

DiniyahiAwaliyahiimenjadiiiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedan, 

b. TahuniBerdiri 

 

Tahuniberdirinya MadrasahiTsanawiyah Negerii3 Medaniyaitu 

padaiTahun 1997 

c. StatusiTanah 

 

Status tanahiMadrasah TsanawiyahiNegeri 3iMedan masihibersifat 

pinjamipakaiisamaipihakiPemkoiMedan 
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d. LetakiGeografis 

 

LetakigeografisinMadrasah TsanawiyahinNegeri 3inMedanii(MTs 

Negeriii3 Medan)iiini TerletakidiiJalan Melatii13 BlokiX HelvetiaiMedan. 

Yaituidengan batas-batasisebagaiiberikut: 

1. SebelahiUtara i : Pemukimaniiwarga 

 
2. SebelahiTimur ii:iPemukimaniWarga 

 
3. SebelahiSelatani:iPemukimaniWarga 

 
4. SebelahiBaratiiii:iPemukimaniWarga 

 
Ditinjauidari letaknyaiMTs Negeri 3 Medan tidak terletak dipinggir 

jalan umum.iAkan tetapi,isekolahiMTs Negerii3 Medaniberadaisedikit 

masukike kedalamigang yangiberada diitengah-tengah pemukimaniwarga. 

Keaadaanidan kondisi diiMTs Negerii3 Medaniini sangatibaik,ikarena 

siswa/iinya mendapatkanifasilitas yangimemadai untukimerekaibelajar dan 

melakukanikegiatan-kegiatan diisekolah tersebut.iKetenangan lingkungan 

terjagaidenganiibaik, haliiini dikarenakaniiselain kondisiiidariiiletak 

geografisnyaiyangibaik juga didukung oleh adanya pagar yang mengelilingi 

sekolah tersebut.ipagar danitembok yangicukup tinggiijuga mengurangi 

gangguanidariipihakiluariterhadapisekolah. 

 

e. KepalaiMadrasahiPertamaiHinggaiSekarang 

 

Untuki kelancaran iproses  pelaksanaan iKBMi sertai tertibnya 

administrasiiMadrasah,imakaiditunjukidanidiangkatlahiBapak Drs. H. 
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Kasman, M.Ag untukimenjadi kepalaiMadrasahiTsanawiyahiNegeri 

3iMedaniyangipertama. 

Dariisejak pertama berdirinya Madrasah TsanawiyahiNegerii3 

MedaniTahun 1997isampai denganisekarang telahiempat (4)ikali 

pergantianikepalaiMadrasahisbb : 

1. Drs. H. Kasman, M.Ag dari Tahun 1997 s.d 2003 

 

2. H. Amran Rokany, S.Ag dari Tahun 2003 s.d 2008 

 

3. Drs. H. Hamidi Nasution, M.Psi dari Tahun 2008 s.d 2018 

 

4. Dra. Hj. N. Cici Mahruliana, M.Si dari tahun 2018 s.d sekarang 

 

2. IdentitasiMadrasah 

 

Sebagaiilembaga pemerintahiyang bergerakidi bidangipendidikan yang 

tujuannyaiadalah untukimencerdaskan bangsa yang diharapkan agar anak didik 

menjadi cerdasiiberiman daniibertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka 

Madarasahiiniijugaimempunyaiiindentitasisebagaiiberikut: 

1.  NamaiMadrasah :iMTs.iNEGERIi3iMEDAN 

 

2.ii NSM :i11.2.11.12.70.003 

3.iNPSN 10264578 

 

4. IziniOperasional :i107iTahuni1997 

 

5. Akreditasi :iA 

 

6. AlamatiMadrasah :iJln.iMelatii13iHelvetia 

 

7. Kecamatan :iHelvetiaiTengah 

 

8. Kabupateni/iKota :iMedan 

9. TahuniBerdiri :i1997 

10.iNPWP :i001983477124000 
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11.iNamaiKepalaiMadrasah :iDra.iH. N. Cici Mahruliana, M.Si 

12. No.iTelp.i/iHP :i061-i8472306 

13. Kepemilikan :i- 

 

StatusiTanah :iPinjamiPakai 

 

LuasiTanah :i900im2 

 

3. Visi Misi, Tujuan dan Strategi Madrasah 

 
 

Visi : 

 
MenjadiiMadrasahiyang unggul dalam kualitas berdasarkann IMTAQ dan 

menjadiikebanggaaniumat,inilaiinilaiibudayaidanikarakteribangsa. 

 

Misi : 

 

Disiplinidalam kerja,imewujudkan manajemen kekeluargaan, kerjasama, 

akhlakulmnkarimah, pelayananmnprima denganmnmeningkatkan 

profesionalismengurundannmengeratkannsilaturahmi 

Tujuan : 

 

1. Mengembangkannikemampuaniiilmuiipengetahuan daniiiteknologi 

(IPTEK). 

2. Meningkatkanipelaksanaanikegiatan pembelajaran yangiefektif, 

kreatifidaniinovatif. 

3. Meningkatkanidanimengembangkanipotensiipesertaididikisesuai 

denganibakatidaniminatnya. 

4. Wewujudkanisuasanailingkunganipendidikaniyangisehati,ikondusif 

daniIslami. 
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5. Memenuhiikonsepiipembelajaraniisesuai StandariiIsiiidaniiStandar 

Proses. 

6. MemilikiiiTeam,iidan Pengkaderaniiiuntukiiidipersiapkaniiisebagai 

pesertaiiberbagaiiilombaiidaniikompetisi mataiipelajaraniitermasuk 

OlympiadeiMatematika dan Fisika yang diharapkan mampu menjadi 

juaraitingkatiPropinsiidaniNasional. 

7. Mengembangkaniiberbagaiiiwadah/iiiprogramiiipenghayataniiidan 

pengalamaniiiagamaiiiantaraiiilain,iiimanasikiiihaji, sholat jenazah/ 

mengurusiijenazah,iitahtim tahlil, bintaliiuntukiiguru dan pegawai , 

tahfidziiAl-Qur’an,iiMubaliqh cilik, pembinaaniiqoriiidaniiqoriah. 

Mengembangkaniiberbagaiiipotensi yang dimilikiiisiswaiimelalui 

berbagaiikegiataniekstrakurikuler antarailain, Keterampilanipidato 

BahasaiArab,iKeterampilanipidato Bahasa Inggris,ikaligrafi,iseni 

tari,inasyid,ipaskibra,iPMR,ifutsal,ibasket,idanivolley. 

Strategii: 

 

1. MeningkatkaniKualitasiGuru 

 

2. Meningkatkaniprestasiisiswaibaikiakademikimaupuninoniakademik 

 

3. MeningkatkanikualitasiprestasiinilaiiUjianiSekolahidaniUjianiNasional 

 

4. Meningkatkanisaranaiprasaranaigedung 
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4. StrukturiOrganisasiiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedan 
 
 

KEPALAiMADRASAH 

 

DRA.iHJ.iN.iCICI 

MAHRULIANA, M.Si 
 

 

KepalaiTataiUsaha 

ParmohonaniBatubara,iS.Ag.iM,Si 

 

 

Bendahara 

Faridah,iS.Ag 

 
 

StaffiTataiusaha 
 

 

 

 

 
 

WKMiKurikulum 

Safrizal,iS.Pd 

WKMiSarpras 

Drs.iIrhamsyah 

WKMiKesiswaan 

IrmawatiiRangkuti,iS.Ag 

WKMiHumas 

Normawati Gultom 

S.Pd.I 
 

 

 

 

 
 

 
Koordinatori

Konseling 

Hariyani S.Pd, 

M.Ps 

 
Penjab

iUKS 

Maimunah,

iS.Pd.I 

Kepala 

Perpustakaan 

Drs.iH. 

Hamidii

Nasution,

iM.Ps.I 

KepalaiLABiIPA 

Dra.iKhalida 

Agustina, M.Pd 

KepalaiLAB 

Komputer 

M.iIbrahim,iS.Pd.I 

 
 

TENAGAiPENDIDIK 

KOMITE 



80  

Gambar 4.1. StrukturiOrganisasiiMTsiNegerii3iMedan 

 
5. DataiSiswaiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedan 

Siswaimenjadi objekiutama dalam sebuah lembaga pendidikan. Baik 

tidaknyaikinerjaiipendidik maupuniitenagaiikependidikaniiditentukan oleh 

berkulitasiiatau tidaknyaiisiswa/i diiilembaga pendidikan tersebut. Adapun 

jumlahikeseluruhanisiswa/i diiMTs Negeri 3 Medan tahun ajaran 2019/2020 

dalapidilihatipadaitableidibawahiini: 

Tabel 4.1iDataiSiswa/iidiiMTsiNegerii3iMedan 
 

 
 

 

NOi 

 

KELAS

i 

JENISiKELAMIN  

JUMLAHi 
LKi PRi 

1i VIIi1i 11i 21i 32i 

2i VIIi2i 16i 16i 32i 

3i VIIi3i 12i 20i 32i 

4i VIIi4i 12i 19i 31i 

5i VIIi5i 11i 21i 32i 

6i VIIi6i 11i 21i 32i 

7i VIIi7i 17i 15i 32i 

8i VIIIi1i 13i 19i 32i 

9i VIIIi2i 12i 20i 32i 

10i VIIIi3i 13i 19i 32i 

11i VIIIi4i 13i 19i 32i 

12i VIIIi5i 14i 18i 32i 

13i VIIIi6i 13i 19i 32i 
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i14 VIIIi7 12i i17 i29 

i15 IXi1 15i i21 i36 

i16 IXi2 23i i16 i36 

i17 IXi3 20i i16 i36 

i18 IXi4 18i i18 i36 

i19 IXi5 20i i16 i36 

i20 IXi6 23i i22 i45 

TOTALi 296i i373 i669 

 

6. PrestasiiAkademik/NoniAkademikiSiswa/iiMTsiNegerii3iMedan 

Prestasiisiswa menjadiibukti nyataibahwa kinerjaipendidik 

danitenagaikependidikkan diiMTs Negerii3 Medanisudah sangatibaik. 

Adapunidataiprestasiisiswa/iidapatidilihatipadaitabelidibawahiini 

Tabel 4.2 DataiPrestasiiAkademik/Non Akademikisiswa/i MTs 

Negerii3iMedan 

 

JENIS PRESTASI 
TAHUN 

PEROLEHAN 

FormasiiPengibaraniBendera  

 

 

 
2018 

GAPiKeiXVIiKotaiMedan 

JuaraiIIIiDevisiiAiLKBBiGAPiKeiXVIiKotaiMedan 

JuaraiIIiDevisiiAiDevileiGAPikeiXVI 

PialaiBergiliriKADISPORAiMedan Devisi A Aksi 

PASKIBRA 

DiiSMAi7iMedan 

JuaraiIIiSingingiYayasaniBinaiKreatifidaniyayasan 
2018 

Ir.iDrsiJahariiKacaribu 
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JuaraiHarapaniIIiSinging 2018 

JuaraiHarapaniIIIiSinging 2018 

JuaraiIiStandiUpiComedyiCard 2018 

JuaraiIIIiStandiUpiComedyiCard 2018 

JuaraiIIIiLombaiFutsaliSMKiTritechiCupi2018 2018 

JuaraiViOlimpiadeiMatematikaiTingkatiProv.iSumateraiUtara 2018 

Peringkati15iOlimpiadeiBahasa Inggris Tingkat Prov. 

Sumatera Utara 

 
2018 

JuaraiIiLombaiSholawatiPadaiGebyariMadrasahiHebat 
2019 

JuaraiIViLombaiMyresidiiManado 

JuaraiIiFutsaliMTsidiiJabaliNoor 2019 

JuaraiIIiTariiTradisionaliPadaiFestivaliOalhragaiDan 

SeniiSekolahiAngkasa 

 
2019 

JUARAiIilombaiKetikiCepatiCV.iKencanaiSaktiiMotor 2019 

JuaraiIiKSMiBidangiStudyiIPS 2019 

JuaraiUmumiLKBBiKegiataniBambuiSeriesi2019 2019 

Finasi9iBesariDalamiKegiataniMYiRes 2019 

Juaraiumumi3igolonganiputri,iJuarai1iLKBBiPutri  

 

 

 

 

 

 
2019 

Juarai3ilombaimemasakiputri, 

Juarai3imaketiperkemahaniputra 

harapani2itariikreasiiputri 

HarapaniIIiLCTPiPutra 

HarapaniIIipangkalaniterbaikipu 

Harapani3itariikreasiiputra, 

Harapani3ipioneringiputra 

Harapani3imemanahiputra 

Harapani3imemanahiputri 

JuaraiIiKategoriiCerpeniPerpustakaanikotaiMedan 2019 
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JuaraiIiKategoriiPuisiiPerpustakaanikotaiMedan  

JuaraiIiKategoriiLukisaniPerpustakaanikotaiMedan 

JuaraiIiLombaiVokaliGroup  

JuaraiIIIiLombaiVocaliGroupiputra 

JuaraiIiTahfiziPutra 

JuaraiIIiTahfiziPutra  

 
 

2019 

JuaraiIIIiVokaliSoloiPutri 

JuaraiIIiOlimpiadeiSains 

JuaraiIIiPelatihiTerbaik 

JuaraiIIiDanton 

JuaraiIIiformasiipengibaraniPaskibraiKota 

MedaniJuaraiI Lomba PBB Paskibra Kota Medan 

JuaraiIiSatuaniTerfavorit 

 

7. DataiGuruiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedan 

Kegiatanpembelajaranitidak akaniberjalan denganibaik danisukses 

tanpaiadanya guru-guruisebagai pengajar.iDi MTsiNegerii3iMedan 

sebagaiicontoh, pusatisumber belajaridan pusatipemberdayaan,imemiliki 

tenagaipendidik danikependidikan yangicukup memadai.iSebagaimana 

yangidigambarkan dalam rekapitulasiidata tenagaipendidik MTsiNeegeri 

3iMedaniTahun Pembelajarani2019/2020 berdasarkaniPendidikan 

terakhirisebagaiiberikut67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

67 Dokumen Tata Usaha MTs Negeri 3 Medan 
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Tabel 4.3 DataiTenagaiPendidikidaniKependidikanidiiMTsiNegerii3 

Medan 
 

 
 

 

No 

 

Kategori Guru/Pegawai 

 

Lk 

 

Pr 

 

Jumlah 

1 GuruiPNSiKemenag 14 45 59 

2 GuruiPNSyang diperbantukan - - - 

3 Guru Honorer 2 6 8 

4 Pegawai PNS Kemenag 4 3 7 

5 Peg. Honor/Tenaga Teknis 4 3 7 

Jumlah 24 57 81 

 

8. Data Sarana daniPrasarana di Madrasah TsanawiyahiNegeri 

3iMedan 

Saranaipendidikan adalahisemua perangkatiperalatan, bahan,idan 

perabotaniyang secarailangsung digunakanidalamiproses pendidikanidi 

sekolah.niSedangkan prasarananipendidikanniadalahnisemuaniperalatan 

perlengkapaniidasar yangiisecaraiitidak langsungimenunjangipelaksanaan 

prosesipendidikan diisekolah. Salahisatu unsuriyangipaling pentingidalam 

menunjangipencapaian tujuan pembelajaran adalah ketersediaan sarana dan 

prasaranaiyangimemadaiiakanimeningkatkanikualitasipembelajaran. 

AdapuniMTsiiNegeri 3iiMedan memilikiiisarana daniiprasarana 

sebagaiiiberikut: 
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Tabel 4.4 SaranaidaniPrasaraniMTsiNegerii3iMedan 

 

 

 
No 

 

 
JenisiPrasarana 

  
 

 
Tidakiada 

1 Ruangikelas ✓   

2 Ruangiperpustakaan ✓   

3 RuangilaboratoriumiIPA ✓   

4 RuangiPimpinan ✓   

5 RuangiGuru ✓   

6 RuangiTenagaiAdminitrasi ✓   

7 Tempatiibadah ✓   

8 Ruangikonseling ✓   

9 RuangiUKS ✓   

10 RuangiOSIS ✓   

11 RuangiPramuka ✓   

12 RuangiOrganisasiikesiswaan ✓   

13 Jamban ✓   

14 Gudang ✓   

15 Ruangisirkulasi ✓   

16 Tempatibermain/olahraga ✓   

17 Kantin ✓   

18 Tempatiparkir ✓   

 

B. TemuaniKhususiPenelitian 

Temuaniikhususiipenelitian diarahkaniipada upayaiimengungkapkaniihasil 

temuaniipenelitian di MadrasahiiTsanawiyahiiNegeriii3iMedan yangiberpedoman 

padaitiga fokusimasalah penelitianiyaitu tentangiperencanaan, pengorganisasian, 

pengawasanidan implementasiimanajemen perubahaniyang dilakukaniolehikepala 

sekolah.iSelanjutnya tentangikinerja pendidikiserta tenagaikependidikan setelah 

dilakukannyaimanajemen perubahan.iKemudian faktor pendukung dan penghambat 
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darilimplementasiimanajemen perubahaniterhadap kinerjaipendidikidan tenaga 

kependidikaniyangidilakukaniolehikepalaisekolahiyangiadaipadaibabiI. 

1. Hasil Temuan Khusus Penelitian 

 

a. Perencanaan,iPengorganisasian,iPengawasan, Pengevaluasian dan 

Implementasi Manajemen Perubahan di MadrasahiiTsanawiyah 

Negeriii3iiMedan 

Diiidalam ilmuiimanajemen sebelum melakukaniisegala hal,iisangat 

diperlukannyaikerangka yangijelasiserta tujuaniyang jelas.iBukan hanyaiitu,iuntuk 

melakukanisegala sesuatuisangat diperlukanipengkonsepan yang baikidanijelas 

pula.iSeperti dalamiprinsip manajemen,iapabila kitaiingin mecapaiitujuaniyang 

efektifidan efisieniserta sesuaiidengan harapaniyang telah diitetapkanihendaknya 

lakukaninterlebih dahuluinperencanaan, pengorganisasian,inpengawasaninserta 

pengevaluasian.inApalagi untukinmelakukan penerapaniatau pengimplementasian 

perubahanidi sebuahilembaga pendidikan,isudah pastiisangat butuhibeberapa 

prinsipimanajemen ituisendiri. Nah disini dalam melakukan manajemen perubahan 

takiiakan lepasiidari yangiinamanya perencanaan,iipengorganisasian, pengawasan 

sertaipengevaluasian yangidilakukan kepalaisekolah agarisetiap perubahaniyang 

dilakukaniituidapatiberjalanisesuaiidenganiyangidiharapkan. 

a) Perencanaan 

 

Berikutihasiliwawancara dengan Ibu Cici Mahruliana selaku kepala sekolah 

di MadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedan tentangibagaimana caraiiaimengkonsep 

perubahaniidenganiiiproses perencanaan,iiipengorganisasian, pengawasaniiiserta 

pengevaluasianiiidaniiiselanjutnyaiiimengimplementasikan manajemen perubahan 

tersebuti i agar dapat meningkatkani kinerja pendidiki dan tenagai kependidikan 

di 
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MadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedan. Nah halipertama yang akanidibahasiialah 

tentangibagaimana perencanaan yangidilakukan oleh kepala sekolah, yakni sebagai 

berikut: 

“Langkahipertama sebelumidilakukannya perubahaniya direncanakanidulu 

kan.iJadi hal pertamaiyang sayairencanakan adalah saatidilakukannya perubahan, 

contohiperubahan kurikulum kaniguru-guru sertaitenaga kependidikan mauitidak 

mauiharus bisa menerimanyaiwalaupun ituisulit kan. Saatiperubahan kurikulum 

akaniidilakukan, maka perencanaaniiyang harusiidibuat adalah akaniidipanggil 

ataupunidiundang narasumber yangibisa mengajariiseperti WSi(Widya Suara)idari 

balaiidiklat, kemudian dariiDirgen Pendis,iKemenag Jakarta agarisaatiperubahan 

kurikuluminanti dilaksanakan daniada guruiatau penaga kependidikaniyang 

kurangipaham akan kurikulumitersebut makaibisa dipermudah denganidiberikan 

pemahamanioleh para narasumberiyang akanidi undang. Jikainantinya narasymber 

sudahidi panggil namuniada beberapaiguru yang masihikurang memahami,imara 

perencanaaniiyang dibuat adalahiimenugaskan guruiiyang dianggapiibisaiiuntuk 

mengajariiteman sesameiguru yang kurang paham. Perencanaan selanjutnya adalah 

akaniisedikit ditambahi atauiidilengkapi fasilitasiiagariitenaga administrasiiidalam 

melakukanitugas nya bisailebih maksimal.iKelengkapan fasilitas kan salah satu hal 

yangimendorong baik tidaknyaiadminnistrasi di sekolah.iPerencanaan selanjutnnya 

adalahiiterkait 5 budayaiiyang sangatiidigalakan olehiisekolah tersebutiiyakni 

integritas,iprofesionalitas, inovasi, tanggungijawab dan keteladanan. Nah agar para 

pendidikidan tenaga kependidikanibisa lebihimenjalankan 5inilaiibudayaitersebut, 

makaiperencanaan yang akanisaya buatiadalah diadakannyaimusyawarahiataupun 

rapatiisesering mungkin gunaiimendengar masalah-masalahiiyang dihadapiiioleh 

mereka,isehingga saat merekaitidak melakukani5 nilai budaya tersebut, saya sebagai 

kepalaisekolah bisa mengambililangkah untukimengatasiihalitersebut”.68 

Selanjutnyaiuntuk mendukung apa yang telah dikatakan oleh kepala sekolah 

di atas,ipenulis berhasilimewawancarai salahisatu WKMikurikulum yangijuga 

merangkapisebagai guruiIPA, yaituibapak Safrizal yangidilakukanipadaitangggal 

22 Februari 2020 pukul 09.00 WIB yakniisebagaiiberikut : 

“iyaa..ijadi perubahan-perubahaniyang dibuat olehiikepalaiisekolahiiuntuk 

meningkatkanikinerja pendidik danitenaga kependidikaniitu sepertiiyangidibilang 

kepalaiisekolah kalauiibeliau melakukaniiperencanaaniiuntuk mengambil langkah 

utama.iContohnya begini, kayakiyang udahidijelaskan samaibuk ciciikalo sekolah 

iniikan memakai limaibudaya kerjaiyang diantaranyaiprofesionalitas, inovasiidan 

tanggungijawab.iNah dariisitu kataikuncinya. Saatikepalaisekolahimelakukan 

 

68iWawancara dengan kepala sekolah MTsiNegerii3iMedaniIbu Dra. H. N. Cici Mahruliana, 

M.Si,ipadaitanggali19iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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evaluasiijika adaiguru yang kurangiprofessional dalamipekerjaannya, laluikurang 

dalamiinovasi mengajarnyaidan kurangitanggung jawab atasipekerjaannyaisendiri 

diiisekolah ini,iinah langkahiiyangidilakukan kepalaisekolah sendiriisudahitepat. 

Contohidari kurangnya inovasiidalam mengajariitu kan suatuimasalah,ijadiikarna 

bertepatanijuga harusidilakukannya pembaharuan kurikulum, nah itu bisa jadi solusi 

dari kuangnyaiiinovasi guru. Jadiiisaat perintahiidari pemerintahiipusatiiuntuk 

melakukaniipembaharuan kurikulum,iinah disitulah peraniikepala sekolahiiuntuk 

muelauiimerangcang dan merencanakaniiakan langkahiiyang akaniidiambiliiuntuk 

melakukaniperubahan yakni perubahanikurikulum tersebut.iKarna kanikaloidibuat 

pembaruanikurikulum, bukan hanyaimodel belajarisiswa yangiberubah, tentunya 

metodeiyang dilakukan guruiuntuk mengajaripun harus berubah.iKarena pastinya 

adaiperbedaan antara kurikulumilama denganikurikulum baru sesuaiidengan 

perkembanganizaman kan. Nahidisitu loahisolusi agar guruimemiliki inovasiibaru 

dalamimengajar. Dengan adanyaidorongan danituntutan untuk melakukaniinovasi, 

pastinyaiparaiguru lebihisemangat belajar halibaru dan menanbahiwawasaniagak 

bisaimelakukan inovasiitersebut. Dan untukimendukung danimendorongiagaripara 

guruidapat bellajarilebihh banyak sertaimenambah wawasanibaru, peranikepala 

sekolahiuntuk memberikanijalan, yaitu denganimengundang beberapainarasumber 

ataupun orangiorangiiyang bisa mengajariiiseperti WSii(widya suara)iidariiibalai 

diklat, nahiitu pernah dipanggil,iterusidari dirgen pendis,ikemenag Jakartaiituijuga 

pernahikemariimengisiikegiatanisebagaiinarasumber”69 

Dariihasil wawancara diiatas dapat disimpulkan bahwasanya langkah utama 

yangiidilakukan kepala sekolahiiadalah mulaiiimelakukaniiperencanaan. Yakni 

denganiimemanggil berbagaiiinarasumber agar saatidilakukannya perubahan,ibaik 

pendidikimaupunitenaga kependidikan yang kurang memahami perubahan tersebut 

bisaiimenanyakan daniibelajar langsungiidari narasumberiiyang akaniidiiiundang. 

Selanjutnyaiipemenuhan fasilitasiiagar layanan administrasi dapat lebih maksimal, 

daniyang terakhirinadalah menggalakanin5innilai budayainkerjaindiinMadrasah 

TsanawiyahiNegerii3iMedanitersebut 

b) Pengorganisasian 

 

Setelah idilakukannya perencanaan,iimaka langkahiiselanjutnyaiiadalah 

pengorganisasian.iiiDisini penulisiiimelakukan wawancara kepada kepala sekolah 

yaituiiibuiiCiciiiMahrulianaiipadaiitanggalii19iFebruariipukuli09.00iWIBitentang 

 
69iWawancaraidenganiguruisekaligusiWKMikurikulumidiiMTsiNegerii3iMedanibapak 

SafrizaliS.Pd,ipadaitanggali22iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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setelahindilakukannya perencanaan,inlangkah selanjutnyainkan pengorganisasian, 

yakniisebagaiiberikuti: 

“Setelahiiibu rencanakaniiakan mengundang narasumber,iiibuiitinggal cari 

waktuiiyang tepat untukiimelaksanakannya. Tak lupaiihal ituiisemuaiiharus di 

komunikasikan,iharus dilakukan musyawarahiataupun rapatikepada parainguru 

akaniikesulitan apa sajaiiyang merekaiihadapi dalamiipembaharuaniikurikulum ini 

tadi.iiTetap mendengariimasukan dan saraniidari paraiiguru akaniiperubahan yang 

akanidilakukan. Setelah dilakukannyaimusyawarah ataupunirapat, sesuaiidengan 

keputusaniyang telah diambil, laluidilakukannya pemanggilaninarasumber 

tersebut.iLalu di lakukaniseperti pelatihanidan seminariagar yangidiharapkaniguru 

bisaimelakukan inovasi baruidan bertanggungijawab akan tugasnyaisebagaiiguru. 

Nahidisitulah dilaksanakan apaiyang telahidirencanakan sebelumnya.iJadiisetelah 

dilakukannyaipemanggilan narasumber dariiberbagai daerah,isaatnya melakukan 

pengawasaniiatas kinerja guru.iiWalaupun perubahan kurikulumiiiniiitadiiiharus 

berangsuriiangsur dilakukan, takiimengapa asaliisetiapiiguru tetapiiberprosesiidan 

berusahailebihibaik lagi dalamimengajar. Kemudianiterkait penambahaninatau 

upayainmelengkapi fasilitas sepertiinyang telahindirencanakan, itupuninharus 

dilakukanioleh pihak sekolah.iKarena sepertiiyang sayaikatakana di atasiapabila 

fasilitasiyang menunjang bidangiadministrasi lengkap,imaka layananiadministrasi 

tersebutiiakan semakin baik.iiSelanjutnya terkaitii5 nilaiiibudaya,iikepalaiisekolah 

melakukanirapatisepertiiyangitelahidirencanakanisebelumnya.”70 

Dariimwawancara diimatas dapatimdiambil kesimpulanimbahwasannya 

pengorganisasianinyang dilakukaninkepala sekolahinsudah sesuaiindenganinyang 

direncanakanisebelumnya, yakniitentang memanggil berbagai narasumber agar saat 

dilakukannyaiperubahan, baikipendidik maupunitenaga kependidikaniyang kurang 

memahamiinperubahan tersebutinbisa menanyakanindan belajarinlangsungindari 

narasumberinyang akanindiiundang. Selanjutnya pemenuhan fasilitas agar layanan 

administrasiidapat lebihimaksimal, daniyang terakhiiadalahh menggalakani5inilai 

budayaikerjaidiiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedanitersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

70iWawancara dengan kepala sekolahiMTsiNegerii3iMedan Ibu Dra. H. N. Cici Mahruliana, 

M.Si,ipadaitanggali19iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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c) Pengawasan 

 

Setelahindilakukannya perencanaanindan pengorganisasian,imaka langkah 

selanjutnyaiadalah pengawasan.iiDisini penulisiimelakukan wawancaraiikepada 

kepalaisekolah yaituiibu Cici Mahrulianaipada tanggal 19iFebruariipukuli09.00 

WIBitentang setelahidilakukannya perencanaanidan pengorganisasianilangkah 

selanjutnyaikan pengawasan,iyakni sebagaiiberikut : 

“Saatipengawasaniidilakukan,iapabila masihiada jugaiiguruiiyangiimerasa 

kesulitan,iimaka seperti yangiisaya bilangiidi awal,iiia bisaiibelajar denganiiteman 

sesamaiiguru, bisa salingiisharing daniimemberi masukan.iiSemuaiiituiitentunya 

dilakukaniagarikinerjanya semakin membaik. Kemudian terkait 5 nilai budaya yang 

digalakanidi sekolahiyakni integritas,iprofesionalitas, inovasi, tanggungijawab dan 

keteladanan,ikan sudahidilakukannya rapat untukimembicarakan masalah-masalah 

yangiidihadapiiioleh paraiipendidik dan tenagaiikependidikan, nahidisinilahisaya 

sebagaiikepala sekolah mengawasiiapakah paraaipendidik dan tenaga kependidikan 

sudahisemakin berintegritas,iperofesional dalamimenjalankanitugasnya,imemiliki 

inovasiidalamimengajar, memiliki tanggungijawab dalam menjalankanitugasidan 

memilikiiketeladananiyangibaik.”i71 

Haliiiniiidiperkuat denganiihasil wawancaraiiyang penulis lakukan kepada 

salahiisatu guruiibahasa Indonesiaiiyaitu ibuiiNursyaidah mengenaiiilangkah yang 

dilakukaniiibu Ciciiiselaku kepalaiimadrasah dalamiimengawasi paraiiguruiiuntuk 

menerapkaniinilai budayaiikerja yangiitelah diiitetapkan sepertiiiintegritas, 

profesionalitas,iiinovasi, tanggungiijawab sertaiiketeladanan. Wawancara tersebut 

dilaksanakaniipada tanggalii20 Februariii2020 pukulii10.00 WIBiiyakniiisebagai 

berikut: 

“Menurutiibu sihicara yang dilakukan buk cici dalam mengawasi kami para 

guruiagar menerapkan 5inilai budayaikerja itu udah tepat. Contohnya kalo ada guru 

yanginggak masuk ataupuniterlambat biasanyaidi tegurisecara langsung.iNahikalo 

pasijam pelajaraniguru ada yang nggak datang, nanti buk cici pasti nyari-nyari guru 

yangimata pelajarannya samaiterus disuruhigantiin kalo memang kosong. Tapi kalo 

guruiiyang sama mataiipelajarannya ituimasuk jugakiya biasanyaibuk ciciinyuruh 

guruiyang ngampuhimata pelajaran lainiyang kosongidisuruh masuk.iBiarianak- 

anakinggak rebutidan nggak adaijam kosong selain jam istirahat gitu. Dan juga biar 
 

71 Wawancara dengan kepala sekolahiMTsiNegerii3iMedaniIbu Dra. H. N. Cici Mahruliana, 

M.Si,ipadaitanggali19iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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nggakigangguikelas sebelah. Karnaikalo kelasinggak adaigurunya pasti adekitaula 

yakan,ibakalan ribut anak-anak.iJadi biar tetep kondusif biasanya buk cici ngelakuin 

itu.iNah tapi kaloibuk cicinya lagiikeluar kota atauiada urusan duiluar jadiingggak 

adaiidi sekolah, biasanyaiiguru-guru yangiigerakiilangsung kalo adaiikelasiiyang 

kosong. Sesamaiguru yang nyariiguru yangimata pelajarannya samaiuntukigantiin 

masukikelas. Atau kaloiada anakiPPL kayakisekarang ini yangiadek liat,ibiasanya 

digantikanisamaianakiPPL.iYangipentingikelasiituinggakikosong.”72 

Selanjutnyaidiperkuat lagi dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis 

kepadaiikepala Perpustakaaniiyang jugaiimantan kepala sekolahiidiiiMadrasah 

TsanawiyahiiNegeriii3iiMedan yaituiibapak Hamidi.iiBeliau telah menjadi kepala 

sekolahiiselama 11iitahun lamanyaiidi sekolahiitersebut. Wawancaraiitersebut 

dilakukan padaitanggal 21iFebruari 2020ipukul 09.00 WIB yakni sebagai berikut : 

“Iya.. dari yang bapak liat selama bukiciciimemimpin, langkah yang diambil 

beliauiitu sudah baikikarena beliauibukan hanya mengawasi para guru ataupun staf 

administrasi,itapi beliau jugaisering mengawasiikondisi perpustakaan.iWalaupun 

ruangiperpustakaan itu masihibergabung denganiruang kelasiiVII,iinamuniisiswa 

dibuatiisenyaman mungkin daniipihak perpustakaaniipun berusahaiiagariidengan 

adanyaisiswaiituitidakimenggangguiaktivitasidiiperpustakaan”73 

Dariihasil wawancaraidi atasidapat diambilikesimpulan bahwasannya 

kepalaisekolah melakukanipengawasan akanipelaksanaan yangitelahidirencanakan 

sebelumnya. 

d) Pengevaluasian 

 

Setelahidilakukannya perencanaan,ipengorganisasian, danipengawasan 

maka langkahiselanjutnya adalahipengevaluasian. Disiniipenulis melakukan 

wawancaraikepada kepalaisekolah yaituiibu CiciiMahruliana padaitanggal 19 

Februariipukul 09.00iWIBitentangisetelahidilakukannyaiperencanaan, 

 
 

72 WawancaraidenganiGuruiBahasaiIndonesiaidiiMTsiNegerii3iMedaniIbuiNursyahdiah 

S.Pd,ipadaitanggali20iFebruarii2020iPukuli10:00iWib. 

 
 

73iWawancaraidenganikepalaiperpustakaanidiiMTsiNegerii3iMedanibapakiDrs.iH.iHamidi 

Nasution,iM.PSIipadaitanggali21iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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pengorganisasianimidanimipengawasan,imimakaimilangkahimiselanjutnya adalah 

pengevaluasian,iiyakniiisebagaiiiberikut : 

“Laluisetelah pengawasan kanidilakukan evaluasi. Nah di evaluuasi ini tadi 

bisaidilihat mana guruiyang terus berproses untuk menjadi lebih baik dan mana guru 

yangienggan menerapkan perubahan.iBisa dilihat dariitingkat kedisipinaniiaiserta 

tanggungijawab ia dalamimelakukan pekerjaannya. Tapiialhamdulillahnyaidisini 

semuaiiguru menerima denganiibaik akaniiperubahaniyang seharusnyaidilakukan. 

Walaupunikadangimasih ada guruiyang terlambat ataupunimasih ada guruiyang 

tidakihadir di jamipelajaran yang seharusnyaiiaimengajar, tapi ituibukanlahisuatu 

masalahiyang besar danimasih bisaidi perbaiki. Initnyaiguru disiniiyang sayailihat 

terusiberproses untuk lebihibaik lagi. evaluasiidilakukan agaridapat mengetahui 

apakahiperubahan yang dilakukaniberjalan denganibaik atau tidak,iidaniisedikit 

banyaknyaisudah bisa tauiapa ajaikekurangan ataupun haliyang harusidiperbaiki 

olehipara guru daniistaf administrasi. Misalnyaiikaya masalah kedisiplinaniidan 

tangggungijawab. Nah masalahiini nggak akanijauh-jauh dari paraiguru. Kadang 

kaniguru masih adaiyang sedikit terlambatiatau karna punya urusan diluar jadi yang 

seharusnyaimasuk jam pelajaranijadi nggak bisaimasuk. Nahikalo gituikanikelas 

bisaijadi nggak kondusifidan mengharuskan ada guru pengganti biar tetap ada yang 

masuk kelas. Nahihal ituikan jadi suatuimasalah karna disini ibu lebih menekankan 

agariipara guru bisaiilebih berintegritas, profesional,iimemilikiiiinovasiiidalam 

mengajar,ibertanggung jawab danimemiliki keteladananiyang baik. Jadi hal itu akan 

terusiibu awasi daniibu evaluasiiagar paraiguru maupun stafiadministrasi dapat 

menjalankanitugasnyaisebaikimungkinisehinggaimemilikiikinerjaiyangibaik”74 

Dariiwawancara yangidilakukan diiatas dapatidiambil kesimpulanitentang 

bagaimanaikepala sekolahimelakukan pengevaluasianiagar nantinyaikesalahan- 

kesalahanidapat diperbaikiidan sumberidaya manusiaiyang adaidi sekolahitersebut 

dapatiselaluiberprosesiuntukimenjadiilebihibaikilagi. 

e) Implementasiimanajemeniperubahan 

 

Implementasiimanajemen perubahaniuntuk meningkatkanikinerja pendidik 

danitenaga kependidikaniidilakukan denganiicara perencanaaniiterlebihiidahulu, 

kemudianipengorganisasian, pengawasaniserta evaluasiiseperti yangitelahipenulis 

paparkanidi atas.iNah dariisegala prosesiyang telahidijelaskan, implementasi 

manajemeniperubahaniuntukimeningkatkanikinerjaipendidikidanitenaga 

 
74iIbid., 
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Kependidikan idii MTsNi3iMedanisudahitepat dan sudah benar dilaksanakan, hal 

ituidibuktikan denganibeberapa temuaniyakni bentukiimplementasi manajemen 

perubahaniyang dilakukaniitu tidakijauh-jauh dariilima nilaiibudaya kerjaiyang 

harusidilakukan olehipara pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di Madrasah 

TsanawiyahiNegerii3iMedan tersebut.i5 nilaiibudaya tersebutiadalahh integritaas, 

profesionalitas, inovasi,itanggung jawabiserta keteladanan. Dimulai dari integritas, 

integritasierat kaitannyaidengan mutu.iNah mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

akaninbaikkinapabilainseringindilakukannya perubahanindemi peruubahan.inLalu 

profesionalitasiitu sendiriitidak akan ada para diri pendidik dan tenaga kependidikan 

apabilaitidak dilatihiserta ditambah kemampuannya,ilalu inovasi,inahiinovasi 

sepertiiyang telahidi jelaskanidi atas,ikemudian tanggungijawab daniketeladanan 

punitak akanibisa terjalankanijika tidakisering dilatihidan diawasiioleh kepala 

sekolahidengan dilakukaniievaluasi. Nahiidenganiidilakukannnyaiievaluasiiidapat 

dilihatiiapa-apa sajaiiyang harusiidiperbaiki, laluiidilakukannyaiiperencanaan, 

pengorganisasian,iipengawasan,iipengevaluasianiibarulahiiditerapkaniiperubahan. 

Dariiipaparan diatasidapat diambilikesimpulan bahwasannyailangkah yang 

diambil ibuiCici selakuikepala sekolah dalamimenerapkan manajemeniperubahan 

agarikinerja guruiterus membaikiitu sudahlahitepat. Hal ituidibuktikanidengan 

hasiliobservasi penulisiselama penelitian bahwaipenulis melihatilangsung 

kejadianisaatikepala sekolahimenyuruh guru lainimenggantikan guruiyang sedang 

tidakihadir ataupunisaat kepalaisekolah tidakiada, adaiinisiatif paraiguru utnuk 

mencariipengganti guruiyang tidakihadir danitidak membiarkanikelasikosong. 

Nah idengan  sikap iyang  ditunjukan para iguru tersebutiterbukti bahwa paraiguru 
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memilikiijiwa tanggungijawab atasipekerjaannya. Jadiisangat tepat langkahiyang 

diambilioleh kepalaisekolah diiMadrasah TsanawiyahiNegerii3iMedanitersebut. 

b. Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan Setelah Dilakukannya 

Perubahan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan 

Sesuaiidengan juduliipenelitan skripsiiipenulis tentangiiimpelementasi 

manajemeniiperubahan terhadapiikinerja pendidikiidan tenagaiikependidikan 

bahwasannyaisetelah beberapaiperubahan yang telah dilakukan, diharapkan semua 

ituidapat meningkatkanikinerja paraipendidik danitenaga kependidikanitersebut. 

Disiniipenulis akanimembahas tentangibagaimana kinerja pendidikidanitenaga 

kependidikanisetelahidilakukannyaiperubahan. 

Sebelum ipembahasan tentangi bagaimana kinerja pendidik idan itenaga 

kependidikanisetelah dilakukannyaiperubahaniapahan berubahimenjadi lebihibaik 

atauitidak, penulisiakan memberikanibeberapa temuanitentang apaisajaibentuk 

perubahaniyang telahidibuat olehikepala sekolahiagaridapat meningkatkanikinerja 

pendidikidan tenagaikependidikan ituisendiri. Bentuk-bentuk perubahaniitu adalah 

perubahan ikurikulum, perubahan iuntuk lebihimenekankan i5 nilaiibudaya kerja 

seperti intergritas,iprofesionalittas, inovasi, tanggunngijawab daniketeladanan, 

selanjutnyaimemberiikesempatan dan peluangibagi paraiguru untukimengikuti 

seminaribaik ituinasional daniiinternasional yangiibertujuaniiuntukiimenambah 

wawasaniguru, selanjutnya memberikanipeluang dan informasi tentang perlombaan 

karyaiilmiah sertaimemberi kesempataniuntuk melanjutkanistudyimagister.iSelain 

itu jugaiperubahan yangidilakukan adalahidengan memenuhiifasilotasiuntukipara 

tenagainkependidikan sepertiinpara staffinadminitrasiinsertainkebutuhaninkepala 

perpustakaan.iDengan adanya bentukibentuk perubahan teersebut maka sudah bisa 
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terlihatiidenganiiadanyaiibuktiiidilapanganiibahwaiikinerjaiipendidikiidaniitenaga 

kependidikaniakanilebihibaikilagiidariiwaktuikeiwaktu. 

a) KinerjaiPendidik 

 

Untukilebih menunjang danihal yangimendukung dariipernyataan penulis 

akanitemuan yangiditemukannya diilapangan, penulisijuga melakukaniwawancara 

kepadainkepala sekolahinyakni ibuinCici Mahrulianaintentang apainsajainbentuk 

perubahan,iserta apakahikinerja pendidikiitu lebihibaik lagi setelahidilakukannya 

perubahan,iyakniisebagaiiberikut : 

“Jadiibentukiperubahan yang ibu lakukan itu tentang perubahan kurikulum, 

perubahaniuntuk lebih menekankaniakan 5inilai budayaikerja sepertiiintergritas, 

profesionalittas,iinovasi, tanggung jawabidan keteladanan, selanjutnyaimemberi 

kesempatanidan peluang bagiipara guruiuntuk mengikuti seminaribaik ituinasional 

daniinternasional yang bertujuaniiuntuk menambahiiwawasan guru,iiselanjutnya 

memberikanipeluang dan informasiitentang perlombaan karya ilmiah serta memberi 

kesempataniiuntuk melanjutkan studyiimagister. Contohiinyata bahwaiiibuiitelah 

melakukanibentuk-bentuk perubahan tersebutiadalah dengan mengawasiilangsung 

agariipara guru menerapkanii5 budayaiikerja itu.iiNah apabilaiiada guruiiyang 

melangggar,iiibu yang akaniilangsungiimenegur. Daniiuntuk guruiiyangiimemang 

berprestasiitak lupa ibuiberikan rewardiyang diharapkanibisa memicu guruiyang 

lainiuntuk bersaing agarilebih baikilagi kedepannnya. Buktiinyatainya adalahisaat 

adaibeberapa guru yangiiberhasilol menjuaraiiilomba karyaiiilmiahiidaniiberhasil 

mencetakiibuku hasil tulisannyaiisendiri, nah merekaiiitu yangiiibu beriiiapresiasi 

ataupunireward. Jadi nggakiada lagi guruiyang bermalas-malasan. Nahihaliituikan 

bisaimenjadiisalahisatuimotivasiiguruiagarikinerjanyailebihibaikilagi”75 

Selanjutnyaiidiperkuat denganiihasil wawancaraiiyang penulisiilakukan 

denganiisalah satuiiguru yangiiberprestasi daniiberhasil meraihiijuara menulisidan 

berhasiliimendapatkan beaiisiswa S2iidi malang.iiBeliauiiadalah ibuiiSriiiRahayu. 

Wawancaraidilakukan padaitanggal 20 Februarii2020 pukuli11.00iWIBiyakni 

sebagaiiberikuti: 

“iyaiialhamdulillah ibu sendiriimerasakan nikmatnyaiS2 denganibeaisiswa 

ya..ijadi dulu awalicerintanya ibuikan pernah menjuaraii lomba karyaiilmiahiyaitu 

 

75 Wawancara dengan kepala sekolah MTsiNegerii3iMedaniIbuiDra. H. N. Cici Mahruliana, 

M.Si,ipadaitanggali19iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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juraraisatu denganijudul “Goresan PenaiMotivasi”. “Daniselain ituijuga diisekolah 

iniiiparaiiguru sering diajakiikeluar baikiiuntuk study banding, seminar, mengikuti 

pelatihanidan beberapaiperombaan. Jadiisemakin banyak guruiyang diutusimaka 

semakin banyakipula wawasanidari paraiguru. Nah ibuisalah satuiyang pernahidi 

undangidalamiiacara seminar nasionaliidan denganiiibuiisering menngikuti lomba 

karyaiilmiah dan seringijuara juga,iibu diberiikesemmpatan untuk ikutiseminar itu 

danijuga diberikan hadiahiyaitu bbisaimelanjut S2 denganibeasiswa diiMalang. 

Jadiiiakibat dari seringnyaiidiikutsertakan, diiiajak untukiiikut pelatihaniidan 

sebagainyaiya ini tadi.iBahkan ibuijuga sudahijadi Dosen di UINidari tahuni2011. 

Tapiiikarna di UINiiibu doseniihonor daniiPNS nyaiijadi guruiidiiiskolah iniiijadi 

waktunyaibaruibenar-ibenaridibagi.”76 

Dariiibeberapa hasiliiwawancaraiidiiiatas dapat disimpulkanibahwasannya 

langkahiataupun upayaiyang dilakukanikepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 

pendidik ituisudah tepat.iSebagaimana yangitelahipenulis paparkan diatasitentang 

beberapaibentuk perubahaniyang dilakukanioleh kepalaisekolah ituisudahisangat 

efektifiidan efisien.iiDan kesimpulannyaiiperubahaniiyang dilakukaniioleh kepala 

sekolahisudah berhasilimembuat perubahaniatas kinerjaidan menjadikanikinerja 

pendidikilebihibaikidaniberkualitas. 

b) KinerjaiTenagaiKependidikan 

 

Perubahaniyang dilakukaniadalah denganimemenuhi fasilitas untukipara 

tenagainkependidikan sepertiinpara stafinadminitrasi sertainkebutuhaninkepala 

perpustakaan.iPenulis melakukaniwawancara kepada kepala sekolah yakni ibu Cici 

Mahrulianaintentang apainsaja bentuk perubahan,inserta apakahinkinerjaintenaga 

kependidikan ituinlebihibaik lagiisetelah dilakukannya perubahan,iyakniisebagai 

berikut: 

“jadi bentuk perubahan yang dilakukan kepada para tenaga kependidikan 

itu lebih ke pemenuhan fasilitas sih. Seperti para tenaga administrasi, dan untuk 

perpustakaan sendiri itu lebih di fokuskan untuk pemenuhan fasilitas. Karena 

apabila fasilitas untuk administrasi terpenuhi serta fasilitas untuk perpustakaan 

berangsur-angsur di penuhi, maka layanan administrasi akan lebih membaik. 
 
 

76 Wawancara dengan Guru Bahasa Inggris diiMTsiNegerii3 Medan Ibu Sri Rahayu, 

S.Ag,iM.Pdi,ipadaitanggali20iFebruarii2020iPukuli11:00iWib 
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Begitupuniuntuk perpustakaan. Bukanihanya itu, para tenaga kependidikan juga tak 

lupaiiibuiiturutsertakan untuk mengikutiiiseminar-seminar daniipelatiihhaniseperti 

paraipendidik. Tujuannya sama,iyaitu supayaipara tenagaikependidikanimemiliki 

wawasaniyang makin luas,iilmu yangimakin berkembangidan pengalamaniyang 

semakinibanyakimengajarkaniuntukilebihibaikilagi.”77 

Haliitu dapatidiperkuat denganihasil wawancaraipenulis kepadaisalahisatu 

WKMikurikulum, yaituibapak Safrizaliyang dilakukan padaitangggali22iFebruari 

2020ipukuli09.00iWIBiyakniisebagaiiberikut: 

“iyaijadi bapakiadalah salahisatuitenaga kependidikan yangisering diiutus 

danidiajak oleh kepalaisekolah untukimengikuti seminar,ipelatihan dan study 

bandingike berbagai daerah,ikota bahkan ke luar negeri yaitu ke Singapore. Hal itu 

sangat efektifimenurut bapak. Karnaipengalamaniadalah guru terbaikikaniya.iDan 

bapakijuga pernah bahkanisering mengikutiilomba karya tulis. Selain itu bapak juga 

menjadiisalah satu orangikepercayaan ibu kepala sekolah untuk mengikuti beberapa 

kegiataniiyangiidilakukannya. Jadi ituiisemua adalah langkah ataupun upaya yang 

dilakukaniolehiikepala sekolah dalamimeningkatkan kinerjaibaikiitu kinerjaiguru 

maupunitenagaikependidikaniyangilain.”i78 

Dariiibeberapa hasiliiwawancaraiidi atasiidapat disimpulkan bahwasannya 

langkahiataupuniupaya yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 

pendidikidan tenagaikependidikan itu sudah tepat. Sebagaimana yang telah penulis 

paparkani diatas tentangibeberapa bentukiperubahan yangidilakukan olehi kepala 

sekolahiitu sudahisangat efektifidan efisien.iDan kesimpulannyaiperubahaniyang 

dilakukanioleh kepalaisekolah sudah berhasilimembuat perubahaniatas kinerja dan 

menjadikanikinerjaipendidikisertaitenagaikependidikanilebihibaikidaniberkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

77 Wawancara dengan kepala sekolahiMTsiNegerii3iMedaniIbu Dra. H. N. Cici Mahruliana, 

M.Si,ipadaitanggali19iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
78iWawancaraidenganiguruisekaligusiWKMikurikulumidiiMTsiNegerii3iMedanibapak 

SafrizaliS.Pd,ipadaitanggali22iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi 

Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan. 

Dalamimelakukan sebuahiperubahan haliyang perluidi ketahuiiadalah apa 

sajaiifaktor pendukungiidan penghambatiidari akan diimimplementasikannya 

manajemenimperubahan untuk meningkatkaniikinerja pendidikiidaniitenaga 

kependidikan.iKarena perubahanitidak semerta-merta mudah dilakukan. Sudah bisa 

dipastikan bahwaipasti terdapatibeberapa pendukung danipennghambatisebuah 

perubahaniitu sendiri.iKarena denganikitaimengetahui apaisaja faktoripendukung 

daninpenghambat, kitaindapat meminimalisirinakaninakibatinnegatifinyang akan 

dihasilkan.inTerjadinya suatuiproses perubahanipada sebuahilembagaipendidikan 

diakibatkaniadanya faktoriyang mendorongnya,isehingga menyebabkan timbulnya 

perubahaniitu sendiri.iBegitu jugaifaktor penghambatiyang adaidiisebuahilembaga 

pendidikanimisalnya terdapatibeberapa kelompokisosial baikiitu paraipendidik 

maupunitenaga kependidikaniyang berbeda-beda. Contohnya ideology dan juga ras 

yangiberbeda akanimudah menyulutiterjadinya konflik.iApabila terjadinyaikonflik 

iniiakanidapatimenjadiipendorongiperubahan-perubahanitersebut. 

a) FaktoriPendukung 

 

Mengenaiiakan halidiatasiidisini penulisiijuga masih mewawancara kepala 

sekolah akaniapa saja faktoripendukung serta penghambat dari pengimplementasian 

manajemeniperubahan ituinsendiri. Masihinbersama ibuinCici Mahrulianaiselaku 

kepalaisekolahidiiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3iMedaniyakniisebagaiiberikut: 

“Jadiiyang pertama ibuikasih tau ituifaktor pendukungiduluiya. Baruiabis 

itu faktoripenghambatnya. Faktoripendukung dari pengimplementasian manajemen 

perubahaniiitu sendiriiiadalah zaman yangiisemakin majuiidaniicanggihiisehingga 

memicuipara sumber dayaimanusia yang ada di sekolah ini untuk terus berusaha 
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lebihiibaik dan mampuiibersaing denganiisekolah-sekolah lainnya.iiSelanjutnya 

pendidikaniiyang semakin majuiyang dapat memberikaninilai-nillai tertentuibagi 

indviduiuntukisenantiasa menambah wawasanibaru sertaidapat menerimaihal-hal 

baru,ijuga memberikanibagaimana carannya berfikirisecara ilmiahisertaiobyektif. 

Kemudianisaranaidan prasarana yangimemadai punimenjadi salahisatu haliyang 

mendukungiiterjadinya prosesiiperubahan. Kemudian sikapiisalingiimenghargai 

karya,iisepertiiisaat ada guruiyang menghasilkanisuatuiikarya, iaiiakaniidiberikan 

apresiasiiataupun reward agarihal itu juga memberikan motiivasi bagi guru lainnya 

untukiisama sama bersaingiiagar lebihiibaik lagi. Kemudianiitoleransi terhadap 

perbuataniyang menyimpang.iNahiwalaupun kayak yangiibu bilangitadi pasiada 

guruiyang datang terlambatiatau tidakimasuk pada saatijam pelajaranidalamiartian 

kurangidisiplin, ibu akanitetap memberikanitoleransi apabila memangialasan yang 

diberikaniitu bersifat urgentidan mendesak.iTapi juga harus ditekankan untuk selalu 

disipliniiagar para guruiilainnya ataupuniitenaga kependidikaniitidakiimencontoh 

perbuataniyangimenyimpangiitu.”79 

b) Faktor Pemghambat 

 

Kemudianiselain faktoripendukung, pastinyaijuga adaifaktor penghambat. 

Nahidisini penulisitetap mewawancaraiikepala sekolahikarena dalamihal ini beliau 

yangilebih pahamiakan faktoriapa sajaiyangimenjadi pendorongidan penghambat 

dariiipenerapaniiatauiipengimplementasianiiyangiiakaniiiaiilakukan,iiyakni 

“iya jadiiselain faktoripendukung sudah pastiiadaifaktoripenghambatnya 

kan.iJadi disini faktoripenghambatnya ituisaat akan dilakukaniperubahan, sdm 

yangiada disini ituisudah berprasangka burukiataupun raguiapakahimerekaibisa 

melakukannyaiatau tidak. Apakahimereka bisaimenjalankan tugasnyaidenganibaik 

atauitidakisaat dilakukannya perubahan,inah disitulahitugas kepalaisekolahiuntuk 

memberikaniarahan serta pendekatanidengan melakukanimusyawarah agaripara 

guruimaupun tenaga kependidikanidapat terbukiaifikirannya danidenganisenang 

hatiimenerima perubahan tersebut.iSelain itu perkembanganiilmu pengetahuan yang 

lambat,iimisalnya ada guruiiyang saatiiingin dilakukannyaiiperubahan, iaiitidak 

menguasaiisuatuibidang. Dan apabilaidiberitahu ulang,iadaiiyangiisedikitiilambat 

menangkapiidaniiituiiijuga menjadiiiisalahiiisatu haliiiyangiiidapatiiimenghambat 

terjadinyaiprosesiperubahan.”i80 

Dariiiihasil wawancaraiiidi atasiidapat disimpulkaniibahwasannyaiifaktor 

pendukungidanipenghambat dalamimengimplementasikan manajemeniperubahan 

sudahijelasiada.iNamunidenganimengetahuiifaktoripendukungidannpenghambat 

 
 

79 Wawancara dengan kepala sekolahiMTsiNegerii3iMedaniIbu Dra. H. N. Cici Mahruliana, 

M.Si,ipadaitanggali19iFebruarii2020iPukuli09:00iWib. 
80 Ibid 



100  

tersebut,ikepalaiisekolah bisaiimeminimalisir akibatiibukur yangiiakaniidihadapi 

apabilaidilakukannya perubahan. Jadiibisa menjadiisuatu pencegaaniatasisesuatau 

yangitidakidiinginkan. 

 

2. Pembahasan Temuan Penelitian 

 

Hasilianalisisipenelelitianiini diarahkan padaiupayaimenganalisisipaparan 

penelitianiuntukimengungkapkan hasil temuanipenelitian yang berpedoman kepada 

fokusiipenelitianiiyang ada padaiibabiiI.iiBerdasarkaniipaparaniipenelitian di atas, 

temuaniyangidapatidikemukakanidalam kaitan dengan implementasi manajemmen 

perubahaniiterhadapiikinerja pendidik daniitenagaiikependidikaniidiiiMadrasah 

TsanawiyahiiNegeriii3iiMedaniiyakniiisebagaiiiberikut: 

Temuan Pertama dalamipenelitian ini yaituitantang prosesiperencanaan, 

pengorganisasian,ipengawasan, evaluasiiserta implementasi manajemen perubahan 

di MadrasahiTsanawiyahiNegeri 3 Medan yaitu disini penulis menemukan beberapa 

temuanitentang bagaimanaiproses manajemeniberlangsung. Jikaiberbicara tentang 

manajemen,itidak akanilepas dariiyanginamanya perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasaninserta pengevaluasian.inNah disiniinpenulis menemukaninfakta 

bahwasannyainsebelum dilakukannyainperencanaan untukinmemulai sebuah 

perubahan,inmaka kepalainsekolah terlebihindahulu melakukaninevaluasi. Karena 

denganidilakukannya evaluasi,imaka kepalaisekolah dapatimengtahui tentangiapa 

sajaikesalahan yangiharus diperbaiki agariperubahan lebihitepat sasaran.iDan 

denganidilakukannya evaluasiimaka perubahaniyang dilakukaniakanilebih tepat 

sasaran.iNah disiniipenulis menemukanifakta tentangiapaiyang harusilebih di 

tekankaniidaniiselaluiidiawasiiiolehiikepalaiisekolah.iPenulis imenemukani5inilai 



101  

budayaikerja yangipaling digalakanioleh sekolahitersebut. 5 nilaiibudayaitersebut 

adalahiintegritas,iprofesionalitas,iinovasi,itanggungijawabidaniketeladanan. 

Saatidilakukan pengevaluasian, kepalaisekolah lebihimelihat apakanipara 

guruidan tenaga kependidikanisudah semakiniberintegritas atau belum,isudah 

memilikiirasa tanggung jawabiyang besar akanipekerjaan apaibelum, sudah 

professionaliapa belum, sudahimemiliki inovasi dalamimengajar atau belum,idan 

apakaahisudahimemilikiiketeladananiyangibaikiapaibelum. 

Faktaidilapangan setelahidilakukannya evaluasi danisudah bisaidiketahui 

tentangiapa saja yangiharus lebih ditekankanidan juga apa yang harus dilakukannya 

perubahan kepada para pendidik dan tenaga kependidikan agr kinerja mereka dapatt 

lebihiibaik. Disini penelitiiimenemukan temuaniitentang inovasiiiyangiiharus 

dilaksanakanioleh para guru.iAwalnya kepala sekolahisudah mendapat informasi 

dariinpusat bahwa akanindilaksanakannya perubahan kurikulum.inNahinjika 

dilakukannyaiperubahan kurikulum, otomatisiyang berubahibukan hhanya pola 

belajarimurid, tetapi paraiguru dan staf administrasi pun harus berubah, baik dalam 

segi pengetahuan,iinovasi dalam mengajar,itanggung jawab, saranaidan prasarana 

bagiipara staff administrasiipun harusidi penuhi. Apalagiizaman semakinicanggih 

danisemuanya harus menggunakaniteknologi digital.iJadi apabilaisarana dan 

prasaranaiataupun fasilitas bagiipara staffiadministrasi tidak dipenuhi,imakaiitu 

akanimenghambat terjadinya prosesilayanan administrasi itu sendiri. Maka dari itu 

saat evaluasiidilakukan, kepala sekolahiharus memperhatikan akan kebutuhan yang 

palingidibutuhkan baik ituiuntuk paraiguru maupun para tenagaikependidikan. 

Kebutuhanibagi para guruiseperti workshop ataupunipelatihan, seminariidan 

masukaniiserta ilmu baruiiuntuk  menghadapi kurikulumiibaru.iiNarasumberiyang 
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diundangipun membahas tentangikurikulum baruisehingga para guruitidakiterlalu 

kagetidan bisa menerimaiakan dilakukannyaiperubahan tersebut. Sedangiuntuk 

paraitenagaikependidikanilebih diifokuskanipada penenuhanifasilitas. Danisaat 

perubahaniakan dilakukan jugaitidakilupaiidilakukannya musyawarahiiataupun 

rapatiagar para bawahanibisa memberiimasukan dan saraniataupun ideiuntuk 

perubahhaniyangiakanidilakukanitersebut. 

Kepalaisekolah sudah melakukaniproses dariifungsi manajemenidengan 

baikidan hal tersebutisudah sesuaiidengan teori Geroge R Terry yangimengatakan 

bahwaifungsi Manajemeniyakni perencanaan,ipengorganisasian, pengawasan serta 

evaluasi.81 

Jadiidapat disimpulkan bahwasannyaisebelum dilakukannyaiperencanaan 

perubahan yangiakan dilakukan, terlebihidahulu dilakukanievaluasi untukimelihat 

kebutuhaniserta apaisaja yang harusidiperbaiki dariikinerja pendidik danitenaga 

kependidikan.iSetelah diketahui baruidilakukan perencanaaniyaitu konsepiakan 

perubahan ikurikulum, nah saati rencana dirancang,itak lupaikepalai sekolah 

melibatkaniipara pendidik daniitenaga kependidikaniiuntuk ikutiisertaiidalam 

perencanaaniiuntuk sebuah perubahan.iiDalam perencaaniijuga dibahasiiakan 

dipanggilnyainarasumber dari pusatiuntuk mengisiipelatihhan atauiworkshopibagi 

paraiguru agaritidak kesulitan denganiperubahan yangiakan dilakukan.iSelain itu 

jugaimulai melistifasilitas apaisaja yang belum adaibagi staf adminitrasi.iSetelah 

ituipengorganisasian atau pelaksanaaniakan perubahanikurikulum ituidilakukan 

yaitu idengan memanggil narasumberi dan memenuhhi fasilitas. Kemudian 

pengawasan saatiperubahanitelah dilaksanakan, apakah para guru bisa benar-benar 

 
 

81 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,2013), hal. 10 
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menerimaiatau apakah adaikesulitan bagiipara guru saat perubahan ini dilakkukan. 

Setelahiitu kembali lagi keievaluasi.iNah semua prosesiyang dilakukaniituiadalah 

sebuahipengimplementasian manajemen perubahaniuntuk meninngkatkanikinerja 

pendidikidanitenagaikependidikanidiiMTsiNegerii3iMedan. 

Temuan Kedua dalamipenelitian iniitentang kinerja pendidikidanitenaga 

kependidikanisetelahidilakukannya perubahan diiMadrasahiTsanawiyahiNegerii3 

Medaniiyakni: a) Guruiidiberi kesempataniiuntuk mengikutiiiseminar-seminar 

nasionalimaupun internasional sehinggaidari sanalahiada kesempatanibagiiguru 

mendapatkanibea siswaiuntuk S2.iIbu Sri rahayuinamanya. Beliauisalahisatuiguru 

berprestasiidi MTs Negerii3 Medanidengan sering menjuaraiilomba karyaitulis 

ilmiahidanisudahimencetak beberapa bukuiyang salahisatunya adalah goresanipena 

motivasi,iib) Karena kinerjaiitenaga kependidikaniinya baik,iiperpustakaaniiMTs 

Negerii3iMedanipernah 2 kali menjuarai tingkat provinsi yang diadakan oleh dinas 

pendidikaniuntuk keseluruhan. c)iAgar kinerjaipendidik dan tenagaikependidikan 

nyaisemakin baik, kepalaisekolah sering memberikanipeluang untukimereka 

mengikutiiseminar bahkan sampaiiluar negeri.iTujuannya agar semakinibanyak 

pengalamanipara pendidik danitenaga kependidikanimaka kinerjanya akan semakin 

baik. 

Hasiliwawancara dan pengamataniiobservasi dengan hasiliiperbandingan 

teoriitelahicukup sesuai tetapiiada bagianiyang tidak terlaksanaidengan baikiyaitu 

menurutiUno Kinerja seseorangi(termasuk guruidan tenaga kependidikan)idapat 

diukurimelalui limaiindikator pokok sebagaiiberikut:82 a) Kualitas kerja. Indikator 

 

 
 

 

 
hlm, 65 

82 
B.Uno, Hamzah,Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 
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iniiberkaitan dengan kualitasikerja guru dalamimenguasai segala sesuatuiberkaitan 

denganpersiapaninperencanaan program pembelajaranindan penerapaninhasil 

penelitianidalam pembelajaran diikelas. b) Kecepatan/ketetapan kerja. Indikator ini 

berkaitanidenganiketepatan kerja guruidalam menyesuaikanimateri ajaridengan 

karakteristikiyangidimiliki peserta didikidan penyelesaian programipengajaran 

sesuaiidengan kalenderiakademik. c)iInisiatif dalam kerja.iIndikator iniiberkaitan 

denganiinisiatif guruidalamipenggunaan model pembelajaraniyang variatifisesuai 

materiipelajaran dan penggunaaniberbagai inventarisisekolah dengan bijak.iid) 

Kemampuaniikerja. Indikator iniiiberkaitan denganiikemampuaniiguruiidalam 

memimpiniikeadaan kelas agariitetap kondusif,iipengelolaaniikegiataniibelajar 

mengajar,idan penilaian hasilibelajar pesertaididik. e) Komunikasi.iIndikatoriini 

berkaitanidengan komunikasi yangidilakukan guru dalam proses layanan bimbingan 

belajar denganisiswa yangikurang mampu mengikutiipembelajaranidaniterbuka 

dalamimenerimaimasukaniuntukiperbaikanipembelajaran. 

Kinerjainpendidik danintenaga kependidikaninyanginadaindiinMadrasah 

TsanawiyahiNegerii3 Medan sudah bisa dikatakan baik. Hal itu dibuktikan dengan 

sesuainyaiteoi dengan kejadianidilapangan, yakniiseperti yangiada diidalamiteori 

Unoiibahwa kinerja dapatiidiukur denganiisalah satunyaiiKualitas kerjaiidan 

Kemampuaniikerja. Sudah bisaiidilihat dilapanganiibahwasannya kinerjaipendidik 

maupunitenaga kependidikan nyaisudah baik.ihal ituidibuktikan denganibeberapa 

prestasiiyang sudahipenulis paparkan diiatas. Nahiitu semua takilepas dariiperan 

seorangikepala sekolahidalam mengimplementasikan manajemeniperubahaniagar 

kinerjaipendidikidanitenagaikependidikannyaisamakinibaik. 
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Temuan Ketigaiidalamiipenelitian iniiitentang faktoriipendukungiidan 

penghambati manajemen perubahan dii Madrasah TsanawiyahiNegeriii3 iMedan 

yakni,iiFaktor pendukung dariiipengimplementasian manajemeniiperubahaniiitu 

sendiriiadalah a) zamaniyang semakinimaju danicanggih sehingga memicuipara 

sumberidaya manusia yangiada diisekolah ini untukiterus berusahailebih baikidan 

mampuibersaing dengan sekolah-sekolahilainnya. b)ipendidikan yang semakin 

majuiyang dapat memberikaninilai-nilai tertentuibagi indviduiuntukisenantiasa 

menambahiwawasan baruiserta dapat menerimaihal-hal baru,ijugaimemberikan 

bagaimanaicarannya berfikir secaraiilmiah sertaiobyektif. c)isarana daniprasarana 

yangimemadai punimenjadi salah satuihal yangimendukung terjadinyaiperoses 

perubahan.iid)iisikap salingiimenghargai karya,iiseperti saatiiada guruiiyang 

menghasilkanisuatuikarya, ia akanidiberikan apresiasiiataupun reward agarihaliitu 

jugaimemberikanimotivasi bagiiguruilainnya untuk samaisama bersaingiagar lebih 

baikilagi. e)itoleransiiterhadap perbuatan yangimenyimpang. Kemudian faktor 

penghambatidalam prosesimanajemen perubahan adalahia) adaibeberapa guru 

ataupunitenaga kependidikaniyang sedikit berprasangkaiburuk ataupun ragu apakah 

merekaibisa melakukannyaiatau tidak.iApakah merekaibisa menjalankan tugasnya 

denganibaik atauitidak saat dilakukannyaiperubahan, nahidisitulah tugasikepala 

sekolahiountuk memberikan arahanioserta pendekataniodenganiomelakukan 

musyawarahiagar para guruimaupun tenagaikependidikan dapat terbukia fikirannya 

danidengan senang hati menerimaiperubahan tersebut.ib) perkembanganiilmu 

pengetahuanipada beberapaiguru yang lambat,imisalnya adaiguru yangisaatiingin 

dilakukannyaiperubahan, iaitidak menguasai suatuibidang. Dan apabilaidiberitahu 
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ulang,iada yang sedikitilambat menangkapidaniiituiijuga menjadiiisalah satuiihal 

yangidapatimenghambatiterjadinyaiprosesiperubahan. 

Hasil iwawancara danipengamatan observasi dengan hasil iperbandingan 

teoriitelah cukup sesuaiitetapi ada bagianiyang tidakiterlaksana denganibaik,iyaitu 

sepertiidalam teori yangidikemukakan olehiFridiyanto tentangifaktor pendukung 

sertaipenghambatiperubahan.83iyangipertamaifaktoripendukungiperubahaniyakni: 

a) KontakiBudaya, b) Pendidikaniyang Maju,ic) Sikapimenghargaiihasilikarya,id) 

Toleransiinterhadap perbuataninmenyimpang, e)inSiteminterbukainpadainlapisan 

masyarakat.iiKemudia faktoriipenghambatiiperubahan yakni:iia) Adanyaipendidik 

yangiheterogen, b)iKetidakpuasan masyarakatiterhadap bidang-bidangitertentu,ic) 

Adanyaiorientasiimasaidepan,id)iAdanyaiprasangkaiburukiterhadapihalibaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

83https://www.academia.edu/13186852/FAKTOR_PENDUKUNG_DAN_PENGHAMBA 

T_PERUBAHAN ( Rabu, 15 Januari 2020) 

https://www.academia.edu/13186852/FAKTOR_PENDUKUNG_DAN_PENGHAMBAT_PERUBAHAN
https://www.academia.edu/13186852/FAKTOR_PENDUKUNG_DAN_PENGHAMBAT_PERUBAHAN
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

B. Kesimpulan 

 

Berdasarkaniihasiliidan pembahasan diatasiidapatiidisimpulkaniimenjadi 

beberapaiipointiisebagaiiiberikut 

1. Prosesiiperencanaan,iiipengorganisasian, pengawasan, evaluasiiiiserta 

implementasiimanajemeniperubahan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Medaniyaituidisiniiipenulisiimenemukan beberapa temuaniitentang 

bagaimanaiiprosesiimanajemen berlangsung. Jikaiiberbicaraiitentang 

manajemen,iitidakiiakaniiilepas dari yangiiinamanyaiiiperencanaan, 

pengorganisasian,ipengawasan serta pengevaluasian. Nah disini penulis 

menemukanifaktaibahwasannya sebelum dilakukannyaiperencanaan 

untukimemulaiisebuah perubahan, maka kepala sekolah terlebih dahulu 

melakukaniievaluasi.iiKarena dengan dilakukannyaiievaluasi,iimaka 

kepalaiisekolah dapat mengtahuiitentangiapa saja kesalahaniyang harus 

diperbaikiiagariperubahanilebih tepat sasaran. Dan dengan dilakukannya 

evaluasiimakaiperubahaniyang dilakukan akanilebihitepat sasaran.iNah 

disiniipenulisimenemukan fakta tentangiiapaiiyang harusiilebihiidi 

tekankanidan selalu diawasi oleh kepala sekolah. Penulis menemukan 5 

nilaiibudayaikerja yang palingidigalakanioleh sekolah tersebut.i5inilai 

budayaitersebutiadalah integritas, profesionalitas,iinovasi,itanggung 

jawabidaniketeladanan. 
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2. Kinerjaiipendidikiidaniitenagaiiukependidikaniiusetelah dilakukannya 

perubahaniidiiiMadrasahiTsanawiyah Negeri 3 Medaniyakni:ia)iGuru 

diberiikesempataniuntuk mengikuti seminar-seminarinasionalimaupun 

internasionalisehinggaiidariiiisanalah ada kesempataniiibagiiiiguru 

mendapatkanibeaisiswa untuk S2.iBeberapaiguru berprestasiidiiMTs 

Negerii3iMedan dengan seringimenjuaraiilomba karya tulisiilmiahidan 

sudah mencetakibeberapaibuku yang salah satunya adalah goresan pena 

motivasi,ib)iKarena kinerja tenaga kependidikan nya baik, perpustakaan 

MTsiNegerii3 Medan pernahi2ikali menjuarai tingkatiprovinsiiyang 

diadakanioleh idinas pendidikan untukikeseluruhan.ic) Agari kinerja 

pendidikidanitenaga kependidikan nyaisemakinibaik,ikepala sekolah 

seringimemberikan peluang untukimerekaimengikutiiseminaribahkan 

sampaiiluarinegeri. Tujuannya agarisemakinibanyak pengalaman para 

pendidikidanitenagaikependidikanimakaikinerjanyaiakan semakin baik. 

3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen perubahan di Madrasah 

TsanawiyahiiiNegeriiii3 Medaniiiyakni,iiiFaktor pendukungiiidari 

pengimplementasianimanajemeniperubahan itu sendiri adalah a) zaman 

yangisemakinimaju dan canggih. b) pendidikan yang semakin maju yang 

dapatimemberikan nilai-nilai tertentuibagiiindvidu untuk senantiasa 

menambahiwawasanibaru serta dapatimenerimaihal-hal baru, juga 

memberikanibagaimanaicarannya berfikir secarai ilmiahisertaiobyektif. 

c) saranaidaniprasaranaiyangimemadai pun menjadi salah satu hal yang 

mendukungiterjadinyaiperoses perubahan. d)isikapisalingimenghargai 

karya, e) toleransi  terhadap perbuataniiyangiimenyimpang.iiKemudian 
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faktoriipenghambatiidalam proses manajemeniperubahaniadalahia)iada 

beberapaiguruiataupun tenaga kependidikaniyangisedikitiberprasangka 

buruk ataupuniraguib) perkembangan ilmuipengetahuaniyangilambat 

bagiiisebagianiiguru. Maksudnya adalahiiadaiibeberapaiiguru yang 

memerlukaniiwaktuiiisedikitiiilebih lama dariiiipada biasanyaiiiuntuk 

menerimaisebuah perubahan. 

 

 

 

C. Saran 

 

Berdasarkanihasilipenelitian dan pembahasanihasilipenelitian di atasimaka 

dalamikaitannyaidengan manajemen perubahaniiuntukiimeningkatkaniikinerja 

pendidikiidaniitenagaiikependidikan di MadrasahiiTsanawiyahiiNegeriii3iiMedan 

disarankan : 

1. Kepalaii sekolahi imemilikiiiiperan yang sangatiiipentingiiidalam 

mengimplementasikan manajemeniperubahan, jadi sebaiknyaikepala 

sekolahimelakukanipendekataniiyangiilebih lagi kepadaiipendidik 

maupuniitenagaiikependidikan agar tidak adaiimissiicommunication 

dalamiiprosesiiperubahaniiyangiidilakukan 

2. Prosesipengevaluasian sebaiknya dilakukan seeing mungkin agar kepala 

sekolahilebihibanyak mengetahuiiakaniperkembanganikinerja pendidik 

danitenagaikependidikan di MTsiNegerii3iMedan 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

 
 

Variabel Sub Variabel Indikator Metode Penelitian Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1.  Fokus ke 

masaidepan 

1. Memikirkanimasa 

depaniorganisasi 

2. Menciptakanibudaya 

organisasiiyangimaju 

daniantisipatif 

3. Berupaya 

menjadikanisekolah 

yangibermutu 

4. Menjadikanisekolah 

mampu bersaing 

denganiunggul 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Kepala 

sekolah 

2. Guru 

3. Staff 

Administrasi 

2. Agen 

Perubahan 

1. Mampuimerancang 

perubahan di 

lingkunganiinternal 

2. Melakukanigebrakan- 

gebrakanibaruiyang 

memicuikinerja 

3. Menerimaitantangan- 

tantanganimodengan 

menerjemahkanimke 

dalamiiagendaiikerja 

yangijelasidan 

rasional 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Kepala 

sekolah 

2. Guru 

3. Staff 

Administrasi 

 3.iPenentu 

Arah 

1. Mampu 

mengkomunikasikan 

perubahan 

2. Dapatimempengaruhi 

orang lain secara 

konstruktif 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Kepala 

sekolah 

2. Guru 

3. Staff 

Administrasi 
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  3.iMampuimenunjukan 

arahisertaitindakan 

benariyangiharus 

dilakukan 

  

 4.iPelatih 

Profesional 

1. Mampu 

mengembangkan 

profesionalisme 

orang-orang  yang 

dipimpinnyaimelalui 

berbagai program 

pendidikan 

2. Mampu 

mensosialisasikan 

sekaligus bekerja 

samaidenganiorang- 

oranng  untuk 

melakukaniperubahan 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Kepala 

sekolah 

2. Guru 

3. Staff 

Administrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Perencanaan 

perubahan 

1. RPP (rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

2. Silabus 

3. Peningkatan layanan 

administrasi 

  

2. Proses 

pelaksanaan 

perubahan 

1. Persyaratan 

pelaksanaan proses 

perubahan 

2. Pelaksanaan 

perubahan 

  

 3. Evaluasi 

perubahan 

Penilaian hasil 

perubahan atas 

kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
BERKENAANiDENGANiIMPLEMENTASIiMANAJEMEN 

PERUBAHANTERHADAPiKINERJAiPENDIDIKiDANiTENAGA 

KEPENDIDIKANiDIiMTsiNi3iMEDAN 

 

 
(Respondeni:iKepalaiMadrasah) 

 
1. Bagaimanaikinerjaipendidik dan tenaga kependidikan yang ada di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Medan ? 

2. Bagaimanaiperan Ibu sebagaiikepala sekolah dalamimengimplementasikan 

manajemeniperubahan untuk meningkatkanikinerja pendidikidanitenaga 

kependidikanidiisekolahiini 

3. Apakahiipara pendidik daniitenaga kependidikaniisudahiimenjalankan 

tugasnyaisecaraiprofesionali? 

4. Apabilaiipendidikiidan tenaga kependidikaniitidak menjalankaniitugasnya 

denganiibaikiiatau menyalahi aturan,iimaka apa upaya kepala sekolah agar 

paraiipendidik dan tenagaiikependidikan dapatiiberubahiimenjadiiilebih 

profesionalii? 

5. Bentukiperubahan apa sajakahiyang telahidilakukan kepalaisekolah selama 

memimpin ? 

6. Perubahaniapa saja yangidilakukan kepalaisekolah untukimeningkatkan 

kinerjaipendidikidanitenagaikependidikani? 

7. Bagaimanaikepalaisekolahimenyusun strategi dalamimelakukan perubahan 

yangiakanidiilakukanidiiMTsiNegerii3iMedani? 

8. Apabilaiperubahaniyangitelahindirencanakanindengan baikinnamunintidak 

dapatiiditerima olehiisumber dayaiimanusiaiiyang adaiidiiisekolah,iimaka 

upayaiapaiyangiharusidilakukaniolehikepalaisekolahi? 
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9. Tantanganidan hambatan apaisajakan yangidihadapi kepalaisekolahidalam 

melakukaniperubahani? 

10. Pendekataniseperti apaiyang dilakukanikepala sekolahiagar paraipendidik 

danitenaga kependidikanidapat menerimaiperubahan yangiakan dilakukan 

diisekolah? 

11. Bagaimanaiimplementasi manajemen perubahaniterhadap kinerjaipendidik 

danitenagaikependidikanidiiMTsiNegerii3iMedani? 

12. Apa sajaifaktor pendukung danipenghambat atasidilakukannyaiperubahan 

sebagaiinupaya untuk meningkatkaninkinerja pendidikindanintenaga 

kependidikani? 

13. Apaisajailangkah-langkah dalam melakukan manajemen perubahaniuntuk 

meningkatkanikinerjaiguruidaniparaitenagaikependidikani? 

14. Apaisajaikendalaiatauimasalah yang kerapidihadapi oleh kepalaisekolah 

saatiakanimelakukaniperubahani? 

15. Bagaimanaiperencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaniserta evaluasi yang 

dilakukaniolehikepalaisekolahidalamimelakukanimanajemeniperubahan 

16. Apai saja yang perlu idipersiapkaniiuntuk melakukan perubahaniidalam 

upayaimeningkatkanikinerjaipendidikidanitenagaikependidikani? 

17. Bagaimanaiukuranibaikitidaknyaikinerjaipendidiki(guru) 

 
18. Bagaimanaiukuran sudah lebihibaik tidaknyaikinerja pendidikidanitenaga 

kependidikani? 

19. Bagaimanaiukuran keberhasilan atas dilakukannnya manajemen perubahan 

olehikepala sekolah sebagaiiupaya untukimeningkatkan kinerjaipendidik 

danitenagaikependidikani? 

20. Jikaiukuran keberhasilan atasidilakukannya manajemeniperubahan untuk 

meningkatkaninkinerja pendidik danintenaga kependidikaninadalah 

keprofesionalani i sertai prestasii yangidiraihi olehi gurui maupuni tenaga 
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kependidikan,imakaibentukiprestasi seperti apaiyang sudahidiraihibaikiitu 

olehiguruimaupunitenagaikependidikani? 

21. Keuntunganiatasidilakukannya manajemen perubahaniterhadapilembaga 

pendidikaniituisendirii? 
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Instrumen Penelitian 

Panduan Wawancara 

(Responden : Guru) 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah kinerja dari para guru yang ada di MTsiNegeri 

3iiniisudahibaiki? 

2. Selamaimenjadi guru diisekolah ini,iapakah tantangan-tantanganiyang 

seringidihadapii? 

3. Saatikepalaisekolah melakukan perubahan,iapakah adaikesulitan paraiguru 

dalamimenjalankan perubahanitersebut ?iikesulitan-kesulitaniisepertiiiapa 

yangiseringidihadapii? 

4. Saatiperubahan yang dilakukanitidakinsesuai denganinkemampuaniipara 

guru,iiapakah hal yangiiBapak/Ibuiilakukan ?iimenentang perubahaniiatau 

berusahaibelajarilebihilagiiuntukibisaimengikutiiperubahani? 

5. MenurutiBapak/Ibu, sudah efektifkah perubahan-perubahan yangidilakukan 

kepalaisekolahiagarikinerjaiparaiguruidapatilebihibaikilagii? 

6. Apakahiikepala sekolahiimengikutiisertakan para guruiidalamiimengambil 

keputusanitentangiperubahaniyangiakanidilakukani? 

7. MenurutiBapak/Ibu implementasi manajemeniperubahan yangidilakukan 

kepalaiisekolah sudah berhasiliiatau belumii? jikaiisudah,iiapakahiibukti 

nyatanyai? 

8. Bentukiiperubahan seperti apaiiyang dilakukaniikepala sekolahiiuntuk 

meningkatkanikinerjaigurui? 

9. Apakahimenurut Bapak/Ibu bentukipendekatan yangidilakukan oleh 

kepalaisekolahidalamimelakukanimanajmeniperubahanisudahitepati? 

10. PrestasiisepertiiapakahiyangisudahiBapak/Ibuiraihi? 
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Instrumen Penelitian 

Panduan Wawancara 

(Responden : Staff Administrasi ) 

 
1. MenurutiBapak/Ibu,iapakah kinerja dari para tenaga kependidikan yang ada 

diiMTsiNegerii3iiniisudahibaiki? 

2. Selamaimenjadi tenaga kependidikanidi sekolahiini, apakahitantangan- 

tantanganiyangiseringidihadapii? 

3. Saatikepala sekolah melakukaniperubahan, apakah ada kesulitan para tenaga 

kependidikanidalamimenjalankaniperubahanitersebuti? 

4. Saatiperubahan yang dilakukan tidak sesuai dengan kemampuan para tenaga 

kependidikan,iapakah hal yangiBapak/Ibu lakukan ?imenentangiperubahan 

atauiberusahaibelajarilebihilagiiuntukibisaimengikutiiperubahani? 

5. MenurutiBapak/Ibu,isudah efektifkah perubahan-perubahan yang dilakukan 

kepalaisekolah agar kinerjaipara tenagaikependidikan dapat lebih baik lagi 

? 

 
6. Apakahikepala sekolah mengikutisertakan para tenaga kependidikan dalam 

mengambilikeputusanitentangiperubahaniyangiakanidilakukani? 

7. MenurutiBapak/Ibu implementasi manajemeniperubahan yangidilakukan 

kepalaisekolah sudah berhasilinatauinbelum ? jikainsudah,inapakahinbukti 

nyatanya ? 

8. Bentukiiperubahan seperti apaiiyang dilakukaniikepala sekolahiiuntuk 

meningkatkanikinerjaitenagaikependidikani? 

9. Apakahimenurut Bapak/Ibu bentuk pendekatan yang dilakukan oleh kepala 

sekolahidalamimelakukanimanajmeniperubahanisudahitepati? 

10. PrestasiisepertiiapakahiyangisudahiBapak/Ibuiraihi? 
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Lampiran 3 

 
STUDI DOKUMEN 

BERKENAANiDENGANiIMPLEMENTASIiMANAJEMENiPERUBAHAN 

TERHADAP KINERJA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DIiMTs 

NEGERIi3iMEDAN 

 

 

 
1. SejarahiBerdirinyaiMTsiNegerii3iMedan 

 

2. ProfileiSekolahiMTsiNegerii3iMedan 

 

3. DataiGuruiMTsiNegerii3iMedan 

 

4. DataiSiswaiMTsiNegerii3iMedan 

 

5. StrukturiOrganisasiiDiiMTsiNegerii3iMedan 

 

6. PrestasiiAkademik/NoniAkademikiMTsiNegerii3iMedan 
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Lampiran 4 
 

DOKUMENTASI 
 

 

 

FotoiKegiatanibeberapaikaliiupacaraidiiMTsiNegerii3iMedan 
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WawancaraidenganiIbuiKepalaiMadrasahi:iIbuiCiciiMahruliana 

WawancaraidenganimantanikepalaisekolahiBapakiHamidi 
 

 

WawancaraidenganiBapakikepalaiTU,ibapakiParmohonaniBatuiBara 
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WawancaraidenganiBapakiguruisekaligusiWKMiKurikulum 
 

 
WawancaraidenganisalahisatuiguruidiiMTsiNegerii3iMedan 

BersamaiBapakimantanikepalaimadrasah,iBapakiHamidiiyangisekarangimenjadii

KepalaiPerpustakaan 
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FotoibersamaibeberapaiparaipendidikidanitenagaikependidikanidiiMTsiNegerii

3 Medan 
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Lampiran 5 

SURAT IZIN RISET 
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SURAT BALASAN SEKOLAH 
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Lampiran 6 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Identitas Diri 
 

Nama : KristantiiWidayani 

NIM 0307161037 

 

Fakultas :iIlmuiTarbiyahidaniKeguruan 

 

Jurusan :iManajemeniPendidikan Islam 

Tempat/TanggaliLahir :iKp.Tengah,i01iOktoberi1999 

Alamat :iJln.iTuasan,iGangiJati 

Agama :iIslam 

 

JenisiKelamin :iPerempuan 

 

Anakike/dari :i2idarii3ibersaudara 

 

Orang tua 

 

NamaiAyah :iPrido 

NamaiIbu :iRasmini 

Pekerjaan Orang Tua 

 

Ayah :iWiraswasta 

 

Ibu :iIbuiRumahiTangga 

 

      iEmail :ikristantiwidayani1999@gmail.com 
 

      iNo.iHp 085210708149 

 

II. Pendidikan 

 

a. MadrasahiIbtidaiyahiPembinai(2004-2010) 

b. MadrasahiTsanawiyahiPembinai(2010-2013) 

c. MAiNegeriiPematangiBandariJurusaniIlmuiPendidikan 

Alami(2013-2016) 

mailto:kristantiwidayani1999@gmail.com
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d. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (2016-2020) 

III. Pengalaman Organisasi 

 

a. LDKiAliIzzahiUINSUi(2017-2020) 

 

Demikianiriwayatihidupiiniisayaiperbuatidenganipenuhirasa 

tanggung jawab 

 

 
 

YangiMembuat, 

 

 

 
 

 


